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Baca CHLOE...Hal 7

Baca INSENTIF...Hal 7

Baca 3 ABK...Hal 7

  Bertambah 109 Kasus
 Vaksin Datang Lagi Kuartal II 2021

BENGKULU – Insentif tenaga kesehatan (Na-
kes) dari pemerintah pusat tidak lama lagi 
akan diterima nakes. Pemprov Bengkulu sudah 
menerima anggaran untuk pembayaran insentif 
yang ditransfer oleh Kemneterian Keuangan (Ke-
menkeu) ke rekening kas daerah.

“Untuk insentif tenaga di labkesda dan di 
karantina yang anggarannya dari APBD Provinsi 
Bengkulu sudah dibayarkan termasuk untuk 
cleaning servis, dan pemusalaran jenazah,” 
kata Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Provinsi Bengkulu, Herwan Antoni.

BENGKULU- Proses penetapan 
pasangan calon paslon gubernur dan 
wakil gubernur Bengkulu terpilih masih 
menunggu keputusan Mahkamah Kon-
stitusi (MK), dari pengajuan gugatan 
oleh Paslon nomor urut 3 Agusrin-Im-
ron. Ini disampaikan komisioner KPU 
Provinsi Bengkulu Divisi Hukum dan 

Pengawasan KPU Provinsi Bengkulu, 
Eko Sugianto SP, MM. 

Ia mengatakan hingga saat ini, 
pihaknya masih menunggu perkem-
bangan gugatan tersebut. Untuk 
perkembangan gugatan, saat ini 
se suai tahapan. MK sedang dalam 
proses menerima perbaikan materi 

permohonan pemohon dari paslon 
yang menggugat.

“Perbaikan permohonan selama 
3 hari setelah paslon mengajukan 
materi gugatan permohonan. Pene-
tapan Paslon terpilih akan dilakukan 
menunggu putusan MK,” jelas Eko, 
kemarin.

Dikatakannya, apabila nanti hasil 
keputusan MK dari gugatan Agusrin-
Imron itu telah keluar. Maka KPU 
Provinsi Bengkulu paling lama 5 hari 
wajib menetapkan paslon terpilih. 
Sesuai dengan hasil putusan yang 
dikeluarkan oleh MK itu.

Penetapan Paslon Terpilih Tunggu Putusan MK

Insentif Nakes 
Tinggal Dibayar

LONDON - Salah satu faktor buruknya per-
forma Arsenal musim ini adalah performa 
sejumlah pemain baru yang ternyata tampil 
di bawah ekspektasi. Winger Willian salah sa-
tunya. Didatangkan dari Chelsea secara gratis, 
pemain 32 tahun itu hanya membukukan tiga 
assist dari 16 laga di semua ajang. Padahal, 
Willian merupakan pemain inti The Gunners. 
Dia sudah menjalani 13 laga sebagai starter. 

Parahnya lagi, dua di antara tiga assist 
pemain bernama lengkap Willian 

Borges da Silva itu tercipta pada 
matchweek pertama Premier 

Lea gue kontra Fulham 
(12/9). Artinya, dia nyaris 

tidak berkontribusi da-

lam gol ketika Arsenal tidak pernah menang 
dalam delapan laga terakhir (enam kalah dan 
dua seri). Satu assist lainnya terjadi ketika Arse-
nal kalah 1-2 oleh Wolverhampton Wanderers 
pada matchweek kesepuluh (29/11). 

Nah, dengan pengalaman bermain di Inggris 
selama tujuh tahun sejak dibeli Chelsea dari 
Anzhi Makhachkala, produktivitas pemain 
asal Brasil itu pada musim ini memang sangat 
rendah. Sebagai perbandingan, sumbangsih-
nya musim lalu dalam kurun waktu yang sama 
menghasilkan tiga gol dan empat assist. 

’’Dia (Willian, Red) sangat hebat bersama 
Chelsea. Tetapi, jujur, saat ini Mikel Arteta (tac-
tician Arsenal, Red) lebih baik memarkirnya 
dan memberikan kesempatan kepada pemain 

lain,’’ ucap eks gelan-
dang Arsenal Paul 

Me r s o n  ke p a d a 
Sky. 

 1-Leno

16-Holding

 9-Lacazette

6-Mahalhaes

25-Elneny

8-Ceballos

15-Maitland-Niles

12-Willian

19-Pepe

7-Saka

3-Tierney

 16-Mendy

28-Azpilicueta

15-Zouma

 6-Thiago Silva

33-Emerson

19-Mount

17-Kovacic

9-Abraham

10-Pulisic

3 4 34 3 3Pelatih: Mikel Arteta Pelatih: Frank Lampard

11-Werner

7-Kante

Siaran langsung: NET TV/Mola TV pukul 00.30 WIB  Stadion: Emirates Stadium, London

JAKARTA - Di usia tujuh tahun pernikahan, pa-
sangan pesinetron Asmirandah dan Jonas Rivan-
no mendapatkan momongan. Bayi perempuan 
berbobot 3,34 kilogram dengan panjang 48 sen-
timeter itu lahir tepat di Hari Natal kemarin pagi 
(25/12). 

Liga Inggris

ChelseaArsenal

Bukan Reuni yang Menyenangkan 

Chloe, Kado Natal 
Asmirandah-Jonas Rivanno Baca PENETAPAN...Hal 7

Baca BUKAN...
Hal 7

8 Jam Jalinbar Macet Total
ARGA MAKMUR – Bentrok antara 

nelayan tradisional asal Bengkulu Utara 
(BU) terutama di Kecamatan Air Napal 
dan Desa Serangai Batik Nau versus ne-
layan Pulau Baai kembali pecah di laut 
Desa Serangai pukul 09.00 WIB kema-
rin. Tiga Anak Buah Kapal (ABK) asal 
Pulau Baai dibawa ke RS Bhayangkara.

      

Ketiganya adalah Ridwan mengalami 
luka bacok robek di bagian belakang 
telinga, Aswil luka di bagian kepala atas 
dan robek di lengan kiri. Terakhir, Jhon 
mengalami 

luka robek di telunjuk hingga luka robek 
di bagian kepala belakang.

      

3 ABK Pulau Baai Dibacok, 
3 Nelayan BU Kena Tembak 

AKSI: Warga Desa Pasar Palik Bengkulu Utara melakukan aksi demo dengan menutup seluruh badan jalan lintas barat (Jalinbar).
 

TERLUKA: Tiga ABK asal 
Pulau Baai mengalami luka 

bacok mendapat perawatan di 
RS Bhayangkara tadi malam. 

Sementara satu nelayan BU 
dirawat di RSU Ummi. 

WILLIAN
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3 ABK Pulau Baai Dibacok, 3 Nelayan... 

Chloe, Kado Natal Asmirandah-Jonas...

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

Insentif Nakes Tinggal Dibayar
Sambungan dari halaman 1

Sementara untuk insentif tenaga 
nakes di RSMY, tenaga pen-
guji swab di labkesda, tenaga 
penyelidikan dan epidemologi 
di dinas kesehatan, sambung 
Herwan, dalam waktu dekat ini 
akan dibayarkan. Mengingat ang-
garannya sudah masuk ke reken-
ing kas daerah, begitupun dengan 
pengajuan usulan pembayaran 
dari pihak RSMY.

“Sebelumnya kita menunggu 
anggaran pembayaran ini dari 
kemenkeu, karena sudah ada dan 
juga juga pengajuan pencairan-
nya sudah, kita pastikan dalam 
minggu ini sebelum tahun 2020 
berakhir, kita bayarkan,” tegas 
Herwan.

Sementara itu per Jumat (25/12) 
terdapat penambahan kasus 
positif sebanyak 109 orang. Jum-
lah total kasus positif di Provinsi 
Bengkulu sampai saat ini men-
jadi 3.349 kasus. Meliputi, dian-
taranya sebanyak 2.198 orang 
sudah dinyatakan sembuh, dan 
112 orang meninggal dunia. 
“Penambahan 109 kasus baru ini 
berasal dari hasil pemeriksaan 
206 sampel yang keluar hasil 
hari ini (kemarin, red),” terang 
Herwan.

Herwan menerangkan, penam-
bahan kasus baru ini berasal 
dari Kota Bengkulu sebanyak 20 
orang, Rejang Lebong sebanyak 
26 orang, Kepahiang ada 5 orang, 
Seluma 5 orang, dan terbanyak 
dari Kabupaten Mukomuko ada 
penambahan 53 kasus baru. 
Sedangkan penambahan kasus 
sebanyak 59 kasus ini, meliputi 
terbanyak penambahan kasus 
sembuh di Kota Bengkulu. Se-
mentara Seluma. Lebong, Kepa-
hiang, Bengkulu masing-masing 
bertambah 1 kasus sembuh, 
serta Kabupaten Bengkulu Utara 
sebanyak 2 kasus sembuh.

“Dua kasus meningga tambah-
an, merupakan kasus 3157 warga 
Bengkulu Tengah dan kasus 
3253 warga Seluma,” demikian 
Herwan. 

Vaksin Datang Lagi 
Kuartal II 2021
Sementara itu, Pemerintah 

memastikan kedatangan kem-
bali vaksin Covid-19 pada tahun 
depan. Menko Perekonomian 
Airlangga Hartarto menuturkan, 
vaksin selain dari Sinovac ren-
cananya akan masuk Indonesia 
pada kuartal II 2021.

“Pemerintah sudah mengirim 
Letter of Interest dan sedang 
dalam proses negosiasi,” ujarnya 
dalam sebuah diskusi.

Airlangga memerinci, vaksin 
tersebut yakni Astra Zeneca, Co-
vax, dan Pfizer. “Untuk vaksin 
dari Covax, pemerintah sudah 
ada komitmen 10 persen, jadi ini 
sedang dikejar mengenai waktu. 
Tentu dari segi dana, pengadaan 
dan akses sudah disiapkan selu-
ruhnya oleh pemerintah,” jelas-
nya.

Dia berharap, komitmen penye-
diaan vaksin itu bisa ditingkatkan 
menjadi 20 persen dari jumlah 
penduduk. Seperti diketahui, 
Covax merupakan program yang 
salah satunya dipimpin oleh 
aliansi vaksin global GAVI.

Dari sisi anggaran, kebutuhan 
pengadaan vaksin hingga proses 
vaksinasi Covid-19 tahun depan 
diprediksi mencapai Rp 63 triliun 
sampai Rp 73 triliun. Anggaran 
tersebut disiapkan untuk sekitar 
70 persen masyarakat penerima 
vaksinasi. 

Ketua KPCPEN itu berharap, 
program vaksinasi Covid-19 bisa 
menumbuhkan rasa aman di ma-
syarakat. “Saat mobilitas menu-
run, tentu kegiatan ekonomi juga 
menurun. Tetapi, pada saat mo-
bilitas aman, kegiatan ekonomi 
meningkat. Itulah yang didorong 
oleh pemerintah,” imbuh dia.

Terpisah, Menkeu Sri Mulyani 
Indrawati memerinci, pemerin-
tah memiliki anggaran cadangan 
sebesar Rp 54,4 triliun untuk 
program vaksin Covid-19 gratis 
tahun depan. Anggaran tersebut 
merupakan alokasi dari APBN 
2021 sebesar Rp 18 triliun, dan 
sisanya dari alokasi anggaran ke-
sehatan di dalam program Pemu-
lihan Ekonomi Nasional (PEN) 
yang belum terserap sebesar Rp 
36,4 triliun.

Ani menjelaskan, ke depan, 
pemerintah akan melakukan lima 
hal untuk pelaksanaan vaksin. 
Pertama, Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) akan menetapkan 
teraget jumlah penduduk yang 
akan menerima vaksinasi. 

Jumlah itu sesuai dengan reko-
mendasi WHO maupun saran 
dari persatuan ahli pandemi 
guna mencapai herd immunity. 
Adapun asumsi target vaksinasi 
sebanyak 70 persen dari jumlah 
penduduk agar tercapai kekeba-
lan masyarakat atau herd immu-
nity, maka paling sedikit harus 
melakukan vaksinasi sebanyak 
182 juta orang. 

Kedua, Kemenkes harus mene-
tapkan berapa banyak dosis 
vaksin yang harus disuntikkan 
kepada setiap orang. Dia melan-
jutkan, jika rerata dua kali suntik, 
maka jumlah 182 juta dikalikan 2.

Ketiga, Kemenkes bersama 
dengan Kementerian BUMN 
terutama Bio Farma harus me-
mastikan berapa besar efektivitas 
dari vaksin Covid-19 yang akan 
disuntikkan tersebut. “Kalau evi-
kasi 90 persen maka vaksin harus 
disediakan lebih dari 100 persen 
atau di tambah 10 persen dari 182 
juta agar tercapai target 70 persen 
tadi,” imbuh Ani.

Keempat, harus dipikirkan pula 
aspek wastase dalam proses vak-
sinasi. Hal itu seperti pengiriman 
vaksin dalam perjalanan menuju 
lokasi vaksinasi jika ada kemung-
kinan kerusakan sehingga tidak 
bisa terdistribusi 100 persen. 
Kelima, penghitungan jumlah 
tenaga kesehatan yang akan ter-
libat dalam proses vaksinasi dan 
kelompok prioritas yang mana 
dalam proses vaksinasi tersebut. 

Antisipasi Lonjakan Kasus 
Pasca Libur Panjang 
Menteri Kesehatan Budi Gunadi 

Sadikin dan Wakil Menkes Dante 
Saksono Harbuwono kemarin 
(25/12) mengunjungi Rumah 
Sakit Cipto Mangunkusumo 
(RSCM). Tujuannya untuk me-
mastikan persiapan adanya lon-
jakan kasus pasca libur panjang 
Natal dan Tahun Baru. 

Budi berpesan agar dalam Natal 
kali ini juga harus ingat untuk 
menjaga kesehatan. “Harus pas-
tikan memakai masker, men-
cuci tangan, dan menjaga jarak,” 
ucapnya kemarin. Langkah ini 
untuk mengantisipasi penularan 
terutama di lingkungan keluarga. 

Dia juga mengintuksikan untuk 
antisipasi ini agar ada penam-
bahan tempat tidur di ruang 
isolasi maupun ICU. Pasca libur 
panjang, biasanya kenaikan kasus 
mencapai 40 persen. “Di RSCM 
tempat ada tinggal ditambah 
bed,” ujarnya. Penambahan bisa 
sekitar 100 tempat tidur.

Selain RSCM, optimalisasi juga 
dilakukan di RSUD maupun 
rumah sakit swasta. Selain itu 
juga ada penambahan rumah 
sakit rujukan baru. Sementara 
secara keseluruhan ada penam-
bahan 740 tempat tidur baru 
untuk ruang ICU dan isolasi RS 
vertikal milik Kemenkes .

Kemenkes telah menyediakan 
anggaran bagi RS untuk pen-
gadaan obat, alat kesehatan dan 
APD. Obat-obatan juga telah 
disalurkan kepada 34 dinas ke-
sehatan provinsi dan 852 RS. 
Berdasarkan perhitungan RS, 
persediaan obat-obatan saat ini 
masih cukup untuk kebutuhan 3 
bulan ke depan.

“Yang critical bukan ruangan 
tapi jumlah perawat,” tutur Budi. 
Dia menegaskan bahwa sejauh 
ini okupansi tempat tidur, tenaga 
kesehatan, obat, dan alat kes-
ehatan masih memenuhi. 

Dia juga menekankan penting-
nya untuk memastikan seluruh 
nakes terlindungi dan tertangani 
dengan baik. Mulai dari asupan 
gizi sampai memastikan Nakes ti-
dak kelelahan.”Tenaga kesehatan 
adalah garda terdepan yang saya 
ingin pastikan kita maksimalkan 
perlindungan yang bisa kita beri-
kan kepada mereka,” ujarnya. 

Selain itu dia menyatakan bah-
wa penanganan Covid-19 tak 
bisa dilakukan oleh Kemenkes 
saja. Penanganan harus inklusif. 
Masyarakat pun diminta terlibat.

Terkait dengan mutasi virus, 
Budi menuturkan bahwa sudah 
mendengar hal tersebut. Kemudi-
an dia telah meminta para pakar 
untuk mempelajari. “Harus ada 
kajian scientific,” bebernya. Dia 
juga meminta jajarannya untuk 
koordinasi dengan ahli mikrobi-
ologi dalam menghadapi hal ini. 

Pada kesempatan yang sama, 
Dante juga menjelaskan bahwa 
lonjakan kasus pasca libur pan-
jang tak bisa dihindari. Yang 
menjadi fokus pemerintah adalah 
mengurangi angka kematian. 

Perlu diketahui, dalam tiga hari 
terakhir angka kematian mening-
kat. Pada Rabu (23/12) angka ke-
matian karena Covid-19 menca-
pai 151 orang. Sehari setelahnya 
meningkat memjadi 181 orang 
meninggal. Kemarin, jumlah 
orang yang meninggal karena 
Covid-19 mencapai 258 orang. 

Spesialis penyakit dalam itu 
juga menjelaskan bahwa sudah 
berkoordinasi dalam mencukupi 
tenag perawat. Di RSCM misal-
nya, akan melakukan skema rela-
wan perawat. “Dengan model ini 
kebutuhan akan cepat terpenuhi,” 
ujarnya. (key/jpg)

Bukan Reuni yang Menyenangkan 
Sambungan dari halaman 1

Arteta, tampaknya, harus men-
dengar kata Merson untuk me-
markir Willie, sapaan Willian. Itu 
bisa dimulai pada laga dini hari 
nanti. Arsenal bakal melakoni 
derbi London kontra Chelsea 
dalam Boxing Day (siaran lang-

sung NET TV/Mola TV pukul 
00.30 WIB). Apalagi, Gooners di 
media sosial juga muak dengan 
kontribusi minimnya. 

Willian kini juga dibenci True 
Blue, sebutan suporter Chelsea. 
Sebab, dia menolak tawaran per-
panjangan kontrak dua musim 
untuk tetap di Stamford Bridge. 

Nah, jika nanti diturunkan, ini 
tentu bukan reuni yang meny-
enangkan.  

Beruntung, Chelsea juga sedang 
dalam fase tidak ideal. Dalam em-
pat laga terakhir mereka di semua 
ajang, hanya satu kemenangan 
yang diraih tim asuhan Frank 
Lampard tersebut. (io/c17/bas) 

Penetapan Paslon Terpilih Tunggu...
Sambungan dari halaman 1

“Setelah MK mengeluarkan 
putusan. Kemudian baru KPU 
menyampaikan hasil peneta-
pan paslon ke DPRD. Lalu baru 
DPRD mengajukan pengusulan 
pelantikan ke presiden melalui 
Mendagri,” jelas Eko.

Sebelumnya, Ketua KPU Provin-
si Bengkulu, Irwan Saputra, S.Ag, 
MM menjelaskan setelah KPU 
Provinsi Bengkulu mengumum-
kan hasil rekapitulasi perhi-
tungan suara untuk Pemilihan 
Gubernur (Pilgub) pada 17 De-
sember lalu. Masih ada tahapan 
lainnya yang dilakukan sebelum 
masuk ke tahapan penetapan 
paslon terpilih. 

“Jadwal pelantikan Guber-
nur nanti akan diatur oleh Ke-
mendagri. Setelah dilakukan 
penetapan calon terpilih gu-
bernur dan wagub oleh KPU 
provinsi,” sampai Irwan.

Untuk diketahui, pada Sabtu 
malam (19/12) Tim Agusrin-
Imron (AIR) mengajukan gugatan 
sengketa Pemilihan Kepala Dae-
rah (Pilkada) ke MK. Kemudian 
gugatannya teregister dengan 
gugatan nomor 79. PAN.MK/
AP3/12/2020. Salah satu tim hu-
kum Agusrin-Imron, M. Zetrian-
syah, menyampaikan bahwa saat 
ini tim hukum pasangan calon 
Paslon nomor urut 3 Agusrin-
Imron tengah mempersiapkan 
persyaratan administrasi untuk 
Akta permohonan lengkap (APL). 
Menurutnya saat ini tahapan 
tersebut masih dalam proses. Dan 
ditargetkan Senin (28/12) nanti 
APL tersebut akan selesai.

“Kita masih melengkapi, kema-
rin itu ada kurang sedikit. Dan 
hari terakhir itu kan 29 Desember. 
Karena besok (hari ini, red) kan 
libur juga. Ini masih ada bukti 
bukti yang belum di registrasi 
ya. Insyaallah Senin tuntas,” kata 
Zetriansyah. 

Sebagian Daerah Pilkada 2020 
Gugat PHP

Sementara itu, kesempatan 
bagi pasangan calon (paslon) 
untuk menggugat hasil pilka-
da tak lagi banyak. Mahkamah 
Konstitusi (MK) akan menutup 
masa pendaftaran perselisihan 
hasil pilkada (PHP) pada Selasa 
(29/12) untuk level pemilihan bu-
pati/wali kota dan Rabu (30/12) 
untuk pemilihan gubernur.

Hingga kemarin (25/12) jumlah 
perkara PHP yang masuk ke MK 
terus bertambah, mencapai 135 
permohonan. Jumlah itu terdiri 
atas 7 permohonan pilgub, 114 
permohonan pilbup, dan 14 per-
mohonan pilwali. Jika disanding-
kan dengan pelaksanaan pilkada 
di 270 daerah, 135 permohonan 
yang masuk setara dengan separo 
penyelenggaraan pilkada.

Dalil PHP yang diajukan paslon 
sendiri makin beragam. Bahkan, 
beberapa mempersoalkan taha-
pan awal, yakni proses verifikasi 
paslon. Contohnya gugatan yang 
diajukan paslon pilgub Sumatera 
Barat (Sumbar) Nasrul Abit dan 
Indra Catri.

Mereka menilai KPU Sum-
bar selaku termohon melaku-
kan pelanggaran terhadap SK 
Ketua KPU RI Nomor 412/
PL.02.2-Kpt/06/KPU/IX2020 
perihal pemeriksaan kesehatan. 
Pihaknya menilai hasil pemer-
iksaan kesehatan dikeluarkan 
lembaga tidak berwenang. ”Yaitu 
pengurus Ikatan Dokter Indo-
nesia (IDI) wilayah Sumatera 
Barat,” ujar mereka dalam berkas 
gugatan.

Padahal, lanjut mereka, semes-
tinya yang berwenang adalah 
rumah sakit yang ditunjuk termo-
hon, yakni RSUP M. Jamil Padang. 
”Hasil pemeriksaan kesehatan 
yang dikeluarkan pengurus IDI 
wilayah Sumatera Barat adalah 
cacat hukum,” imbuh mereka.

Ada juga gugatan paslon pilbup 
Lamongan Suhandoyo dan Astiti 
Suwarni yang mempersoalkan 
tata cara prosedur dalam pungut 
hitung. Khususnya terkait jumlah 
surat suara di TPS yang tidak ses-
uai aturan. ”Jumlah suara sesuai 
dengan DPT plus 2,5 persen, tapi 
ternyata kami menemukan ada 
721 TPS yang bermasalah,” ujar 
kuasa hukum Regginaldo Sultan.

Peneliti Konstitusi dan De-
mokrasi Inisiatif Muhammad Ih-
san Maulana menilai beragamnya 
dalil gugatan PHP menunjukkan 
adanya proses hukum di tahap 
sebelumnya yang belum selesai. 
”Ada penegakan hukum yang 
tidak tuntas,” ujarnya melalui 
pesan singkat kepada Jawa Pos.

Namun, apakah ada proses hu-
kum yang diabaikan Bawaslu juga 
bukan faktor utama. ”Bergantung 
pada proses pembuktian,” imbuh 
Ihsan. Sebelumnya, lemahnya 
proses di Bawaslu disampaikan 
calon gubernur Kalimantan Se-
latan Denny Indrayana yang juga 
membawa sengketa ke MK.

Sementara itu, anggota Ba-
waslu Fritz Edward Siregar siap 
membuktikan kerja pengawas 
di sidang PHP. Dalam rakornas 
di Malang, dia sudah menyam-
paikan kepada jajaran bahwa 
objek sengketa bukan hanya hasil 
pilkada. Tapi juga persoalan DPT. 
Saksi tidak bisa mengambil foto 
daftar hadir hingga pelanggaran 
protokol kesehatan. ”Hal itu ha-
rus bisa dijawab karena terkait 
kerja pengawasan Bawaslu di 
lapangan,” tuturnya.

Saat ini, sebut Fritz, persiapan 
masih berkutat pada inventarisasi 
dokumen pengawasan, penan-
ganan pelanggaran, penyelesa-
ian sengketa, dan dokumen lain 
yang berkaitan dengan pokok 
permohonan. ”Tapi, saya yakin 
jajaran Bawaslu daerah sudah 
siap dan bisa menghadapi situasi 
tersebut,” terangnya. (war/jpg)

”Dan lahirnya juga sesuai den-
gan perkiraan dokter waktu USG 
usia lima bulan,” tutur Vanno saat 
konferensi pers virtual. 

Kehadiran buah hati dari pro-
gram bayi tabung itu menjadi 
kado sekaligus penutup akhir 
tahun terindah bagi pasangan 
yang menikah pada 2013 terse-
but. Bayi itu diberi nama Chloe 
Emanuelle Van Wattimena yang 
memiliki arti dia bersinar karena 
Tuhan bersamanya. Nama terse-
but disiapkan mereka sejak lama. 

Bahkan, sebelum Andah –sapaan 
Asmirandah– mengandung.

”Sudah dari tiga tahun yang lalu. 
Dan itu diskusinya seru, asyik, 
tanpa perdebatan sama Andah,” 
tutur Vanno.

Dia menjelaskan bahwa Chloe 
lahir melalui operasi Caesar di 
RSIA Bunda, Menteng, Jakarta 
Pusat. Posisinya sungsang. Begitu 
bahagianya, aktor kelahiran Sura-
baya, 33 tahun silam, itu menan-
gis terharu ketika melihat Chloe 
dikeluarkan dari perut Andah. 
Selama persalinan, dia memang 
menemani di samping Andah.

”Begitu anaknya keluar, justru 
aku yang nangis duluan, bukan 
Andah,” kenang Vanno, lalu terta-
wa. Reaksi spontannya itu malah 
menjadi hiburan tersendiri bagi 
istrinya. ”Andah pun akhirnya 
nangis sambil ketawa-ketawa. 
Emang nggak bisa ditahan sih. 
Bahagia banget,” sambungnya.

Meski pengalaman pertama 
menemani persalinan, bintang 
sinetron Samudra Cinta tersebut 
mengaku tak merasa khawatir. 
”Hanya sedikit deg-degan seru. 
Very excited karena nggak sabar 
ketemu anak,” imbuhnya. (jpg)

Ketiganya sempat dirawat di RS 
Pratama Ketahun sebelum akh-
irnya dirujuk ke RS Bhayangkara 
Bengkulu. Ketiganya adalah ABK 
dari Kapal Motor Indosiar, KM  
Tiga Saudara dan KM Aisyah.

Tak hanya ketiganya, tiga nelay-
an asal BU juga menderita luka. 
Ketiganya adalah Supardi warga 
Desa Serangai, Junaidi warga 
Desa Urai Ketahun dan Ari warga 
Desa Pasar Palik Kecamatan Air 
Napal. Ketiganya mengalami luka 
tembak senapan angin masing-
masing di tangan dan di kakinya.

Bentrok di Tengah Laut
Peperangan antar nelayan BU 

dan nelayan Pulau Baai terjadi 
di sekitar 8 Km dari bibir pantai 
Serangai. Kapal nelayan Air Napal 
dan Serangai mendatangi kapal 
nelayan Pulau Baai yang meng-
gunakan alat tangkap trawl.

Namun nelayan Pulau Baai 
sudah lebih siap menerima ke-
datangan nelayan asal BU yang 
berusaha mendatangi mere-
ka. Saat kapal nelayan asal BU 
mendekat, diduga nelayan asal 
Pulau Baai menembak nelayan 

BU menggunakan senapan angin 
hingga terjadi saling membalas.

Lantaran kalah jumlah, akh-
irnya nelayan BU berhasil naik 
ke kapal nelayan Pulau Baai dan 
terjadi bentrok fisik langsung. Hal 
inilah yang menyebabkan adanya 
beberapa nelayan asal pulau Baai 
yang menderita luka robek akibat 
tebasan parang.

Tiga kapal nelayan Pulau Baai 
akhirnya berhasil dibawa nelayan 
BU ke dermaga Desa Pasar Palik 
Kecamatan Air Napal. Sedangkan 
tiga ABK dibawa ke rumah sakit 
dan ABK lainnya yang memang 
tidak menderita luka dibawa ke 
Mapolsek Lais sebelum akhirnya 
dibawa ke Bengkulu.

Camat Air Napal Supandi me-
nuturkan jika permasalahan 
nelayan tradisional asal BU dan 
nelayan Pulau Baai memang 
sudah lama terjadi konflik. Na-
mun keributan terjadi lantaran 
nelayan trawl mengambil ikan di 
wilayah perairan dangkal. “Jadi 
memang keributan ini terjadi 
sudah berlama-lama, namun kali 
ini memang pecah,” terangnya.

Sementara Camat Batik Nau 
Syahbani membenarkan adanya 
tiga warga BU yang menderita 

luka tembak senapan angin dan 
tiga nelayan asal Bengkulu yang 
dirawat di RS Pratama Ketahun. 
Namun memang kini semuanya 
sudah dirujuk ke Bengkulu.

“Semuanya sudah dirujuk ke 
rumah sakit di Bengkulu. Ker-
ibutan terjadi di wilayah Laut 
Serangai,” pungkas Syahbani.

8 Jam Jalinbar Putus Total
Sementara itu, selain aksi “per-

ang” di tengah laut, warga Desa 
Pasar Palik juga melakukan aksi 
demo dengan menutup seluruh 
badan jalan lintas barat (Jalin-
bar). Warga memasang besi ram-
bu di badan jalan dan melarang 
seluruh kendaraan melintas.

Penutupan jalan terjadi mulai 
pukul 08.00 – 16.00 WIB dan me-
nyebabkan kemacetan panjang 
hingga lebih dari 8 Km. Jalan 
baru dibuka setelah Kapolres BU 
AKBP. Anton Setyo Hartanto, S.IK, 
MH dan Dandim 0423 Letkol. Inf. 
Agung P Saksono, M.Si datang 
untuk melakukan mediasi den-
gan warga.

“Hari Senin nanti kita akan 
lakukan mediasi di Mapolres BU 
terkait permasalahan ini,” ujar 
Kapolres. (qia)

SURABAYA– Konsumsi elpji 
pada periode Natal dan tahun 
baru (Nataru) diperkirakan me-
ningkat. Itu sejalan dengan geliat 
aktivitas ekonomi di masyarakat. 

Executive General Manager Per-
tamina Marketing Region Jatimba-
linus C.D. Sasongko mengatakan, 
kebutuhan masyarakat terhadap 
elpiji pada periode tersebut ber-
dasar tren tiap tahun cenderung 
meningkat. ”Karena itu, kami 
membentuk Satgas Nataru untuk 
memastikan pelayanan maksimal 
dalam mengoordinasi, termasuk 
memantau kelancaran penyal-
uran,” paparnya.

Saat ini, pasokan elpiji cukup 
untuk memenuhi kebutuhan se-
hari-hari masyarakat. Tapi, untuk 

mengantisipasi peningkatan per-
mintaan selama Natal dan tahun 
baru, jika diperlukan, penyaluran 
akan ditambah sesuai dengan ke-
butuhan yang sudah diperhitung-
kan. ”Sementara produk subsidi 
dan penugasan dari pemerintah 
tentu akan disesuaikan dengan 
kuota yang sudah ditetapkan,” 
ujar Sasongko.

Selama masa Satgas Nataru 
2020–2021, konsumsi harian elpiji 
3 kg bersubsidi di Jatim diperki-
rakan meningkat sebanyak 6 
persen, dari 4.110 metrik ton (MT) 
menjadi 4.360 MT. Di wilayah Bali, 
diperkirakan bertambah sebanyak 
4 persen, dari 630 MT menjadi 
sebanyak 660 MT. Kemudian, di 
wilayah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB), konsumsi harian el-
piji 3 kg bersubsidi meningkat 
sebanyak 9 persen, dari 350 MT 
menjadi 380 MT.

Di sisi lain, produk BrightGas 
secara total di wilayah Jatim-
balinus diprediksi mengalami 
peningkatan sebesar 10 persen 
dibandingkan dengan rata-rata 
konsumsi harian normal, yaitu 
dari 240 MT menjadi 260 MT per 
harinya. ”Aktivitas ekonomi di 
kalangan masyarakat, UKM, dan 
pusat perbelanjaan yang sempat 
terhenti akibat pandemi mulai 
ramai kembali. Karena persia-
pan masyarakat jelang Natal dan 
tahun baru menjadi pendorong 
utama naiknya konsumsi,” tan-
dasnya. (res/c13/dio)

Konsumsi Elpiji Terkerek Aktivitas Akhir Tahun

JAKARTA  - Pelaku usaha ritel 
optimistis pertumbuhan bisnis 
ritel tahun depan lebih baik. Den-
gan disiplin protokol kesehatan 
dan strategi penjualan omnichan-
nel, peritel mematok target per-
tumbuhan 4 sampai 4,5 persen 
pada 2021. 

Ketua Umum Asosiasi Pengusa-
ha Ritel Indonesia (Aprindo) Roy 
Mandey menyatakan bahwa pro-
gram vaksinasi turut mendorong 
optimisme daya beli masyarakat 
untuk segera pulih. Aprindo ber-
harap sentimen positif yang telah 
terjadi dalam beberapa waktu 
terakhir mampu mendukung per-
tumbuhan ritel. Meski demikian, 
dia mengakui kondisinya masih 
belum pulih seperti sebelum 
pandemi Covid-19. ”Tinggal men-
gukur dan melihat bagaimana 
vaksin diselenggarakan sehingga 
penanggulangan Covid-19 dapat 
cepat dan masyarakat dapat kem-
bali sehat dan aktif,” ujarnya kema-
rin (25/12).

Roy berharap ekosistem perda-
gangan secara daring bisa sema-
kin baik. Yakni, adanya kolaborasi 
semua pihak, baik antar pelaku 
usaha maupun kementerian/
lembaga terkait di dalam negeri. 

Menurut Roy, kolaborasi yang 
dilakukan seharusnya tidak di-
jalankan dengan eksklusif. Sebab, 
kolaborasi lintas pemangku ke-
pentingan terkait diyakini mampu 
meningkatkan iklim perdagangan 

dalam negeri dan dapat memasuki 
peta perdagangan internasional. 
”Tidak ada yang dapat berjalan 
sendiri dengan kemampuan send-
iri untuk berlaga di era kompetisi 
saat ini. Kolaborasi dan sinergisi-
tas menjadi kata kunci, baik antar 
pelaku usaha maupun kement-
erian/lembaga terkait,” ujarnya.

Alphonzus Widjaja, ketua umum 
Asosiasi Pengelola Pusat Belanja 
Indonesia (APPBI), menilai jum-
lah kasus Covid 19 terus mening-
kat akibat penegakan yang lemah 
terhadap penerapan ataupun 
pemberlakuan protokol kesehat-
an. Karena itu, dia menegaskan 
apa yang harus dilakukan saat 
ini adalah memastikan bahwa 
protokol dilaksanakan dengan 
ketat, disiplin, dan konsisten. 
”Penambahan pembatasan tidak 
akan efektif dan bahkan akan 
menjadi sia-sia karena penegakan 
terhadap protokol kesehatan yang 
masih sangat lemah,” ujarnya.

Menurut Alphonzus, dengan 
diperketatnya aturan pembatasan 
seperti rencana pemerintah saat 
ini, sektor usaha restoran adalah 
yang akan paling terdampak. 
Sebab, mereka kehilangan pelang-
gan di jam makan malam. Karena 
itu, dia memprediksi sektor usaha 
restoran relatif hanya mendapat 
penjualan dari makan siang se-
hingga tingkat penjualan akan 
tersisa maksimal 25 persen.

Koordinator Wilayah Timur I 

Aprindo April Wahyu Widati me-
nyatakan, pada kuartal keempat 
tahun ini, kondisi masih belum 
baik. Sebab, masyarakat masih 
selektif dalam berbelanja. Itu juga 
merupakan dampak berkepanjan-
gan dari imbas pandemi sehingga 
sebagian masyarakat Jatim ke-
hilangan pendapatan. Akibatnya, 
daya beli masyarakat menurun. 

”Harapan kami, kondisi itu akan 
mengalami perubahan pada ta-
hun depan. Penerapan vaksin 
Covid-19 membuat harapan baru 
bagi perekonomian agar roda 
ekonomi bisa berjalan lebih baik,” 
ucapnya kemarin (25/12).

Terkait dengan prediksi tahun 
depan, pihaknya belum bisa me-
mastikan. Yang pasti, retailer 
harus tetap optimistis. ”Segala 
peluang yang ada harus dicer-
mati agar omzet bisa kembali 
baik dan keberlangsungan bisnis 
bisa berlanjut dan sehat kembali,” 
tuturnya. 

Sementara itu, terkait berbagai 
kebijakan yang akan dikeluarkan 
pemerintah menyangkut pan-
demi, peritel tetap mendukung. 
”Kalaupun nanti ada penerapan 
pembatasan sosial berskala besar, 
jangan sampai ada pembatasan 
jam operasional toko. Karena 
sejauh ini, toko yang merupakan 
anggota Aprindo tetap patuh 
dengan pelaksanaan protokoler 
Covid-19,” tandasnya. (agf/res/
c12/dio/jpg)

Ritel Bidik Pertumbuhan 4,5 Persen
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Pemilik Lima Kubik Kayu Masih Diburu
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ILEGAL LOGGING: Kayu diduga hasil ilegal logging yang berhasil diamankan Polsek Mukomuko Selatan. 

MUKOMUKO – Polsek Mukomuko 
Selatan berhasil mengamankan seki-
tar lima kubik kayu, berbagai ukuran. 
Sebagian besar, kayu yang diduga 
jenis meranti ini, masih berukuran 
balok kaleng. 

“Operasi ini kita gelar sejak Selasa 
(22/12), hingga hari ini (kemarin, 
red). Hasilnya, kita mengamankan 
sekitar lima kubik kayu diduga dari 
jenis kayu meranti,” terang Kapolres 
Mukomuko AKBP. Andy Arisandi, SH, 
S.IK, MH melalui Kapolsek Muko-
muko Selatan, Iptu. Fajri Ameli Putra, 
STK, S.IK. 

Kini polisi tengah memburu pe-
milik kayu tersebut. Dalam hal ini, 

bukan saja siapa yang menebang 
kayu. Tapi juga siapa yang menjadi 
pemesan atas kayu-kayu tersebut 
Sebagaima yang diminta Kapolres 
Mukomuko sebelumnya, yang me-
minta anggotanya tidak hanya seba-
tas menemukan kayu tidak bertuan. 
Tapi juga menelusuri siapa pelaku 
penebangan, hingga siapa pemesan 
kayu tersebut.

 “Seluruh kayu-kayu itu sudah 
berhasil diamankan di Mapolsek 
Mukomuko Selatan. Selanjutnya, 
rencana tindak lanjut, kita melaku-
kan penyelidikan siapa pemilik kayu,” 
kata Fajri. 

Lokasi penemuan kayu lanjut Fajri, 

di hutan Hutan Produksi (HP) Air 
Rami Desa Gajah Makmur Keca-
matan Malin Deman, Kabupaten 
Mukomuko. Tidak tanggung-tang-
gung, dalam operasi ini, selain turun 
sendiri, Kapolsek mengerahkan 
hingga tujuh personelnya.

Upaya memberantas ilegal logging 
pun sukses, dengan didapatinya 
sejumlah kayu yang terlihat belum 
lama ditebang. “Ditemukan kayu log 
atau balok kaleng ini di kawasan Desa 
Gajah Makmur. Kayu dimaksud, kita 
duga berasal dari Hutan Produksi 
Air Rami Desa Gajah Makmur. Untuk 
jenis kayu ini, kalau kita lihat, seperti-
nya jenis meranti,” kata Fajri.

Namun untuk lebih memastikan, 
tentunya penyidik akan meminta 
bantuan sejumlah pihak. Untuk 
bertindak sebagai saksi ahli, guna 
memastikan jenis kayu. Selain itu, 
jika nantinya didapat pelaku pene-
bangan. Maka akan melibatkan 
pihak kehutanan, untuk memastikan 
tunggul kayu dan juga kawasan hutan 
tempat tunggul tersebut.

“Sebelum jauh ke sana, kita lidik 
dulu siapa pemiliknya. Kita berharap, 
ini tidak sebatas ini, tapi benar-benar 
sampai ke siapa tersangkanya. Mo-
hon dukungan masyarakat, untuk 
bisa mengungkap ini,” pungkasnya.
(hue)

Penetapan Tsk DD Padang Genting Tunggu Hasil Audit
SELUMA - Penanganan ka-

sus dugaan korupsi Dana Desa 
(DD) di Desa Padang Genting 
Kecamatan Seluma Selatan 
yang diusut oleh Kejaksaan 
Negeri (Kejari) Seluma tam-
paknya bakal memasuki babak 
baru. 

Pasalnya, penyidik tinggal 
menunggu hasil audit untuk 
melakukan penetapan ter-
sangka. Kasus dugaan korupsi 
ini sendiri terjadi pada pem-
bangunan jalan Desa Padang 

Genting dengan memak-
an anggaran sekitar 

Rp 448 juta ta-
hun 2017 lalu. 

P e k e r j a a n 
jalan itu ter-
kesan man-
dek dan ti-
dak selesai 
sehingga 
terindikasi 
kuat men-
imbulkan 
kerugian 

negara.
K a j a r i  S e -

luma, Muhammad Ali Akbar, 
SH, MH melalui Kasi Pid-
sus, Ahmadi, SH mengatakan 
bahwa permintaan audit ini 
sudah dilayangkan beberapa 
hari yang lalu. Permintaan 
audit itu langsung ke Badan 
Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Provin-
si Bengkulu.

Apabila nantinya audit itu 
telah selesai dan penyidik 
telah menerima hasilnya maka 
akan proses selanjutnya akan 
dilakukan. Adapun proses 
selanjutnya itu ialah peneta-
pan tersangka dalam kasus 
dugaan korupsi pembangunan 
jalan ini. 

“Sudah kita kirim surat be-
berapa hari lalu, kita masih 
menunggu hasil audit keluar, 
nanti setelah itu barulah kita 
lakukan penetapan tersangka 
dalam kasus ini,”sampai Kasi 
Pidsus.

Yang mana, sejauh ini pi-
haknya sudah melakukan 
pemeriksaan baik dokumen 
pekerjaan maupun dengan 

langsung turun kelapangan. 
Juga sudah memintai keteran-
gan dari sekitar 10 orang saksi 
yang diantaranya ada perang-
kat desa, panitia pengguna 
anggaran dan lainnya. Tak 
hanya itu, beberapa dokumen 
juga telah disita guna proses 
penyidikan lebih lanjut. Bah-
kan, dari pemeriksaan lapan-
gan memang terindikasi kuat 
dugaan korupsi yang terjadi.

“Untuk proses penyidikan-
nya masih terus dilakukan, 
untuk saksi sudah ada kita 
mintai keterangan, bahkan kita 
sudah langsung kelapangan,” 
lanjutnya.

Pihaknya sendiri menarget-
kan kasus dugaan korupsi ini 
bisa tuntas sebelum tahun 
2021 nanti. Karena kasus ini 
statusnya sudah penyidikan 
(Dik) dan telah menjadi at-
ensi. Maka dari itu, saat ini 
penyidik tengah bekerja secara 
maksimal. 

“Target kita bisa tuntas 
segera, saat ini penyidik tengah 
maksimal,”pungkasnya.(cup)

Angka Laka Lantas Menurun
BENGKULU – Di masa pandemi Covid-19 

ternyata mempengaruhi angka kecalakan lalu 
lintas (lakalantas) sepanjang 2020. Data yang 
tercatat di unit laka lantas Satlatas Polres Beng-
kulu terjadi sebanyak 146 kejadian lakalantas. 
Sementara pada 2019 sebelum adanya pan-
demi Covid-19 laka lantas tercatat sebanyak 
156 kejadian.

Kapolres Bengkulu AKBP. Pahala Simanjutak, 
S.IK melalui Kasat Lantas. AKP, Kadek Suwan-
toro mengatakan, pada tahun 2020 terjadi 
penurunan kejadian laka lantas. Selain itu juga 
dari kejadian laka lantas kasus meninggal dunia 
menurun dari sebanyak 33 kasus pada tahun 
2019 menjadi 29 kasus pada tahun 2020.

“Lala lantas tahun ini memang menurun, 
mungkin adanya pandemi juga masyarakat 
lebih banyak berada di rumah. Pelanggaran 
lalu lintas menurun, kecelakan lalau litas juga 
menurun baik yang meninggal dinia, luka 
berat, luka ringan maupun kerugian materil,” 
terang Kadek.

Tercatat yang mengalami luka berat sebanyak 
28 pada tahun 2020 sedangkan pada tahun 
2019 sebanyak 33. Luka ringaan pada tahun 
2019 sebanyak 173 sedangkan pada tahun 
2020 sebanyak 175. Kerigian materil sebesar 
296.270.000 pada tahun 2019, sedangkan pada 
tahun 2020 sebesar 229.250.000.

Pelanggaran tidak menggunakan helm tahun 
2019 sebanyak 3.329, sedangkan tahun 2020 se-
banyak 392. Berikutnya, pelanggaran melawan 
harus 2019 sebanyak 1.322 kasus sementara 
pada 2020 terdapat 127 kasus. Pelanggaran 
marka atau rambu 2019 sebanyak 1.322 pada 
kasus sementara pada 2020  terdapat 1.288 
pelanggaran. Pelanggaran kelengkapan kenda-
raan 2019 sebanyak  1.955 dan pada 2020 turun 
menjadi 687 kasus. (juu)

IST/RB

JUMPA PERS: Wakapolres Bengkulu, Kompol. Hendri Syahputra 
didampingi Kasat Reskrim, AKP. Yusiady saat menyampaikan 
rilis penetapan tersangka korupsi proyek di DKP Kota Bengkulu. 

Mantan Plt Kepala DKP dan PPTK, Tersangka
Proyek Pembangunan
Sarana Pembenihan

BENGKULU – Mantan Plt Ke-
pala Dinas Kelautan dan Peri-
kanan (DKP) Kota Bengkulu, Sf 
ditetapkan tersangka oleh penyi-
dik Satreskrim Polres Bengkulu. 
Sf yang saat  ini menjabat seb-
agai Kepala UPTD Balai Benih 
Ikan, terseret kasus dugaan ko-
rupsi proyek pembangunan 
sarana dan prasarana pokok 
unit perbenihan tahun 2018 di 
lingkungan Dinas Kelautan dan 
Perikanan (DKP) Kota Bengkulu. 

Bersama Sf, ditetapkan juga 
dua tersangka lainnya. Yakni 
DI (43) selaku penyedia yang 
menandatangani kontrak perjan-
jian kerja yang juga sebagai Wakil 

Direktur CV. Bumi Dian Pratama, 
dan ES selaku Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPTK).

Namun dari ketiga tersangka 
itu, Polres Bengkulu baru me-
limpahkan berkas tersangka DI 
ke Kejari Bengkulu. Sementara 
berkas dua tersangka lainnya 
baru akan dilimpahkan tahun 
depan. DI sendiri saat ini sudah 
mendekam di tahanan Polres 
Bengkulu. 

“Tiga orang telah kita tetapkan 
sebagai tersangka, namun untuk 
proses penyidikan sudah satu 
kita limpahkan ke kejaksaan 
untuk berkas perkaranya. Kemu-
dian dua orang lagi masih dalam 
rencana tindak lanjut, yang akan 
kita progres tindak lanjut pada 
awal Januari 2021,” kata Ka-
polres Bengkulu, AKBP. Pahala 

Simanjutak, S.IK melalui Kasat 
Reskrim, AKP. Yusiady, S.IK.

Dijelaskan Yusiady, dalam 
perkara ini hasil audit yang 
dilakukan Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK) RI Perwakilan 

Bengkulu ditemukan kerugian 
keuangan negara sebesar Rp 
139 juta. Dari opname perker-
jaan olreh tim  PPHP diketahui, 
kerugian negara itu berasal dari 
perkerjaan beton lantai kerja K 

175 1:3:5 tidak ada. Selanjutnya 
perkerjaan pembersihan akhir 
tidak  dikerjakan oleh CV Dian 
Bumi Pratama.

Berikutnya pengadaan calon 
induk benih ikan lele mutiara 
tidak sesuasi dengan spesifikasi, 
juga calon induk benih tidak 
sesuai dengan RAB sehingga ti-
dak diterima. Begitupun dengan 
bobot pekerjaan yang telah di-
laksanakan baru 51 persen. Dari 
pemeriksaan ahli bangunan fisik, 
terjadi kekurangan volume perk-
erjaan, namun pembayaran su-
dah 60 persen. Sehingga terjadi 
kelebihan bayar dari hasil pe-
kerjaan yang telah dilaksanakan.

Sekadar mengingatkan, dugaan 
korupsi ini berawal pada saat Pe-
jabat Pembuat Komitmen (PPK) 
DKP Kota Bengkulu dengan CV 

Bumi Dian Pratama melakukan 
kontrak perjanjian penandatan-
ganan kerja sama dengan nomor 
: 523/247/DKP/PPK/ BD/2018 
dengan waktu pelaksanaan pe-
kerjaan 150 hari. Terhitung mulai 
tanggal 20 Juli 2018 sampai 26 
Desember 2018 dengan nilai 
pekerjaan sebesar 951 juta lebih 
dengan dana bersumber dari 
dana APBD Kota Bengkulu 2018.

Kemudian pada tanggal 30 
Agustus 2018 pekerjaan tersebut 
dibayar 50 persen senilai Rp 
237 juta rupiah lebih. Selanjut-
nya pada tanggal 26 November 
2018 CV Bumi Dian Pratama 
menerima lagi pembayaran 
pekerjaan 60 persen, senilai 428 
juta lebih sehingga total yang 
sudah dicaikan sebesar Rp 666 
juta lebih.(juu)

Amankan 206,9 Gram 
Sabu Sepanjang 2020 

BENGKULU – Sat Narkoba Polres Bengkulu 
sepanjang tahun 2020 telah mengungjapo se-
banyak 50 kasus penyalahgunaan dan peredaran 
Narkoba. Dimana 34 kasus diantaranya, adalah 
perkara Narkoba jenis sabu. Dan dari 34 kasus itu 
juga, anggota Satnarkoba Polres Bengkulu ber-
hasil mengamankan barang bukti (BB) sebanyak 
206,9 gram sabu. 

Sementara sebanyak 13 kasus merupakan kasus 
Narkoba henis ganja dengan BB yang diamankan 
berjumlah 395,44 gram ganja. Sementara sisa 
kasus lainnya, yakni pegnungkapan narkoba jenis 
extacy sebanyak 50 butir dan tembakau gorila 
sebanyak 1,08 gram. Dari total 50 kasus itu, polisi 
menangkap 55 tersangka, dengan rincian 51 pria, 
3 perempuan dan 1 anak-anak.

“Selama 2020 ini, kita telah melakukan pen-
gungkapan kasus penyalahgunaan narkotika mu-
lai dari jenis ganja, sabu, pil extacy dan tembakau 
gorila. Dimana dari 41 target kasus, kita berhaisl 
mengungkap 50 kasus,” kata Kapolres Bengkulu 
AKBP. Pahala Simanjututak, S.IK melalui Kasat 
Narkoba, Iptu. Samson Sosa Hutape.

Ditambahkannya lagi, dari sebanyak 50 kasus 
itu,  sebagian besar sudah menjalani persidangan 
di Pengadilan Negeri (PN) Bengkulu dan 
sudah dijatuhi hukuman penjara den-
gan lama hukuman bervariasi. Terkait 
dengan hal ini, ia pun mengimbau 
kepada orangtua agar selalu me-
mantau kegiatan anak-anaknya 
di luar rumah, agar jan-
gan sampai salah 
langkah, hingga 
terjerumus ke 
dalam pe-
n y a l a h -
gunaan 
N a r -
koba.  
(juu)

Modus Pinjam, Motor 
Grab Dibawa Kabur

BENGKULU – Motor Honda Beat BD 4358 CT 
milik Dean Kurniawan (25) warga RT 21 Kelurahan 
Sukarami, dibawa kabur pencuri dengan modus 
pinjam. Kejadian ini terjadi di Jalan Adam Malik 
Kelurahan Pagar Dewa tepatnya di  depan warung 
pecel lele  Moro Eng sekitar pukul 13.00 WIB. Ter-
duga pelaku berinisial AP (36) warga Desa Talang 
Rimbo Lama Kecamatan Curup Tengah Kabupaten 
Rejang Lebong.

Data terhimpun, korban sedang beristirahat 
menunggu pesanan grab tiba-tiba bertemu dengan 
AP. Ketika itu AP meminjam motor korban dengan 
alasan ingin belanja rokok ke warung. Namun 
setelah ditunggu-tunggu ternyat AP tak kujung 
kembali, hingga sore hari. Hal itu membuat korban 
was-was akan motornya.  

Korban pun kahirnya berusaha melakukan pen-
carian, daan saat itulah ia mendapat informasi kalau 
ternyata AP sudah pernah melarikan motor orang. 
Terang saja kabar itu membuat korban semakin 
curiga motornya sudah dibawa kabur. 

“Lah diselidiki lanang (pria, red) itu kironyo (ki-
ranya, red) lah pemain lama. Tahun 2019 pernah 
juga orang posting fotonya di facebook maling mo-
tor juga,” ujar korban kepada RB.(juu)
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Jaring Ikan, Warga 
Ditemukan Tewas di Sungai

PUTRI HIJAU – Kamis Sore sekitar pukul 15.00 
WIB, warga Desa Pasar Sebelat Kecamatan Putri 
Hijau Bengkulu Utara (BU) heboh dengan pen-
emuan mayat di muara Sungai Sebelat. Mayat 
tersebut diketahui adalah Sanul (56) warga Desa 
Suka Baru Kecamatan Marga Sakti Sebelat.

Penemuan mayat ini pertama kali ditemukan 
oleh Royan (43) dan dua anaknya yang tengah 
memancing di muara Sungai Sebelat. Melihat 
adanya mayat, ketiganya lantas meminggirkan 
mayat tersebut lantaran khawatir mayat akan 
terbawa arus ke sungai.

Mereka lantas memanggil warga dan kepala 
desa untuk datang ke lokasi. Diantara warga 
yang datang adalah kerabat dekat korban yang 
mengenali korban adalah Sanul hingga akhirnya 
dibawa ke rumah duka. Korban diduga meninggal 
dunia karena tenggelam.

Camat Putri Hijau Satrisno menuturkan jika 
dari keterangan keluarga korban memang  biasa 
menjaring ikan di muara sungai Sebelat. Tera-
khir korban juga pergi dari rumah untuk menja-
ring ikan. Warga langsung membawa korban ke 
rumah duka untuk disemayamkan.  

“Jenazah lansgung dikenali identitasnya karena 
memang salah satu yang datang itu keluarganya 
yang memang mencari korban, Sehingga jenazah 
langsung dibawa ke rumah duka,” katanya.

di lokasi tersebut memang kerap dijadikan 
tempat memancing oleh masyarakat. Namun 
memang kondisi air yang deras dan dalam lan-
taran musim ombak tinggi belakangan ini diduga 
membuat korban terjadi kecelakaan hingga akh-
irnya tenggelam.

“Kita juga mengimbau masyarakat untuk tidak 
turun ke muara mengingat kondisi saat ini,” 
pungkas Camat. (qia)

ARGA MAKMUR – Belajar 
dari tahun ini, miliaran rupiah 
dana APBD yang harus batal 
dilaksanakan lantaran dilaku-
kan penyesuaian anggaran atau 
refocusing terkait penanganan 
Covid-19. Bahkan, beberapa 
kucuran dana dari APBN harus 

ditarik kembali hingga tidak 
terlaksana tahun ini.

Bupati BU Ir. H Mian menegas-
kan tahun ini seluruh OPD dim-
inta untuk segera melaksanakan 
anggaran. Hal ini mengantisi-
pasi jika memang kemungki-
nan kembali terjadi refocusing 

lantaran saat ini masih dalam 
pandemi Covid-19.

“Jangan sampai lagi ada pe-
kerjaan yang batal karena re-
focusing, terutama dana yang 
bersumber dari APBN,” katanya.

Ia  m em i nt a  s elu r u h  O PD 
melaksanakan lelang pekerjaan 

baik itu perencanaan maupun 
lelang. Sehingga memang jika 
terjadi refocusing tidak berpen-
garuh apda anggaran maupun 
program yang sudah diren-
canakan dalam APBD.

“Saya sudah perintahkan se-
luruh OPD untuk lebih awal 

memulai kegiatan,” tegasnya.
Selain itu, Pemkab BU juga tetap 

“mengincar” dana-dana yang 
bersumber dari APBN, terutama 
terkait pemulihan ekonomi ter-
kait Covid-19. Ia meminta selu-
ruh OPD berkoordinasi dengan 
Kementerian masing-masing 

terkait.
“Kita tetap mencari sumber 

dana atau program dari pemer-
intah pusat yang bisa dikucurkan 
bagi masyarakat BU. Sehingga 
memang tidak hanya mengandal-
kan APBD dalam pembangunan,” 
pungkas Mian. (qia)  

Tak Ada JPS Covid-19 
Tahun Depan

ARGA MAKMUR – Pemkab Bengkulu Utara 
(BU) tidak lagi menganggarkan bantuan sem-
bako yang tahun ini disebut Jaring Pengaman 
Sosial (JPS). Meskipun memang tetap men-
ganggarkan Dana Tak Terduga atau penanga-
nan bencana termasuk Covid-19.

Bupati BU Ir. H Mian menuturkan jika 
Pemkab BU terus memantau pelaksanaan ban-
tuan sosial dari pemerintah pusat. Terutama 
Bantuan Sosial Tunai (BST), Bantuan Pangan 
Non Tunai (BPNT), Program Keluarga Harapan 
(PKH) maupun Bantuan Langsung Tunai (BLT) 
dari Dana Desa (DD). Jumlahnya memang 
cukup besar di BU.

“Memang untuk bansos terutama dari Ke-
menterian, BU mendapatkan jumlah terbesar 
dibandingkan daerah lain. Ditambah lagi BLT 
dari DD yang tetap dianggarkan sampai tahun 
depan,” terangnya.

Saat ini sesuai dengan arahan pemerintah 
pusat Pemkab BU juga menggalakan program 
peningkatan ekonomi masyarakat. Terutama 
dari program-program padat karya yang bisa 
membuka lapangan kerja dari masyarakat.

“Kita fokus pada program sehingga ada pen-
ingkatan pendapatan masyarakat. Sehingga 
memang seluruh program kita buat padat 
karya sehingga bisa menyerap tenaga kerja,” 
terangnya.

      Pemkab BU juga terus memantau perkem-
bangan ekonomi masyarakat terkait dengan 
dampak Pandemi Covid-19. Pemkab BU akan 
menurunkan program-program yang tujuan-
nya menyentuh langsung masyarakat sehingga 
membangkitkan ekonomi.

“Kita juga memantau pelaksanaan bansos 
sehingga memang benar-benar tepat sasaran. 
Selain memang program dari APBD juga terus 
kita kucurkan sehingga ekonomi masyarakat 
bisa tetap berjalan meskipun ditengah Pan-
demi Covid-19,” pungkas Mian. (qia)

 

Tiga Hari Nihil
Tambahan Kasus Positif

ARGA MAKMUR – Tiga hari belakangan ini, 
Bengkulu Utara (BU) tidak ada penambahan 
kasus Covid-19. Ini kali pertama dalam sebulan 
ini BU tidak ada penambahan kasus dalam 
tiga hari dan total warga BU yang terjangkit 
Covid-19 tetap 216 orang.

Sekda BU Dr. Haryadi, MM, M.Si berharap 
masyarakat tetap mematuhi protokol kes-
ehatan terutama Surat Edaran (SE) yang mulai 
diberlakukan Senin lalu. SE tersebut terkait 
dengan larangan berkumpul dan menggelar 
acara ataupun pesta yang memancing kera-
maian.

“Kita berterimkasih, karena dalam empat 
hari diberlakukannya SE tersebut kita melihat 
masyarakat cukup patuh, meskipun memang 
masih kita temukan pelanggaran,” katanya.

Ia juga sudah meminta tim Satgas untuk 
memperketat bukan hanya aktifitas masyara-
kat, namun juga aktifitas warga yang sudah 
berstatus Covid-19 namun melakukan isolasi 
mandiri. Mereka yang melakukan isolasi man-
diri diminta tidak berinteraksi dengan orang 
lain termasuk kelaurga dekat.

“Karena penularan juga sangat cepat dan bisa 
menyerang siapa saja. Sehingga memang kita 
lakukan antisipasi dan pengetatan pada semua 
hal,” terangnya.

Selain itu, hari ini PNS di BU memasuki libur 
Natal dan tahun baru masuk kantor Senin 
nanti. Setelah itu akan dilanjutkan dengan 
libur tahun baru. Ia mengingatkan seluruh 
masyarakat untuk tidak melakukan perjalanan 
jauh atau berkerumun.

Bahkan untuk PNS ia menegaskan akan ada 
sanksi khusus yang diberikan jika memang 
ditemukan melanggar protokol kesehatan. 
“Jadi saat ini kita sudah saatnya lebih tegas. 
Apalagi jika memang ada PNS yang melang-
gar prokes, selain sanksi sesuai Perbup, kita 
akan berikan sanksi dari pimpinannya,” tegas 
Sekda. (qia)

Waspada Refocusing, APBD Dipercepat

ARGA MAKMUR – Warga 
Nasrani di Bengkulu 
Utara (BU) kemarin 
(25/12) melaksanakan 
perayaan Natal yang 
diawali dengan ibadah 
di gereja-gereja pagi 

kemarin. Gereja Gekisia yang 
merupakan gereja dengan 
jemaah terbesar di Arga Mak-
mur melakukan ibadah pagi 
dan siang hari.

Hal ini dilakukan lantaran 
tahun ini perayaan Natal 

dilakukan di tengah Pan-
demi Covid-19. Sehingga se-
lain pembatasan, gereja juga 
memberlakukan protokol 
kesehatan dengan melakukan 
cek suhu dan mewajibkan 
seluruh jemaah mencuci 

tangan sebelum masuk ke 
dalam gereja.

Pdt Jhon Edgart, M.Th 
menuturkan jika dalam 
Natal tahun ini umat 
Kristen mengambil tema 
“Mereka Akan Mena-
namkan-Nya Immanuel”. 
Tema ini menggambar-
kan tentang Yesus yang 
selalu datang memberi-
kan kekuatan pada ke-
hidupan seluruh umat.

“Karena memang Natal 
tahun ini kita merayakan 
Natal di tengah Pandemi 
dan bukan hanya di In-
donesia, tapi di seluruh 
dunia,” kata Jhon.

Selain itu, dalam sua-
sana Natal kemarin ia 
b e rha ra p  ke r u ku na n 
umat antar agama di 

Indonesia makin terjaga 
layaknya di BU. Ia mengajak 
seluruh umat untuk sama-
sama mempererat keruku-
nan antar Agama termasuk 
di BU.

“Kita juga bangga, keru-
kunan umat di BU terutama 
di Desa Rama Agung sangat 
terjaga bahkan menjadi per-
contohan umat beragama di 
Indonesia,” ujarnya.

Kemarin gereja-gereja di 
BU termasuk Gekisia juga 
melakukan penerapan proto-
kol kesehatan. bahkan ibadah 
Natal dibagi dalam dua sesi 
pagi dan siang untuk men-
gurangi padatnya jemaah. 
Ini sesuai protokol kesehatan 
yang diwajibkan pemerintah.

“Kita sengaja bagi jemaah 
menjadi dua sesi. Karena jika 
semua jemaah ibadah pagi 
hari maka gereja akan padat 
sehingga memang kita ber-
lakukan protokol dan mem-
bagi dua sesi,” terangnya.

Ia mengaku jika memang 
dampak Pandemi sangat ber-

pengaruh dengan perayaan 
Natal tahun ini. Terutama 
dengan adanya pembatasan-
pembatasan yang harus di-
lakukan mengantisipasi pe-
nyebaran Covid-19.

“Jadi memang sangat ber-
pengaruh dan tentunya per-
ayaan Natal tahun ini jauh 
berbeda dengan Natal-natal 
sebelumnya,” pungkas Jhon.

Sementara itu Kapolres BU 
AKBP. Anton Setyo Hartan-
to, S.IK sejak Kamis malam 
melakukan kunjungan ke 
gereja-gereja memastikan 
semua Gereja aman saat 
melaksanakan ibadah. Bah-
kan hingga kemarin semua 
gereja dilakukan pengaman-
an ketat dari tim gabungan.

“Pengamanan kita laku-
kan untuk memberikan rasa 
aman dan nyaman pada ma-
syarakat yang merayakan Na-
tal dan beribadah. Sejauh ini 
informasi yang kita dapatkan 
ibadah berjalan aman dan 
nyaman,” pungkas Kapolres. 
(qia)

SANDI/RB

NATAL: Ibadah Natal di Gereja Gekesia Arga Makmur kemarin. 

Natal di Tengah Pandemi, Berharap Kerukunan Umat

SANDI/RB

TEMUAN MAYAT: Mayat warga yang ditemukan di muara Sungai Sebelat.
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SELUMA -  Kasus posi-
tif Covid-19 di Kabupaten 
Seluma dalam bulan ini 
menunjukkan trend yang 
terus meningkat.  Salah 
satu penyebabnya lantaran 
belum sepenuhnya ma-
syarakat taat dan disiplin 
menerapkan protokol kes-
ehatan (prokes). Terutama 
kebiasaan memakai masker 
setiap beraktivitas di luar 
rumah.

 Menertibkan masyarakat 
agar taat prokes pencega-
han penularan Covid-19  
melalui Peraturan Bupati 
(Perbup), tampaknya tak 
mempan. Harus ada aturan 

yang lebih tegas lagi den-
gan disertai penjatuhan 
sanksi denda bagi pelanggar 
prokes. Untuk itu Pemkab 
Seluma mengusulkan Ra-
perda Protokol Kesehatan 
Covid-19. 

 Raperda usulan eksekutif 
ini baru akan dibahas ming-
gu depan. Ditargetkan sebe-
lum berganti tahun, sudah 
disahkan menjadi perda se-
bagai payung hukum dalam 
penjatuhan sanksi denda 
bagi pelanggar prokes. 

 Ketua Badan Pemben-
tukan Peraturan Daerah 
(Bapemperda) DPRD Se-
luma, Tenno Heika, S.Sos 

MM memb enarkan  pi-
haknya telah menerima 
draft  raperda tersebut. 
Secara umum, dewan su-
dah menyetujui usulan 
dari Pemkab Seluma untuk 
mengatur penegakan di-
sipilin protokol kesehatan. 
Lantaran perda ini sangat 
penting sebagai payung 
hukum. Apalagi pandemi 
Covid belum menunjuk-
kan tanda-tanda akan reda. 
“Mulai pekan depan akan 
kita bahas,”ujar Tenno.

 Adapun penerapan Perda 
ini nantinya dinilai lebih 
efektif dalam penegakan 
disipilin masyarakat. Kare-

na Perda itu nanti dapat 
mengatur hukuman pelang-
garan berupa denda dan 
kurungan. “Iya kita san-
gat mendukung. Makanya 
pembahasannya nanti akan 
kita kebut, sehingga bisa 
segera disahkan menjadi 
perda,”pungkas Tenno.

 Salah satu poin penting 
dalam draf Raperda Prokes 
ini mengenai sanksi. Yaitu 
kurungan badan atau pen-
jara bagi masyarakat Seluma 
yang tidak menggunakan 
masker. Adapun pidana 
penjara atau kurungan 
badan selama tiga hari.

 Selain itu sanksi denda 

diberlakukan, mulai Rp 100 
ribu hingga maksimal Rp 50 
juta bagi para pelanggar. Di 
antaranya pelanggar yang 
tidak menggunakan masker 
sanksi denda Rp 100 ribu 
sampai Rp 500 ribu atau 
diganti dengan hukuman 
kurungan tiga hari. Selanjut-
nya, pelaku usaha di Seluma 
yang tidak menyediakan 
tempat mencuci tangan 
akan dikenakan denda Rp 
1,5 juta sampai Rp 5 juta. 
Selanjutnya rumah sakit 
yang tidak menyelenggara-
kan pelayanan covid-19 juga 
akan dikenakan denda Rp 50 
juta.(cup)

YUDI/RB

PEMERIKSAAN: Bupati Seluma didampingi 
Kadinkes Seluma mengecek kesiapan ke Ge-
dung PSC di kawasan Simpang Enam Tais 
pada Rabu (23/12) lalu.

Maret, Gedung PSC 
Mulai Difungsikan

SELUMA - Pembangunan gedung Publik Service 
Center (PSC) 119 yang menggunakan anggaran 
dari Dana Alokasi Khusus (DAK) senilai Rp 998 
juta, telah tuntas. Namun demikian gedung PSC 
masih belum bisa difungsikan secara penuh. Itu 
lantaran masih dalam tahap perlengkapan sarana 
dan prasarana. 

 Selain itu, juga tengah mempersiapkan Peraturan 
Bupati (Perbup) agar peruntukan gedung tersebut 
tepat sasaran. Tentunya adanya gedung tersebut 
akan memaksimalkan pelayanan kedaruratan di 
Kabupaten Seluma. Semua call center gawat daru-
rat beserta tim gawat darurat akan difokuskan dan 
distandbykan di PSC 119.

 Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma, 
Rudi Syawaludin, S.Sos mengklaim bahwa progress 
pembangunan gedung tersebut telah selesai. Yang 
mana proyek ini dikerjakan pihak pelaksana yakni 
CV King.“Gedungnya sudah selesai 100 persen, 
sekarang kita sedang tahap pengisian pelengkapan 
sarana dan prasarananya,”jelas Rudi.

 Untuk mulai difungsikannya gedung ini tergan-
tung dari kelengkapannya. Apabila petugas dan 
sarana prasarananya telah disiapkan, maka akan 
langsung digunakan. Untuk target, kata Rudi diper-
kirakan pada bulan Maret 2021 telah dilaunching. 

Gedung yang dibangun itu bertujuan untuk mem-
percepat proses pelayanan publik yang bersifat 
kedaruratan dengan melibatkan lintas sektoral. 
Seperti kepolisian, pemadam kebakaran atau 
badan penanggulangan bencana daerah. Gedung 
dengan luas 40 x 11 meter persegi ini juga akan 
dilengkapi berbagai fasilitas. Mulai dari kendaraan 
taktis operasional, mobil ambulans, alat telekomu-
nikasi dan tenaga teknis yang disiagakan.“Bulan 
Maret nanti disiapkan lounchingnya, setelah itu 
barulah gedung ini mulai berfungsi sesuai perun-
tukannya,” pungkasnya.(cup)

Disdukcapil Update 
Data Kependudukan 

SELUMA - Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil (Disdukcapil) Kabupaten Seluma terus 
berupaya menjaga data kependudukan di Kabu-
paten Seluma selalu terbarui (update). Upaya itu 
dilakukan dengan menggandeng pemerintahan 
desa maupun kelurahan untuk bersinergi dalam 
membantu masyarakat. 

 Desa dan kelurahan diminta berperan aktif 
melaporkan jika ada warganya yang meninggal, 
melahirkan maupun lainnya. Selain berguna un-
tuk update jumlah penduduk, akta kematian juga 
berperan penting dalam administrasi penerimaan 
bantuan sosial. 

 Kepala Dinas Dukcapil Kabupaten Seluma, 
Irzani Rosyid, M.Si mengatakan pihaknya telah 
menerapkan sistem online dalam pelayanan 
masyarakat. Yakni terhitung sejak bulan Juli lalu, 
Disdukcapil Seluma sudah tidak lagi mengeluarkan 
blanko Kartu Keluarga (KK), Akta kelahiran dan 
Akta Kematian. 

 Masyarakat cukup melengkapi persyaratan yang 
diperlukan secara online. Dimana nantinya Kartu 
Keluarga dan Akta Kelahiran serta Akta Kematian 
bisa langsung dicetak oleh masyarakat dengan 
menggunakan kertas A4 80 gram. Oleh karena 
itulah, pihaknya meminta agar masyarakat selalu 
aktif melaporkan ke Disdukcapil Seluma. 

 “Mohon kerja samanya. Ini untuk kepentingan 
validasi data kependudukan. Jika ada info terbaru 
segera dilaporkan,” sampai Irzani.

 Irzani mengatakan setiap warga yang meninggal 
dunia akan diterbitkan surat keterangan kematian 
atau Akta Kematian. Akta ini menjadi dasar untuk 
validasi data kependudukan di server Disdukcapil 
Seluma. Sehingga data kependudukan Kabupaten 
Seluma selalu update. Begitu juga dengan apabila 
ada warga yang melahirkan untuk diterbitkan ak-
tanya.  

 Irzani mengaku warga yang mengurus surat ket-
erangan kematian masih sangat rendah. Sehingga 
berpengaruh terhadap data kependudukan yang 
ada. Warga yang sudah meninggal masih sering 

tercantum dalam 
basis data kepen-
dudukan. “Nantinya 
dengan begini maka 
data penduduk di 
Kabupaten Seluma 
s e l a l u  u p d a t e,” 
pungkasnya.(cup)

Diharapkan Tak 
Cepat Rusak

SELUMA - Proyek pembuatan 
tulisan Simpang Enam Tais yang di-
anggaran melalui APBD-Perubahan 
sebesar Rp 152 juta telah selesai. 

Penataan wajah ibukota Tais ini 
dirintis oleh Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kabupaten Seluma.

Adapun tulisan simpang enam 
berbahan akrilik ini dibuat men-
contoh  icon yang ada di kawasasan 
Pantai Panjang dan icon di Jawa 

Barat. Diharapkan icon tersebut bisa 
dijaga oleh masyarakat agar tidak 
cepat rusak.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Seluma, Hadi Susanto 
melalui Kabid Pertamanan, Joko 
Handoyo mengatakan icon itu juga 

dilengkapi tanaman 
hias dan lampu yang 
dinilai dapat mem-
percantik kawasan 
S i m p a n g  E n a m 
Tais pada malam 
hari. Pembangunan 
tersebut juga terin-
spirasi dari tempat-
tempat wisata yang 
s u d a h  m e m i l i k i 
iconnya. Sehingga 
p i h a k n y a  m e n -
gadopsi ide terse-
but ke Kabupaten 
Seluma agar bisa 

menjadi daya tarik masyarakat 
untuk berkunjung. Ia berharap 
agar nantinya icon tersebut bisa 
tahan lama, dan tidak cepat rusak. 
“Kita harapkan kerja sama dari 
masyarakat, icon ini diharapkan 
bisa menarik masyarakat untuk 
berkunjung,”sampainya.

 Selain itu, ke depan untuk me-
nambah Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) Kabupaten Seluma, DLH 
akan mengusulkan pemasangan 
video trone di Simpang Enam Tais. 
Mengingat lokasi ini adalah kawasan 
ibukota Seluma. Video tron itu juga 
nanti akan dapat disewakan bagi 
pengusaha maupun pihak lain yang 
ingin beriklan.

 Adapun rencana ini diusulkan bisa 
terealisasi pada tahun 2021 men-
datang. Sehingga kawasan ibukota 
Seluma akan semakin cantik dan 
menarik kujungan wisatawan.(cup) 

Denda Maksimal Rp 50 Juta

Raperda Covid-19, 
Baru Akan Dibahas

Tiang Listrik 
Tutup Jalan

SELUMA - Cuaca buruk 
disertai angin kencang me-
landa Kabupaten Seluma, 
menimbulkan sejumlah 
kerusakan. Banyak pohon 
dan tiang listrik yang tum-
bang. Juga ada rumah warga 
yang rusak baik akibat ter-
jangan angin maupun yang 
tertimpa pohon tumbang.

Kapolres Seluma, AKBP 
Swittanto Prasetyo, SIK 

mengatakan cuaca ekstrem 
saat ini tentu saja rawan 
akan terjadi bencana alam 
seperti banjir, longsor dan 
angin kencang. Untuk itu-
lah, pihaknya rutin meng-
gelar patroli mobiling guna 
monitoring situasi terkini 
di sejumlah lokasi rawan 
bencana. 

Patroli ini sendiri digelar 
hingga cuaca buruk berakh-
ir. Tak hanya melaksanakan 
patroli saja, juga melaku-
kan evakuasi apabila terjadi 
bencana. Seperti terjadinya 

dua tiang listrik roboh di 
Jalan lintas Seluma-Manna 
tepatnya di Desa Talang Sali 
Kecamatan Seluma. Juga 
membantu evakuasi pohon 
tumbang yang menimpa 
rumah warga Dusun Mandi 
Angin Kelurahan Napal Ke-
camatan Seluma. “Patroli 
selain memantau titik rawan 
bencana juga melakukan 
evakuasi warga apabila ben-
cana alam terjadi,’’ jelas 
Kapolres.

Kapolres menghimbau 
masyarakat Kabupaten Se-

luma untuk selalu waspada 
terhadap potensi terjadinya 
bencana alam. Baik ban-
jir, angin kencang maupun 
tanah longsor mengingat 
saat ini cuaca sedang tak 
bersahabat. Selain itu men-
gantisipasi terjadinya ben-
cana, pihaknya mengajak 
masyarakat untuk dapat 
menjaga kelestarian dan ke-
bersihan lingkungan. Seper-
ti tidak membuang sampah 
di sungai atau di saluran air 
dan tidak melakukan peng-
gundulan hutan. 

Begitu juga untuk peng-
endara agar tidak berteduh 
dibawah pohon besar. Serta 
apabila ada masyarakat yang 
memiliki pohon besar dan 
tua di sekitar rumahnya 
untuk merapikannya. Serta 
tak lupa untuk selalu me-
matuhi protokol kesehatan 
di tengah pandemi Cov-
id-19 saat ini. “Kita harap 
masyarakat bisa waspada 
terhadap potensi-potensi 
terjadinya bencana, karena 
cuaca buruk masih terus 
terjadi,”pungkasnya.(cup)

YUDI/RB

BERSIHKAN: Personel Polres Seluma bersama petugas PLN Tais menyingkirkan tiang listrik menutup badan jalan.

Cuaca Buruk, Pohon Tumbang Timpa Rumah

YUDI/RB

ICON: Simpang Enam Tais yang dibangun untuk mempercantik Kabupaten Seluma.

Icon Simpang Enam Habiskan Rp 152 Juta
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Lintas

SELATANAPBD Minim Jadi Alasan
KOTA MANNA - Devisit angga-

ran hingga Rp 31 miliar yang di-
alami Pemkab Bengkulu Selatan 
(BS) berimbas pada beberapa 
program pendidikan yang harus 
dipangkas. Salah satunya Pemkab 
BS melalui Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan (Dikbud) BS tak lagi 

mengakomodir seragam sekolah 
gratis untuk pelajar SD dan SMP 
negeri sederajat.

Tahun ini dipastikan para pelajar 
tingkat SD dan SMP negeri se-
derajat yang kurang mampu harus 
gigit jari. Sebab Dikbud tak lagi 
mengakomodir seragam sekolah 
bagi pelajar yang kurang mampu.

Sebab persoalan APBD yang tu-

run hingga Rp 900 miliar menjadi 
alasan tak lagi diakomodirnya 
program seragam gratis bagi pe-
lajar kurang mampu. Sekretaris 
Dikbud BS Agustian menegaskan, 
kalau bukan karena penurunan 
APBD yang terjadi, maka tahun 
2021 progam seragam gratis bisa 
kembali direalisasikan. Padahal 
diakui Agustian sejak tahun 2019 

lalu sekolah tingkat SD dan SMP 
di BS bisa merasakan bantuan 
seragam gratis dari pemerintah. 

Oleh sebab itu tahun depan 
pihaknya memastikan tidak ada 
lagi bantuan seragam gratis bagi 
pelajar kurang mampu. “Alasan-
nya APBD turun, jadi tidak bisa 
lagi diakomodir untuk seragam 
gratis,” ungkap Agustian. 

Diketahui, pada tahun 2019 
la lu, Pemkab BS memberikan 
bantuan seragam sekolah gratis 
kepada 5 ribuan pelajar SD dan 
SMP yang kurang mampu. Na-
mun pada tahun 2020 ditiadakan 
lantaran alasan refocussing ang-
garan penanganan Covid-19. Dan 
pada tahun 2021 nanti program 
ini kembali dibatalkan lantaran 

adanya pengurangan anggaran.
Tak hanya program di sektor 

pendidikan, beberapa program 
unggulan Pemkab BS juga ikut 
tersendat, seperti anggaran pro-
gram satu keluarga satu sapi (Sakti) 
yang hanya diplot Rp 1,2 miliar 
rupiah dan program Jamkesda 
yang terintegrasi BPJS kesehatan 
terancam dihentikan.(tek)

PASAR MANNA - Pihak Kemen-
trian Agama (Kemenag) Bengkulu 
Selatan (BS) menyampaikan ta-
hun 2021 mendatang tidak akan 
merekrut tenaga Penyuluh Agama 
Islam (PAI) non PNS. Sebab saat 
ini kontrak para tenaga PAI non 
PNS masih belum berakhir.  Na-
mun demikian pihaknya siap 
mengganti PAI yang tidak aktif.

Kehadiran tenaga PAI non PNS 
di setiap kecamatan sangat mem-
bantu kinerja Kemenag BS. Sebab 
tenaga PAI non PNS merupakan 
perpanjangan tangan Kemenag 
dalam menyampaikan informasi 
ke masyarakat. 

Saat ini jumlah tenaga PAI non 
PNS di Kabupaten BS berjumlah 
90 orang yang tersebar di 11 Ke-
camatan dan 142 desa serta 16 
kelurahan BS. Adapun tenaga kon-
trak tenaga PAI non PNS ini akan 
berakhir tahun 2024 mendatang. 
Oleh sebab itu Kemenag BS belum 
akan merekrut tenaga PAI non 
PNS yang baru pada tahun depan. 

Kepala Kemenag BS H.Arsan 
S.Ibrahim, M.HI mengatakan, 
pe ran tenaga PAI non PNS sa-
ngat pen ting, apalagi dalam 
pe nyampai an informasi pada 
masya rakat. Selain itu yang tidak 
ka lah pentingnya lagi yakni tenaga 
PAI non PNS turun langsung ke 
warga memberikan pemahaman 
keagamaan. 

Sebagai contoh kecilnya yakni 
meng hidupakan kembali suasana 
mas jid agar selalu diisi dengan 
ke gia tan mengaji dan lain seba-
gainya. 

Namun demikian, Arsan me-
nyebut, tenaga PAI non PNS ha-
rus selalu aktif agar pesan dan 
semua informasi yang diberikan 
Kemenag sampai dengan jelas ke 
masyarakat. 

Ditegaskan Arsan pihaknya telah 
membuat perjanjian dengan 90 
tenaga PAI non PNS, dimana 
apabila ditemukan tenaga PAI non 
PNS yang tidak aktif atau malas-
malasan maka siap-siap dilakukan 
Pergantian Antar Waktu (PAW) 
atau ganti dengan orang lain. 

Karena dalam perekrutan tenaga 
PAI non PNS 2019 lalu jelas Arsan 
masih banyak yang tidak lolos dan 
siap menggantikan tenaga PAI 
non PNS yang tidak aktif dalam 
menjalankan tugas. 

“Dilakukan pergantian atau 
PAW, jadi pada semua tenaga PAI 
non PNS yang tersebar di kecama-
tan haru selalu aktif dan berguna 
untuk masyarakat,” terang Arsan

Arsan berharap, semua tenaga 
PAI non PNS dapat berkerja den-
gan maksimal. Sebab Arsan meni-
lai tidak semua orang bisa menjadi 
tenaga PAI non PNS, sedangkan 
honor yang diberikan selalu tepat 
waktu.(tek)

KOTA MANNA - Sebanyak 526 
data ASN di Kabupaten Bengkulu 
Selatan (BS) masih dalam status 
terblokir. Maka dari itu Wakil 
Bupati BS Rifai Tajudin berjanji 
untuk memperjuangkan nasib 
ASN yang menjadi korban pem-
blokiran agar tetap bisa naik pan-
gkat pada bulan April mendatang.

Sejak diblokir oleh kemendagri 
sebanyak 526 ASN yang bertugas 
di jajaran Pemkab dan 41 OPD 
serta kecamatan di Kabupaten BS 
dipastikan belum bisa mengurus 
kenaikan pangkat dan urusan 
kedinasan lainnya. 

Pemblokiran ini terjadi karena 
adanya mutasi besar-besaran 
yang dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah beberapa waktu lalu, se-
hingga banyak ASN yang terkena 
imbas dari mutasi tersebut.  

Maka dari itu, wakil bupati me-
mastikan siap memeperjuang-
kan nasib ASN yang tidak ikut 
dalam gerbong mutasi, namun 
terkena imbas dari pemblokiran 
tersebut. 

Bahkan, pada periode April 
mendatang, wabup memastikan 
ASN yang menjadi korban mutasi 

menjadi prioritas untuk diajukan 
dalam syarat kenaikan pangkat 
berkala. 

“Pasti, tugas kami akan per-
juangkan hak nya ASN agar bisa 
naik pangkat. Bahkan ini menjadi 
prioritas kami,” terang Wabup.

Selain itu, Pemkab BS saat 
ini masih terus berkoordinasi 
bersama kemendagri agar ada 
pengampunan, sehingga data 
ASN di BS bisa kembali dibuka. 

Sementara itu Ketua DPRD 
BS Barli Halim, SE meminta se-
cepatnya pihak eksekutif men-
gakhiri persolan pemblokiran 
yang dilakukan kemendagri. 
Oleh sebab itu pihaknya mendo-
rong bupati agar dapat memper-
juangkan ASN yang kena imbas 
dari mutasi lalu. 

“Intinya jangan terulang lagi, 
dan secepatnya ini berakhir,” 
ujar Barli

Sedangkan dari pantauan RB 
sebanyak 526 ASN berharap 
banyak pada Pemda agar data 
mereka dapat kembali dibuka 
dan dapat mengurus kenaikan 
pangkat.(tek) 

Delapan Hari Isolasi 
Mandiri Rifai Tajuddin 
Negatif Swab Antigen 

KOTA MANNA - Setelah menjalani 
isolasi medis selama delapan hari, 
Wakil Bupati Bengkulu Selatan (BS) 
Rifa’i Tajuddin dinyatakan negatif 
covid-19, berdasarkan hasil swab 
antigen, sehingga dalam waktu dekat 
wabup segera menjalani aktivitas 
seperti biasa.

Sempat merilis video dirinya terkon-
firmasi positif covid-19 di jejaring me-
dia sosial, akhirnya Wabup dinyatakan 
negatif Covid-19, berdasarkan hasil 
swab antigen. Namun meski demikian 
Rifai masih menjalani isolasi mandiri di 
rumah dinas bersama para ajudan dan 
kerabat dekatnya, guna menghindari 
adanya hal-hal yang tidak diinginkan.

Bahkan, di sekeliling kediaman 
dinas wabup, terpasang pembatas 
berupa tali, yang menjadi batas untuk 
bertemu dengan dirinya, karena ia tak 
ingin ada sebaran baru yang diakibat-

kan dirinya, meski kondisinya sudah 
dinyatakan negatif. 

Dikatakan wabup, dirinya bisa cepat 
pulih karena patuh protokol keseha-
tan, dan rajin mengkonsumsi obat 
yang memang dianjurkan oleh petu-
gas medis, bahkan tanaman tradis-
ional berupa daun Sungkai menjadi 
salah satu obat yang cukup ampuh. 

“Ya Alhamdulillah saya sudah sem-
buh berdasarkan swab, namun saya 
masih akan isolasi mandiri dulu takut 
adanya sebaran baru. Mudah-mudah-
an pasien BS yang ikut terpapar cepat 

sembuh juga,” terang Wabup
Selain itu, Wabup memastikan 

bahwa dirinya memang terpapar 
co vid-19, sewaktu menjalani perjala-
nan dinas ke Provinsi DKI Jakarta 17 
Desember lalu.

Maka dari itu, setelah dinyatakan 
negatif berdasarkan swab antigen, 
dalam waktu dekat dirinya akan 
kembali menguji hasil swab vcr, agar 
bisa beraktivitas seperti biasa. “Tetap 
akan menjalankan uji swab lagi guna 
memastikan virus benar hilang,” tan-
dasnya.(tek)

Seragam Sekolah Gratis Tak Lagi Diakomodir 

RIO/RB

PARKIR : Bus khusus pengangkur pelajar ke sekolah 
milik Dinas Perhubungan BS saat ini cuma terparkir.

Wabup Janji Perjuangkan ASN Korban Pemblokiran PAI Tidak Aktif, Diganti!

Pemerintah Ajak Germas
KOTA MANNA – Saat ini, Indonesia 

menghadapi tantangan berupa peruba-
han pola gaya hidup. Ini menyebabkan 
terjadinya pergeseran pola penyakit 
dalam kurun waktu terakhir. Pergeseran 
pola penyakit ini akan menjadi hambatan 
terhadap upaya peningkatan derajat kes-
ehatan dan produktivitas masyarakat.

Kepala Dinas Kesehatan BS Siswanto 
S.Sos M.Si menyebutkan, terjadinya 
pergeseran pola penyakit dapat dilihat 
dari beberapa fakta diantaranya, dulu-
nya penyebab kematian dan kesakitan 
terbesar adalah penyakit menular seperti 
Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA), 
Tuberkulosis (TBC), dan Diare. Namun, 
sekarang jelas Siswanto justru penya-
kit tidak menular (PTM) seperti Stroke, 
Jantung, dan Kencing manis (penyakit 
katastropik) memiliki proposi lebih besar 
di pelayanan kesehatan. 

Hal ini dipicu oleh perubahan pola gaya 
hidup masyarakat ke arah gaya hidup 
tidak sehat antara lain seperti kurangnya 
aktivitas fisik, kurang mengkonsumsi 
sayur dan buah, merokok, mengkonsumsi 
alkohol, dan lainnya. Karena itu, penting-
nya pengetahuan dan penyadaran terkait 
adanya pergeseran pola penykit tersebut 
di masyarakat harus terus diberikan. 

“Produktivitas dan kemajuan mendapat 
tantangan dari sisi kesehatan dengan 
berbagai fakta perubahan gaya hidup dan 
perubahan pola penyakit. Maka dari itu, 
gerakan positif ini perlu didukung dari 
berbagai pihak untuk tetap mengiatkan 
gerakan masyarakat hidup sehat,” ujar 
Siswanto 

Dikatakan Siswanto, bahkan Peme-
rintah pun telah mengeluarkan Instruksi 
Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2017 
tentang Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 
(GERMAS). GERMAS merupakan gerakan 
yang digagas pemerintah untuk menum-
buhkan dan meningkatkan kesadaran 
berperilaku hidup sehat di kalangan 
masyarakat Indonesia. 

Karena itu, fokus utama Germas yakni 
melakukan olahraga secara teratur, kon-
sumsi sayur dan buah, serta memeriksa 
kesehatan secara berkala. Dengan adanya 
fenomena pergeseran pola gaya hidup 
yang akan berakibat pada pergeseran pola 
penyakit.

“Penyakit tidak menular seperti kanker, 
gypertensi, stroke semua itu disebabkan 
prilaku hidup dan gaya hidup yang tidak 
sehat, maka melalui pesan Germas setiap 
saat harus rutin beraktifitas fisik, makan 
buah dan sayur dan rutin cek kesehatan,” 
pungkas Siswanto.(tek)

Bus Sekolah Belum Operasi
KOTA MANNA - Belum adanya kepastian soal sekolah 

kembali masuk dan proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) belum dimulai, membuat pihak Dinas Perhubu-
ngan (Dishub) Kabupaten Bengkulu Selatan (BS) hingga 
saat ini belum mengoperasikan bus sekolah. Bus sekolah 
yang notabenenya mengangkut pelajar TK hingga SMP 
di BS, hingga saat ini belum kembali beroperasi. Ber-
hentinya pengoperasian ini sejak sekolah mulai KBM 
dari rumah beberapa bulan lalu. 

Pihak Dishub belum memastikan kapan akan kembali 
mengoperasikan bus sekolah, karena saat ini Kabupaten 
BS masih dalam kondisi pandemi Covid-19. 

Kepala Dishub BS Alian mengatakan, kondisi bus seko-
lah saat ini dalam keadaan baik. Meskipun diakuinya se-
lama lebih kurang enam bulan tidak beroperasi lantaran 
sekolah masih KBM di rumah akibat pandemi Covid-19. 

Empat unit Bus bantuan kementrian yang diperoleh 
Pemkab BS dijelaskan Alian khusus untuk mengangkut 
para pelajar ke sekolah, baik tingkat SD maupun SMP.  
“Belum operasi, sekolah belum masuk. Namun bus kita 
selalu siap,” terang Alian

Alian memastikan tahun depan Bus akan kembali 
difungsikan agar dapat membantu para pelajar ke seko-
lah. Akan tetapi pihaknya masih menunggu kepastian 
Pemkab BS kapan akan kembali membuka KBM secara 
tatap muka. 

“Masih menunggu keputusan bupati, dan melihat 
kondisi daerah. Nanti sekolah buka Bus sudah siap,” 
ujarnya

Namun demikian, pihak Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan (Dikbud) belum lama ini menyampaikan belum 
dapat memastikan KBM secara tatap muka. Karena 
jumlah kasus warga yang terkonfirmasi Covid-19 di BS 
belum mengalami penurunan. 

Seperti disampaikan Sekretaris Dikbud BS Agustian, 
tahun 2021 pemerintah belum menjanjikan KBM secara 
tatap muka. “Semua kerumunan masih dilarang, apalagi 
sekolah,” jelas Agustian.(tek)

Wabup Pulih dari Covid-19 

RIO/RB

INGATKAN : Kepala Kemenag BS Arsan S.Ibrahim ingatkan agar 
tenaga PAI non PNS selalu aktif di tengah masyarakat.

RIO/RB

SIAP : Wabup BS Rifai Tajudin siap perjuangkan nasib 526 yang terblokir kemendagri.
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KAUR

BANNER KAUR SELANG SELING 
TIAP HARI KECUALI MINGGU

Pada Petugas Pospam
KOTA BINTUHAN – Kapolres Kaur, 

AKBP. Dwi Agung Setyono, S.IK, MH 
bersama jajarannya kemarin siang 
(25/12) turun memantau kegiatan 
pengamanan di Pospam Laguna 
yang berada di Kecamatan Nasal. 
Selain itu juga memantau arus lalu 
lintas saat Natal di Posyan Linau 
Kecamatan Maje Kabupaten Kaur. 
Tidak hanya itu saja, agar petugas 
piket yang menjaga di Posyan dan 
Pospam tetap terlindungi dari virus 
Corona selama bertugas, Kapolres 
juga membagikan berbagai alat 
pelindung diri (APD) yang dibutuh-
kan saat menjalan tugas. 

Kapolres juga memberikan ban-
tuan berupa makanan untuk petugas 

piket. Saat ini, arus lalu lintas dari 
Bengkulu – Lampung dan sebaliknya 
mulai meningkat. Diperkirakan akan 
terus meningkat hingga 31 Desember 
2020 yang akan datang.

Dalam kesempatan itu, Kapolres 
juga menegaskan kepada semua 
anggota yang melaksanakan penga-
manan untuk tetap menjaga keseha-
tan. Untuk itu, tetap patuhi protokol 
kesehatan dalam menjalankan tugas. 
Apalagi yang dihadapi adalah orang-
orang baru yang datang dari luar 
Kabupaten Kaur. Sehingga harus 
tetap waspada untuk mengantisipasi 
penyebaran Covid-19. 

“Dalam menjalankan tugas  kita 
saat ini harus lebih waspada apalagi 
di tengah wabah Covid-19. Untuk itu 
kita harus lebih peduli dan menegur 

pengunjung wisata di Kaur untuk 
tetap mematuhi protokol kesehatan. 
Jangan sampai nantinya menimbul-
kan klaster-klaster baru penyebaran 
Covid-19 di Kaur saat Natal dan 
tahun baru,” kata Kapolres Kaur saat 
memantau Posyan Linau kemarin. 

Tidak hanya itu saja, Kapolres kaur 
juga mengingatkan kepada semua 
jajarannya yang bertugas untuk 
mengingatkan pengunjung tempat 
wisata yang ada di Kaur. Khususnya 
di pantai-pantai untuk tidak mandi, 
karena saat ini gelombang tinggi 
dan sangat membahayakan. Bagi 
pengunjung yang nekat mandi pan-
tai, untuk itu anggota Polres Kaur 
dan Polsek-Polsek diminta untuk 
lebih meningkatkan patroli di ping-
gir pantai. 

Baik itu di wilayah Pantai Laguna, 
Linau, Danau Kembang, Pantai 
Hili dan juga sejumlah pantai yang 
menjadi kunjungan wisata di wilayah 
Kecamatan Kaur Selatan dan Tetap. 
Kapolres Kaur tidak ingin pada saat 
natal dan pergantian tahun ini ada 
korban jiwa akibat kelalaian orang 
tua menjaga anaknya sehingga 
mandi di pantai. 

“Kepada semua pengunjung saya 
mengimbau untuk tidak mandi laut, 
karena cuaca buruk dan gelombang 
tinggi saat ini sangat membahaya-
kan. Kepada semua petugas kita 
minta memberikan teguran keras ke-
pada pengunjung yang masih nekat 
mandi di pantai saat liburan Natal 
dan tahun baru nantinya,” pungkas 
Kapolres Kaur kemarin. (cik)  

Ist/rb

BANTUAN: Kapolres Kaur saat menyampaikan bantuan APD kepada petugas Pospam dan Posyan.

Kapolres Bagikan APD dan Makanan

KOTA BINTUHAN – Untuk 
mengantisipasi kelangkaan 
gas subsidi saat Natal dan 
Tahun Baru 2021,  pengelola 
agen gas 3 Kg CV Kaur Per-

mai, Yuyun memastikan stok 
mereka aman. Serta menda-
patkan kuota tambahan gas 
subsidi dari Pertamina. Un-
tuk itu pihaknya mengim-

bau agar warga masyarakat 
tidak perlu takut akan ke-
habisan gas 3 Kg atau gas 
subsidi. Karena penyaluran 
gas 3 Kg dari agen ke sub 
agen tetap normal sampai 
dengan tahun baru yang 
akan datang. 

Lebih lanjut Yuyun men-
gatakan kalau kebutuhan 
gas 3 Kg pada saat Na-
tal dan tahun baru tidak 
seperti  saat Hari Raya 
Idul Fitri dan Idul Adha.  
Apalagi saat Natal dan 
tahun baru banyak warga 
yang bepergian, sehingga 
yang membutuhkan gas 
3 Kg kebanyakan ada-
lah pedagang. Untuk itu 
pihaknya juga mengimbau 
kepada sub agen untuk 
benar-benar memberi-
kan pelayanan kepada 
masyarakat yang membu-
tuhkan gas 3 Kg.

“Untuk stok gas kita pas-
tikan aman hingga tahun 
baru yang akan datang.  

Karena kita juga mendapat-
kan tambahan dari pertami-
na untuk stok jadi aman. Dan 
kita pastikan semua aman, 
untuk itu warga Kaur tidak 
perlu takut tidak mendapat-
kan gas 3 Kg tahun baru ini,” 
pungkas Yuyun. 

Sementara itu Kabid Perda-
gangan Dinas Koperasi UKM 
dan Perdagangan Kabupaten 
Kaur, Agus Supianto dengan 
tegas akan mencabut izin 
setiap pangkalan atau sub 
agen yang terbukti menjual 
gas jauh di atas harga eceran 
tertinggi (HET). Serta pada 
sub agen yang menjual gas 
subsidi ini ke warung-war-
ung. Hal ini dilakukan untuk 
menekan harga gas  yang  
tembus sampai Rp 28 ribu 
per tabung. 

“Kita pastikan jika ada yang 
main-main sub agen akan 
kita cabut izinnya. Dan ini 
telah kita sampaikan untuk 
itu kita minta masyarakat 
untuk melapor jika ada sub 
agen yang main-main dan 
menaikan harga gas tidak 
sewajarnya,” pungkas Kabid 
Perdagangan Agus Supianto. 
(cik)  

Ist/rb

CEK: Anggota Polsek KT saat turun melakukan pengecekan gas 3 Kg.

Antisipasi Kelangkaan Gas Subsidi

Ist/rb

MAKAM: Petugas tengah memakamkan salah 
seorang warga dengan protokol kesehatan.

Antisipasi Covid-19, 
Dimakamkan Sesuai Prokes 

KOTA BINTUHAN - Warga  Kecamatan Nasal 
berinisial Tn (59) yang meninggal dunia karena 
sakit pada Jumat dini hari (25/12) dimakamkan 
sesuai dengan protokol kesehatan (Prokes) 
Covid-19. Kendati warga tersebut belum dipas-
tikan positif Covid-19.

Kapolres Kaur AKBP Dwi Agung Setyono, S.IK, 
MH melalui Kapolsek Nasal Iptu Danang membe-
narkan kalau ada warga Nasal yang dimakamkan 
sesuai dengan prokes Covid-19. Namun sampai 
dengan saat ini hasil swab untuk warga Nasal 
tersebut belum keluar.

“Memang ada Nasal yang dimakamkan secara 
protokol kesehatan Covid-19. Untuk mengantisi-
pasi penyebaran Covid-19, namun hasil laporan 
Bhabin almarhum belum positif Covid-19. Kar-
ena masih menunggu hasilnya dari Bengkulu,” 
kata Kapolsek Nasal.

Terpisah Kepala BPBD Kaur yang juga Ketua Sat-
gas covid-19 Kaur Ujang Saferi saat dikonfirmasi 
juga membenarkan kalau warga Nasal tersebut 
dirawat di RSUD Cahya Batin. Karena hasil rapid 
test yang dilakukan petugas warga Nasal tersebut 
positif. Namun untuk swab masih dalam proses, 
namun untuk antisipasi Covid-19 sehingga pe-
makamannya dilakukan sesuai Prokes.

“Ya memang kita terima laporan terkait pe-
makaman pasien reaktif Covid-19 tadi malam 
(Kamis malam red). Namun hasil swabnya belum 
keluar,” pungkas Ujang Safri.

Dengan banyaknya kasus Covid-19 saat ini, 
Ujang Safri mengimbau agar semua warga Kaur 
untuk menjaga diri dari Covid-19. Dan meman-
faatkan waktu liburan untuk berdiam diri di ru-
mah dan tidak berpergian ke wilayah yang zona 
merah Covid-19. Tetap patuhi protokol kesehatan 
mulai dari jaga jarak, menggunakan masker dan 
perbanyak cuci tangan pakai sabun.

“Kita harapkan warga Kaur untuk lebih waspada 
lagi akan penyebaran Covid-19 saat ini. Dan ini 
tidak main-main demi kebaikan kita sendiri dan 
juga keluarga. Jangan sampai terpapar Covid-19 
nantinya,” pungkas Ujang Safri.(cik)

KOTA BINTUHAN – Tun-
jangan Profesi Guru (TPG) 
atau tunjangan sertifikasi 
guru tr iwulan keempat 
tahun 2020, minggu de-
pan atau akhir tahun ini 
diperkirakan masuk ke re-
kening guru penerima. 
Apalagi minggu ini proses 
pencairan di Badan Keuan-
gan Daerah (BKD) Kaur 
sudah rampung. Hal ini 
d i s a mp a i k a n  l a ng s u ng 
oleh Kabid Anggaran BKD 
Kaur Irpilisman. Menurut-
nya proses pencairan TPG 
tidak ada persoalan karena 
dana transfer dari pemer-
intah pusat ke pemerintah 
daerah sejak pertengahan 
Desember telah masuk. 

M e r e k a  s e l a m a  i n i 
menunggu pengajuan dari 
Dinas Pendidikan (Dis-
pendik) Kaur. Karena mere-
ka yang mengetahui teknis-
nya. Baik itu jumlah guru 
p ener ima,  nama-nama 
guru penerima dan nomor 
rekening guru penerima 
TPG tersebut.

Dengan telah diprosesnya 
tunjangan sertifikasi, maka 
tahun baru 2021 ini semua 
guru penerima sertifikasi 
dapat menikmatinya tun-
jangannya saat libur ber-
sama dengan keluarga. 

“SP2D untuk pencairan 
tunjangan sertifikasi su-
dah kita rampung sekitar 
Selasa yang lalu jadi sudah 
tidak ada persoalan lagi. 
Kalau belum masuk reken-
ing guru mungkin minggu 
depan, karena masih ada 
tiga hari waktu aktif kerja 
sebelum libur tahun baru,” 
ungkap Kabid Anggaran 

BKD Kaur Irpilisisman.
 Namun menurutnya tun-

jangan triwulan keempat 
tahun 2020, yang seharus-
nya dibayarkan tiga bulan, 
hanya mampu dibayarkan 
dua bulan. Karena dana 
transfer dari pemerintah 
pusat yang diajukan seki-
tar Rp 8,5 miliar namun 
hanya masuk sekitar Rp 
6,5 miliar. Sehingga dana 
yang ada kurang  untuk tiga 
bulan namun ada kelebi-
han sekitar Rp 1 miliar 
jika hanya dibayarkan dua 
bulan.  Sisa satu bulan 
pengajuan kekurangannya 
akan disampaikan ke pe-
merintah pusat agar tahun 
2021 yang akan datang 
dapat dibayarkan. 

Namun pihaknya memas-
tikan hak guru satu bulan 
tetap akan diakomodir di 
tahun 2021 yang akan da-
tang. Dan paling lambat 
dibayarkan setelah APBD 
Perubahan 2021. Persoalan 
ini menurutnya bukan saja 
dialami Kaur namun juga 
beberapa daerah lainnya 
di Bengkulu dan juga In-
donesia. 

“Dana triwulan keempat 
ini memang baru dapat kita 
bayarkan dua bulan, jadi 
masih ada sisa satu bulan. 
Bukannya kita mau bayar-
kan namun dana transfer 
dari pemerintah pusat yang 
kurang, jadi mau tidak mau 
tertunda di tahun 2021 yang 
akan datang. Sama bukan 
hanya sertifikasi dana non 
sertifikasi juga tampaknya 
juga mengalami kekuran-
gan satu bulan,” pungkas 
Irpilisman.  (cik) 

Puskesmas dan 
RSUD Tetap Buka 

 
KOTA BINTUHAN -  Selama libur Natal dan 

Tahun Baru 2021, tidak semua PNS di lingkun-
gan Pemkab Kaur akan menikmati libur. Karena 
sebagian PNS terutama yang bertugas di Pospam, 
Puskesmas dan RSUD masih tetap melaksanakan 
tugas pelayanan pada masyarakat. 

Sekda Kaur Nandar Munadi mengatakan, 
tidak hanya tenaga kesehatan saja yang waktu 
libur Natal dan tahun baru harus tetap siaga dan 
piket. Termasuk juga operator alat berat PUPR, 
kemudian pegawai Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD), Satpol PP dan petugas 
pemadam kebakaran. Mereka setiap hari harus 
piket sementara yang lepas piket pun harus siap 
siaga. Karena sewaktu-waktu dibutuhkan mereka 
juga harus siap apalagi jika terjadi bencana dan 
sebagainya. 

“Untuk tenaga kesehatan, BPBD dan sebagainya 
saat libur Natal dan tahun baru semuanya harus 
standby dan harus siap jika ada kejadian nanti-
nya. Makanya sejak jauh-jauh hari sudah kita in-
gatkan untuk mengatur jadwal piket mereka agar 
tugasnya bisa bergantian. Apalagi saat ini rawan 
akan laka lantas dan bencana karena musim hu-
jan dan gelombang tinggi,” terang Sekda.

Lebih lanjut, Nandar mengatakan kalau saat 
ini pihaknya juga sudah menyiapkan berbagai 
alat berat yang dimiliki oleh PUPR Kaur. Yang 
siap diturunkan nantinya jika terjadi bencana 
longsor dan sebagainya. Apalagi Kabupaten Kaur 
merupakan wilayah yang rawan akan kejadian 
bencana alam saat musim penghujan di akhir 
tahun dan awal tahun biasanya. 

“Tidak hanya bencana, selama libur Natal dan 
tahun baru kita juga imbau warga Kaur untuk 
tetap waspada Covid-19. Karena sampai saat ini 
jumlah kasus Covid-19 di Kaur terus meningkat, 
untuk itu kita imbau kepada warga Kaur tetap 
mematuhi protokol kesehatan Covid-19,” pung-
kas Nandar Munadi. (cik) 

Akhir Tahun 
TPG Cair
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Atasi Tekanan 
Fiskal dan Pandemi

JAKARTA  – Tahun 2021 akan 
menjadi saat-saat yang berat bagi 
pemerintah daerah (pemda). Pasan-
gan calon terpilih pada pilkada 2020 
diharapkan mempercepat adaptasi. 
Khususnya sosok yang baru masuk 
dunia politik dan birokrasi.

 Direktur Eksekutif Komite Peman-
tauan Pelaksana Otonomi Daerah 
(KPPOD) Robert Endi Jaweng me-
nyatakan, ada dua tantangan berat 
yang dihadapi pemda. Pertama, 
tekanan fiskal akibat menurunnya 
aktivitas ekonomi.

 Dampak fiskal dari kegiatan 
ekonomi yang menurun tahun ini 
baru terasa tahun depan. ’’Pajak 
akan sulit. Retribusi tidak akan 

seoptimal tahun-tahun sebelum-
nya,’’ ujarnya dalam diskusi kemarin 
(23/12).

 Imbasnya, alokasi dana anggaran 
pendapatan dan belanja daerah 
(APBD) yang tersedia akan menu-
run. Dengan penurunan penda-
patan, lanjut Endi, kepala daerah 
dituntut memutar otak guna me-
mastikan kebutuhan rutin, pelayan-
an publik, dan program-program 
prioritas berjalan maksimal.

 Kebijakan penanganan pandemi 
yang semakin berbasis lokal menjadi 
tantangan kedua. Dengan pendeka-
tan tersebut, penanganan pandemi 
lebih menuntut kiprah pemda. ’’Dia 
(pemda, Red) menghadapi situasi 
ketika kepala daerah harus bertin-
dak cepat karena sudah berbasis 
lokal. Di sisi lain, pelurunya tidak 
banyak. Peluru dalam artian fiskal-
nya itu tidak kuat,’’ imbuhnya.

 Karena itu, Endi menyarankan 

untuk mulai mencari solusi atas 
tantangan tersebut. Dalam hal 
APBD anjlok, misalnya, paslon 
terpilih perlu menyiapkan langkah 
strategis dengan mencari sumber 
pembiayaan baru. Di antaranya, 
KPBU, CRS, obligasi, dan pinjaman 
daerah.

 ’’Kalau kepala daerah bermental 
tukang belanja, artinya dia mem-
belanjakan uang dan uang itu 
menunggu transfer dari pusat, mati 
daerah itu,’’ ungkapnya.

 Endi merekomendasikan paslon 
kepala daerah yang terpilih mulai 
menyiapkan diri secara maksimal. 
Sebelum pelantikan, masih ada wak-
tu untuk belajar dan menyiapkan 
diri. Dengan begitu, adaptasi tidak 
membutuhkan waktu lama. ’’Pemer-
intah pusat memfasilitasi penguatan 
kapasitas, transfer pengetahuan, 
dan sebagainya,’’ tuturnya.

 Direktur Institut Otonomi Daerah 

(IOD), Djohermansyah Djohan 
menambahkan, ke depan kepala 
daerah harus punya banyak akal. 
’’Kalau dia tidak kreatif, tidak ino-
vatif, tidak menggunakan pendeka-
tan kolaboratif, ya game is over,’’ kata 
mantan Dirjen Otda Kemendagri 
tersebut.

 Khusus kepala daerah baru, pria 
yang akrab disapa Prof Djo itu me-
nyarankan untuk melakukan banyak 
kolaborasi. Birokrasi, kelompok 
masyarakat, hingga perguruan tinggi 
perlu diajak bicara untuk membantu 
mengambil kebijakan.

 Terlebih, jika tidak ada perubahan 
desain pilkada, kepala daerah terpil-
ih pada 2020 hanya menjabat kurang 
dari empat tahun. Rencananya, pada 
2024 diadakan pilkada serentak na-
sional. Seluruh provinsi dan kabu-
paten/kota akan menggelar pilkada 
dalam waktu yang bersamaan.(far/
c19/bay)

BE NGKULU  -  Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) 
Provinsi Bengkulu telah 
menyerahkan hasil audit 
dana kampanye tiga paslon 
Gubernur-Wakil Guber-
nur Bengkulu, dari Kan-
tor Akuntan Publik, Kamis 
(24/12) kepada pasangan 
calon melalui Liosion Of-
ficer (LO). Anggota KPU 
Provinsi Bengkulu Eko Sug-
ianto, SP, M.Si menyampai-
kan hasil audit KAP inde-
penden, diketahui ketiga 
peserta Pilgub Bengkulu 
dinyatakan patuh.

 “Secara umum hasil audit 
ini ketiga paslon dinyatakan 
patuh. Jadi telah memenuhi 
azas audit, yaitu azas ke-
patuhan terhadap regulasi 

maupun regulasi yang men-
gatur terhadap penerimaan 
maupun pengeluaran dana 
kampanye,’’ kata Eko.

 Dari hasil audit itu juga 
diketahui bahwa paslon 
nomor urut 3 Agusrin-Imron 

memiliki dana kampanye 
paling besar, dibandingkan 
dua rivalnya. Yakni sebesar 
Rp 1.391.350.000 dengan 
sisa dana kampanye hanya 
Rp 150 ribu. Sementara dana 
kampanye terkecil adalah 

paslon nomor urut 1 Hel-
mi-Muslihan sejumlah Rp 
760.082.000 yang mana kes-
emuanya telah digunakan 
untuk kampanye. Paslon 
nomor urut 2 Rohidin-Ros-
jonsyah dana kampanye 
sebesar Rp 1.072.671.700 
menyisakan Rp 428.300.

 Untuk diketahui, penyera-
han hasil audit dana kampa-
nye disampaikan oleh tiga 
KAP, yaitu KAP Heliantono 
dan Rekan yang mengau-
dit paslon Helmi-Muslihan. 
Kemudian KAP Sabar dan 
Rekan yang mengaudit 
Paslon Rohidin-Rosjonsyah.  
Berikutnya, KAP Moham-
mad Yudhitama Alkautsar 
mengaudit dana kampanye 
Agusrin-Imron.(war)

Targetkan 8 Kursi
BENGKULU – Berdasar-

kan Surat Keputusan DPP 
Gerindra Nomor: 11-0184/
Kpts/DPP-GERINDRA/2020, 
Marliadi, SE resmi menahko-
dai DPC Partai Gerindra Kota 
Bengkulu. Dia menggantikan 
Dedy Wahyudi, SE, MM yang 
menyatakan mengundurkan 
diri pada 17 Oktober lalu. 

 Usai dikukuhkan sebagai 
Ketua DPC Partai Gerin-
dra, Marliadi menyampai-
kan dengan penuh keya-
kinan akan memberikan 
kontribusi yang baik untuk 
masyarakat. Khususnya da-
lam program kerja yang akan 
memperjuangkan hak-hak 
masyarakat. 

“Kami bukan orang poli-
tik, namun kami sebagai 
pejuang pejuang politik. 
Artinya kami berjuang untuk 
hak masyarakat yang perlu 

diakomodir dan didampingi 
haknya,’’ tegas Marliadi, ke-
marin (25/12).

 Ia pun berkomitmen ber-
sama timnya akan beru-
saha mencapai target dela-
pan kursi DPRD Kota pada 
pemilihan legislatif tahun 
2024 mendatang. “Kita akan 
segera melakukan konsoli-
dasi internal partai. Juga 
akan menyelaraskan pro-
gram-program partai sesuai 
dengan visi misi DPP dan 
DPD Gerindra. Kita juga 
akan mempersiapkan untuk 
pelaksanaan pileg dan pil-
pres 2024,” pungkasnya. 

 SK Ketua DPC Partai 
Gerindra Kota Bengkulu 
diserahkan langsung oleh 
Ketua DPD Partai Gerindra 
Provinsi Bengkulu yang juga 
Waketum DPP Bidang Pen-
didikan dan Infrastruktur, 
Susi Marleny Bachsin di 
Jakarta.(war)

Ketua Gerindra Ngaku 
Bukan Orang Politik Kepala Daerah Baru

Dituntut Cepat Adaptasi

RIRIS/RB

PENYERAHAN: Ketua KPU Provinsi Bengkulu meny-
erahkan hasil audit dana kampanye ke salah satu LO 
paslon Gubernur-Wakil Gubernur Bengkulu.

Dana Kampanye Helmi Tak Bersisa
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Baca KOKOH.. Hal 15

Baca HIBAH.. Hal 15

Baca 7.694.. Hal 15

Kokoh Berdiri
di Tengah Badai
Perayaan Natal di
Tengah Pandemi

BENGKULU - Pandemi 
Covid-19 hingga memasuki 
akhir tahun ini, tak kunjung 
berhenti. Sehingga, dalam 
perayaan Natal tahun ini 
pun harus berdampingan 
dengan pandemi. Kepala 
Dinas Kesehatan Kota 
Bengkulu, Susilawaty, S.Sos, 
SKM, mengimbau agar pro-
tokol kesehatan pencega-
han Covid-19 wajib diterap-
kan. Pasalnya penyebaran 
Covid-19, khusus di Kota 
Bengkulu masih mengalami 
peningkatan kasus.  

“Ada sekitar 250 petugas 
kesehatan yang kita siap-
kan dalam rangka natal 
dan tahun baru,” kata Susi, 
kemarin (25/12).RIRIS/ RB

PERAYAAN: Suasana perayaan Natal berjalan khidmat di Gereja Katolik St. Yohanes Penginjil Kota Bengkulu den-
gan tetap mengutamakan protokol kesehatan.

Hibah Gedung Eks STQ Masih Digodok
Rencana Penyerahan 
Saat jadi UIN 

BENGKULU – Pemprov 
Bengkulu bakal menghibah-
kan eks gedung Seleksi Ti-
lawatil Quran (STQ) Beng-
kulu kepada Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. 
Hanya saja hibah gedung eks 
STQ  ini masih menunggu per-
setujuan dari DPRD Provinsi 
Bengkulu, yang saat ini masih 
sedang digodok oleh Komisi 1 
DPRD Provinsi Bengkulu.

Dikatakan Ketua Komisi 1 
DPRD Provinsi Bengkulu Srie 
Rezeki, SH, secara prinsip 
dewan mendukung hibah 
gedung eks STQ ke IAIN. Na-
mun demikian karena gedung 

ini dibangun melalui APBD 
Provinsi Bengkulu maka 
menurutnya sudah selay-
aknya ada kontribusi seba-
liknya dari IAIN Bengkulu 
kepada Provinsi Bengkulu.

“Kita dukung hibah, tapi 
ketika hibah itu dilakukan kita 
minta IAIN bisa berkomitmen 
untuk dapat berkontribusi 
kepada daerah. Seperti mem-
berikan PAD dalam bentuk 
saham ke pemprov,” ujar Srie.

Untuk itu, dalam peng-
godokan sebelum DPRD 
memberikan persetujuannya 
maka sambung Srie pihaknya 
akan meminta seperti apa 
kebijakan IAIN dalam mem-
berikan kontribusi kepada 
daerah. 

Jajaki Program Kemenpora7.694 Anak Belum Miliki 
Akta Kelahiran BENGKULU  –  Upaya untuk 

mewujudkan fasilitas olahraga ber-
taraf nasional di Provinsi Bengkulu 
terus dilakukan Pemprov Bengkulu. 
Termasuk rencana membangun 
stadion mini di setiap kecamatan 
dengan menjajaki program ke-
bijakan pemerintah pusat dalam 
hal ini Kementerian Pemuda dan 
Olahraga (Kemenpora) RI.

“Sifatnya mensinkronkan program 
kebijakan antara pemerintah pusat 
dan daerah. Sehingga tahap demi 
tahap ke depan dapat lebih jelas, 
program apa saja yang dapat disink-
ronkan,” kata Gubernur Bengkulu, 
Dr. H. Rohidin Mersyah.

Selain program pembangunan 
yang dapat disinkronkan, sambung-
nya, bahasan terkait event-event 
olahraga nasional maupun wilayah 
menjadi perhatian agar Beng-
kulu dapat kembali menjadi tuan 
rumah event olahraga bergengsi. 
Kemudian, program pembinaan, 
kepelatihan untuk pemuda pemudi 
juga membutuhkan support pemer-

intah pusat. 
Selain itu, Rohidin juga berharap 

program kepemudaan mendapat 
support dari pusat agar pemuda 
Bengkulu dapat mandiri dengan 
kreatifitasnya terbangun di era ser-
ba digital seperti sekarang ini. “Kita 
ingin semua kegiatan olahraga di 
Bengkulu sinkron dengan program 
pemerintah pusat. Sehingga dalam 
penyusunan RPJMD kedepan dapat 
terukur dengan jelas,” tegasnya.

BENGKULU – Se-
banyak 7.694 anak usia 
0-18 tahun di Provinsi 
Bengkulu belum me-
miliki akta kelahiran. 
Total jumlah anak usia 
0-18 tahun hingga 23 
Desember pemilik akta 
kelahiran ada 636.533 
anak dari 644.227 jum-
lah anak se Provinsi 
Bengkulu.

Kepala Dinas Kepen-
dudukan dan Pen-
catatan Sipil (Duk-
capil) Provinsi Bengkuku M Ikhwan 
mengatakan, dalam satu minggu 
terakhir ini terdapat pencetakan 
akta kelahiaran sebanyak 501 anak 
tersebar di 10 kabupaten/kota. Se-
hingga total kepemilikan akta sampai 
dengan 23 Desember ini mencapai 
636.533 anak atau sudah 98,8 persen 
dari 644.227 anak.

“Kita dorong terus 
dukcapil kabupaten/
kota agar anak-anak 
yang belum memiliki 
akta kelahiran ini bisa 
segera mendapatkan 
akta lahir,” ujar Ikhwan.

Kepemilikan akta 
ini, sambung Ikhwan, 
yaitu tersebar di Ka-
bupaten Bengkulu Se-
latan sebanyak 52.807 
anak usia 0-18 tahun, 
di Rejang Lebong ada 
89,780 anak, Beng-

kulu Utara ada 97.417 anak, Kaur 
ada 41,416 anak, Seluma ada 63.410 
anak, Mukomuko sebanyak 59,547 
anak, Lebong ada 33.726 anak, 
Kepahiang sebanyak 45,389 anak, 
Bengkulu Tengah sebanyak 37.222 
anak, dan Kota Bengkulu sebanyak 
115,819 anak.

YUNIKE/RB

TEKEN: Sekdaprov Bengkulu Hamka Sabri saat meneken berita acara kesepakatan ren-
cana hibah gedung eks STQ kepada IAIN Bengkulu, belum lama ini yang difasilitasi Kejati 
Bengkulu.

M IKHWAN

ROHIDIN MERSYAH
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Kerusakan DAS, APH Perlu Turun
BENGKULU – 

Kerusakan Daerah 
Aliran Sungai (DAS) 
Bengkulu menjadi 
perhatian serius 
Pemprov Bengkulu. 
Dimana untuk men-
gatasi kerusakan DAS 
itu diperlukan siner-
gitas yang baik antara 
Pemprov Bengkulu, 
Pemkot Bengkulu 

dan juga Pemkab Bengkulu Tengah (Benteng).
Anggota DPRD Provinsi Bengkul, Edwar Samsi, 

S.IP, MM mengatakan, menyelesaikan persoalan 
kerusakan DAS itu tentu tidak bisa dilakukan 
sendiri-sendiri. Diperlukan kerja sama yang 
baik antara ketiga pemda tersebut. “Tidak bisa 
bekerja masing-masing, harus bersinergitas, 
kerja sama. Pemprov itu kan sifatnya mengkoor-
dinir,” kata Politisi PDI-Perjuangan ini.

Ditabahkan Edwar, apabila kerusakan DAS ini 
masih terus terjadi dan tak mampu lagi dihenti-
kan, maka ia mendukung aparat penegak hukum 
(APH) untuk turun melakukan pengusutan. 
Apalagi menurutnya persoalan DAS ini bukan saja 
merupakan persoalan di daerah saja, namun su-
dah menjadi isu masalah nasional bahkan dunia.  

“Saya kira harus dicukupkan sampai di sini saja 
kerusakan DAS ini, jangan ditambah lagi. Kita 
sangat setuju kalau memang tidak bisa diatasi 
lagi kerusakan DAS ini, kita minta aparat hukum 
untuk turun mengatasinya,” tandas Edwar. 

Untuk diketahui, Gubernur Bengkulu Dr. H. 
Rohidin Mersyah dan Kajati Bengkulu Andi 
Muhammad Taufik memimpin rapat koordi-
nasi kemarin (23/12) di Gedung Daerah Balai 
Raya Semarak Bengkulu. Rapat itu membahas 
persoalan kerusakan DAS, serta perlunya komit-
men bersama semua pihak untuk menghentikan 
kerusakan tersebut. (**)

EDWAR SAMSI
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Hibah Gedung Eks STQ Masih ...

Kokoh Berdiri di Tengah ...

7.694 Anak Belum Miliki Akta ...

Jajaki Program Kemenpora

Dijelaskannya, petugas telah 
mengisi posisi di titik-titik yang 
telah disepakati dengan pihak 
Kapolres Kota Bengkulu. Di-
mana dalam satu pos itu ada 
unsur polisi, TNI, satpol PP 
dan petugas kesehatan. Selain 
itu, ambulans pun telah di-
siapkan, di sepanjang jalur po-
ros dari Sukamerindu, Puskes-
mas Jalan Gedang. Kemudian 
untuk Puskesmas perawatan 
24 jam, itu ada di Puskesmas 
Betungan, puskesmas Masjid 
Raya, dan Puskesmas Muara 
Bangka Hulu. 

“Pelayanan kesehatan itu 
tetap tersedianya dalam rang-
ka natal dan tahun baru ini. 
Insya Allah rumah sakit juga 
buka 24 jam, walaupun dalam 
suasana pandemi, untuk ma-

syarakat Pemerintah Kota 
Bengkulu hadir untuk mem-
berikan pelayanan sebaik-
baiknya,” tambahnya. 

Di sisi lain,  Pendeta Ge-
reja Kristen Injili Indonesia 
(GKII) Tebeng Kota Bengkulu, 
Pendeta Trisno Kurnadi me-
nyampaikan bahwa Jemaat 
GKII untuk kegiatan Natal kali 
ini, dilakukan secara seder-
hana dan berlangsung daring 
secara live di Facebook GKII.

“Memang bisa tatap muka 
tapi terbatas. Secara batin 
ya kita mau merayakan di 
dalam gereja. Tapi kita me-
mahami kondisi seperti ini 
karena pandemi ini kita tidak 
bisa mengekspresikan kita 
mau muji Tuhan, melayani 
Tuhan, kita sangat paham,” 
sampainya.

Untuk itu, ia beserta jemaat 

GKII mendoakan agar kondisi 
ini tidak berlangsung lama. 
Dan tahun depan tidak sep-
erti ini lagi. Sehingga bisa 
merayakan di gereja. Dan 
tahun ini perayaan natal di 
GKII Tebeng mengambil tema 
“Kokoh Berdiri di Tengah 
Badai” dari Injil Ayub 38 ayat 
1. Menurutnya ayat itu sesuai 
dengan keadaan umat ma-
nusia yang sedang kesulitan 
di tengah pandemi Covid-19. 
Dan dalam pelaksanaan iba-
dah itupun, dilakukan dengan 
menerapkan protokol kes-
ehatan secara keseluruhan. 
Dimana untuk kegiatan iba-
dah malam Natal digelar pada 
19.00 WIB dan 07.00 WIB yang 
hanya dihadiri oleh petugas 
pelayanan. 

“Suasana perayaan yang 
berbeda tidak mengubah kh-

idmatnya, kedamaiannya, ke-
hangatannya perayaan Natal 
tahun ini. Bahkan bisa justru 
memperkuat rasa persauda-
raan, rasa saling mengasihi 
antar sesama kita, terlebih di 
masa yang penuh ujian ini,” 
tutupnya.

Selain di GKII Tebeng Kota 
Bengkulu. perayaan Natal 
di gereja lainnya juga ketat 
dalam menerapkan protokol 
kesehatan pencegahan Co-
vid-19. Salah satunya di Gereja 
Katolik St. Yohanes Penginjil 
Kota Bengkulu. Di sana me-
wajibkan baik petugas mau-
pun jemaat menggunakan 
masker, menyediakan tempat 
cuci tangan, dan menerapkan 
jaga jarak. Ini dilakukan seb-
agai salah satu upaya untuk 
memotong mata rantai penye-
baran Covid-19. (war)

Selain itu, pihaknya juga 
akan meminta data otentik 
dari IAIN. Terkait anggaran 
pembangunan, hingga kro-
nologi aset terus dibangun.

“Kita akan kaji secara inter-
nal kalau yang kita butuhkan 
ini sudah dapat. Dan kebi-
jakan kami seperti apa akan 
kami sampaikan ke pimpi-
nan,” terangnya.

Sementara itu, Sekdaprov 
Bengkulu, Hamka Sabri men-
erangkan penandatangan 
berita acara kesepakatan ren-
cana hibah gedung eks STQ 

Bengkulu kepada IAIN Beng-
kulu sudah dilakukan. Penan-
datanganan hibah bangunan 
pemerintah Provinsi Beng-
kulu yang terletak di kawasan 
IAIN, sebagai tindaklanjut dari 
komitmen gubernur dalam 
ikut serta mengupayakan pe-
rubahan status IAIN menjadi 
universitas. 

“Janji pak gubernur dulu ka-
lau IAIN jadi univeristas maka 
seluruh bangunan yang ada 
di atas itu akan diserahkan. 
Proses ini kan sebenarnya 
sudah lama kita juga sudah 
meminta kepada DPRD un-
tuk penyerahan hibah ini,” 

paparnya.
Lanjutnya, berita acara 

kesepakatan rencana hibah 
Gedung STQ kepada IAIN 
ini tinggal menunggu pee-
setujuan dari DPRD Provinsi 
Bengkulu sesuai dengan regu-
lasi yang ada. Bahwa aset milik 
daerah yang nilainya diatas Rp 
5 miliar ketika akan dihibah-
kan harus mendapat persetu-
juan DPRD terlebih dulu.

“Pemprov urusannya sudah 
selesai, sesuai dengan aturan 
regulasi Pemprov memohon 
izin kepada DPRD, kita sudah 
bersurat tinggal kapan DPRD 
nya menyetujui itu, tinggal 

kita buatkan berita acara serah 
terimanya,” jelas Hamka.

Direncanakan penyerahan 
ini akan diberikan bersamaan 
dengan penetapan IAIN Beng-
kulu menjadi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Bengkulu, yang 
saat ini sedang dalam tahap 
verifikasi. “Sudah disampaikan 
oleh pak Rektor, Kepres IAIN 
menjadi UIN sekarang sedang 
diverifikasi oleh Kumham, arti-
nya itu tidak lama lagi. Nah kita 
rencanakan begitu dia menjadi 
universitas, pak gubernur akan 
menyerahkan aset yang ada di 
tanah IAIN,” demikian Hamka. 
(key)

“Ada kabupaten yang su-
dah 100 persen, bahkan lebih 
karena ada yang cetak ulang 
yaitu di Rejang Lebong, Beng-

kulu Utara dan Lebong,” jelas 
Ikhwan.

Akta kelahiran ini, sambung-
nya, harusnya dimiliki seorang 
anak sejak ketika baru lahir. 
Sebagai wujud pengakuan 

negara atas status identitas in-
dividu, status kependudukan 
dan status kewarganegaraan. 
Selain itu juga sebagai doku-
men persyaratan pendaftaran 
pendidikan mulai dari tingkat 

dini (TK).  “Akta harus dimiliki 
anak, nanti kalau mau sekolah 
ini jadi syarat masuk seko-
lah dan untuk mendapatkan 
pelayanan lainnya,” demikian 
Ikhwan.(key)

Data OJK, 151 Fintech Kantongi Izin
BENGKULU - Kantor Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) sampai tanggal 15 De-
sember mencatat ada sebanyak 151 peru-
sahaan penyelenggara Financial Technol-
ogy (Fintech) yang telah mengantongi izin 
dan terdaftar di OJK. Dari daftar tersebut, 
tercantum  identitas lengkap perusahaan, 
mulai dari nama flatform, website, nama 

perusahaan, surat tanda berizin atau 
terdaftar dan  tanggal jenis usaha serta 
sistem operasi.

Kepala OJK Provinsi Bengkulu, Tito 
Adji S mengatakan nama-nama Fintech 
ini bisa didownload di smartphone baik 
yang sistem operasional android maupun 
IOS (Iphone Operating System). Nama 

flatformnya bermacama-macam, seperti 
contoh ada Danamas, Investree, amartha, 
Dompetkilat dan lain-lain. 

“Mereka ada yang berbasis ekonomi kon-
vesional maupun yang syariah,’’ jelasnya 
kepada RB.

 Menggunakan Fintech yang sudah 
berizin dan terdaftar ini kata Tito banyak 

manfaat dan kegunaannya. Selain aman, 
jelas karena sudah diawasi OJK, juga mem-
berikan kemanfataan dengan melakukan 
pinjaman modal secara daring yang cepat 
dan praktis. “Lewat cara ini sudah tentu 
dapat menggerakan ekonomi nasional,” 
jelasnya. 

Meski begitu masyarakat diminta agar 

waspada, dan dapat mengenali ciri-ciri 
sebuah Fintech yang tidak mengantongi 
izin alias ilegal. 

“Jika terdapat keraguan bisa meng-
hubungi OJK dinomor telepon OJK 157. 
atau bisa mengakses layanan lainnya 
dapat diakses melalui surat elektronik ke 
alamat konsumen@ojk.go.id. (iks)

Setelah langkah gubernur 
langsung melakukan audiensi 

dengan Menteri Pemuda dan 
Olahraga Zainudin Amali, tahap 
selanjutnya akan dilakukan 
koordinasi antar deputi kemen-

terian, dan diikuti oleh Bappeda 
dan Dispora Provinsi. “Pak Men-
teri sifatnya sudah menyetujui, 
tinggal langkah selanjutnya 

koordinasi tentang teknis antar 
deputi dan OPD terkait langkah 
apa yang bisa ditindak lanjuti,” 
pungkas Rohidin. (key)

Edukasi Safety Riding di Tengah Pandemi

IST/RB

SAMPAIKAN : Instuktur Safety Riding Honda Main Dealer Astra Motor Yogyakarta 
dan Astra Motor Bali sedang melakukan edukasi keselamatan berkendara secara 
daring ke para peserta.

JAKARTA –  Pandemi tidak menyurutkan 
komitmen PT Astra Honda Motor dalam 
melakukan kegiatan safety riding. Setidaknya 
10.631 pengguna sepeda motor di Tanah Air 
telah mengikuti pelatihan keselamatan berk-
endara yang dilakukan AHM bersama jaringan 
sepeda motor Honda pada bulan November 
melalui 197 kegiatan edukasi yang diseleng-
garakan secara daring dan mengedepankan 
protocol kesehatan.

Peserta edukasi saferty riding pada bulan lalu 
ini terdiri dari berbagai elemen masyarakat 
yakni 7.107 peserta pelajar, 1.276 anggota ko-
munitas, 1.488 para pekerja dan juga 760 dari 
kelompok pengguna sepeda motor lain. Ber-

adaptasi dengan pandemi, AHM dan jaringan 
mengutamakan kegiatan ini dilakukan secara 
daring. Jika edukasi dilakukan secara langsung, 
protokol kesehatan diterapkan secara ketat 
seperti seluruh peserta menggunakan masker, 
pengecekan suhu tubuh serta mewajiban 
jumlah peserta hanya 50% dari kapasitas area 
edukasi.

Secara keseluruhan, sejak Januari hingga 
November 2020, AHM bersama jaringan main 
dealer sepeda motor Honda telah melak-
sanakan edukasi hampir 1.500 kali kegiatan 
yang diikuti 114.576 peserta. Mereka berasal 
dari beragam elemen masyarakat yakni 62.488 
pelajar, 8.779 anggota komunitas, 12.880 peker-

ja kantor dan 30.460 orang dari kelompok 
pengguna sepeda motor lain.

Para peserta mendapatkan pembelaja-
ran teknik dasar pengguna sepeda motor 
seperti memprediksi bahaya di jalan raya, 
berkendara saat musim hujan hingga 
berkendara jarak jauh. Selain tekanik 
berkendara, para peserta juga diedukasi 
mengenai penggunaan riding gear yang 
tepat saat berkendara dan juga bertoleransi 
dengan pengendara lainnya serta berk-
endara aman dan sehat selama pandemi.

Deputi General Manager Marketing Plan-
ning and Analysis Andy Wijaya mengatakan 
perusahaan berusaha menjaga komitmen 
dan konsistensinya dalam mengampa-
nyekan keselamatan berkendara kendati 
di masa pandemi. “Melalui edukasi pada 
bulan November ini, kami berharap para 
peserta dapat manjadi bagian dari duta 
safety riding dengan memberi contoh dan 
mengimplementasikan ilmu-ilmu kesela-
matan berkendara yang dipelajari di tengah 
masyarakat,” ujar Andy.(iks/rls) 

Progres Pembangunan Dermaga Kahyapu 

Rawan Hujan Disertai Petir
BENGKULU - Badan Meteo-

rologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) Fat-
mawati Bengkulu meri-
lis peluang terjadinya 
potensi hujan deras, 
disertai petir dan angin 
kencang sesaat sampai 
dengan Minggu (27/12) 
besok. Wilayah-wilayah 
yang diperkirakan akan 
tersapu adalah seluruh 
Kabupaten dan  Kota di 
Provinsi Bengkulu.

Forcaster BMKG Fat-
mawati Bengkulu, Haris 
Syahid Hakim men-
gatakan penyebab hu-
jan deras disertai petir 
serta angin kencang 

sesaat ini adalah adanya belokan 
angin dan tekanan rendah di Samu-
dera Hindia Barat Bengkulu. “Untuk 
sementara ini saja pemicunya,” kata 
Haris kepada RB kemarin. 

Lebih jauh kata Haris pihaknya 
mengingatkan untuk  waspada 
potensi banjir, tanah longsor, dan 
angin kencang sesaat akibat hujan 
lebat ataupun hujan dengan durasi 
yang lama. Sementara itu untuk 
Sabtu (26/12) ini, beberapa wilayah 
yang berpeluang akan mengalami 
hujan deras disertai petir dan angin 
kencang sesaat terjadi di seluruh ka-
bupatan dan kota di Provinsi Beng-
kulu.  “Untuk gelombang laut pada 
Sabtu masih bisa mencapai hingga 
3,5 meter di Perairan SamuderaHin-
dia Barat Bengkulu,” bebernya.(iks)

BENGKULU - Setelah ter-
kendala pandemi Covid-19, 
pembangunan dermaga 
Kahyapu di Pulau Enggano 
kembali dilakukan. Ini dis-
ampaikan oleh Kepala Di-
nas Perhubungan Provinsi 
Bengkulu, Drs. Darpinudin. 
Ia menyampaikan untuk pem-
bangunan akan dikerjakan 
meliputi tiga item, diantaranya 
plengsengan, Mooring Dol-
phin dan Catwalk dermaga 
penghubung. “Kahyapu di 
2020 itu, DAK kan ditunda, 
dan berdasarkan rasionalisasi 
dari kementerian, ada dana 
APBN itu tersisa untuk mere-
hab 3 item itu,” sampainya.

Dijelaskannya, untuk ren-
cana pembangunan dan re-

hab pada tahun depan, pihak 
baru menerima laporan DED. 
Dimana akan direncanakan 
pekerjaan pembangunan itu, 
rencananya akan dipindah-
kan untuk pembangunan 
sementara. Yang tujuannya 
agar bagaimana kapal bisa 
bersandar. Untuk pemban-
gunan tahun ini merupakan 
dermaga yang bisa diakses un-
tuk memuat bongkar muatan 
kapal sementara. 

Sehingga tidak mengganggu 
perkejaan pembangunan lan-
jutan yang akan dikerjakan. 
“Nantinya material pemban-
gunan yang masuk tidak akan 
terhambat. Itu dibangun den-
gan kapasitas kapal 2 ribu GT, 
itu dermaga sementaranya di 

sebelah kanan. Untuk angga-
ran itu capai Rp 28 miliar kita 
belum pasti karena itu meru-
pakan kegiatan dari APBN,” 
tutupnya.

Untuk diketahui, sebelum-
nya rusaknya Dholpin dan 
Catwalk dermaga Penye-
berangan Kahyapu Pulau Eng-
gano pada Minggu 4 Agustus 
2019 lalu, jatuh dan tenggelam 
ke laut karena tiang pancang 
penyangga patah terjadi pada 
hari. Ini merupakan dampak 
dari cuaca ekstrim di perairan 
Pulau Enggano Kabupaten 
Bengkulu Utara. Yang men-
gakibatkan Kapal KMP Pulo 
Telo terhempas ke fender 
pada saat bersandar akibat 
gelombang tinggi. (war)

DOK/RB

POTENSI: BMKG memprediksi hujan disertai petir masih berpotensi terjadi hingga 
Minggu besok. 

mailto:konsumen@ojk.go.id
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PELABAI - Aplikasi absensi 
PNS berbasis elektronik (e-
Absensi) yang per 1 November 
dihentikan oleh Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Lebong, 
mulai 4 Januari mendatang 
akan diberlakukan lagi. Bah-
kan tidak hanya e-Absensi, 
dua aplikasi berbasis elektron-
ik lainnya juga akan diberlaku-
kan. Masing-masing Sistem 
Informasi Kinerja Pegawai 
(Sikap) dan Sistem Informasi 
Tambahan Penghasilan (Si-
tampan).

 Terkait  rencana pem -
berlakukan ketiga aplikasi 
itu, Pemkab Lebong sudah 
mengeluarkan Surat Edaran 
Nomor : 800/387/BKPSDM-
3/2020. ‘’Pak Bupati sudah 
setuju, mudah-mudahan un-
tuk waktu pemberlakukannya 
tidak berubah,’’ ujar Sekretaris 
Daerah (Sekda) Kabupaten 

Lebong, H. Mustarani Abidin, 
SH, M.Si.

 Ditambahkannya, aplikasi 
yang terintegrasi tersebut 
menjadi dasar dalam pemba-
yaran Tunjangan Penghasilan 
Pegawai (TPP) PNS. Dengan 
pola elektronik, pembayaran 
TPP diyakini tidak hanya bisa 
merasionalisasi pengeluaran. 
Namun memastikan tidak 
ada TPP yang terbayar sia-
sia. ‘’Yang pasti dengan ab-
sen elektronik, data absensi 
PNS tidak bisa dimanipulasi,’’ 
terang Sekda.

 Terpisah, Kabid Informasi 
Komunikasi Publik (IKP), 
Dinas Komunikasi  Infor-
matika Statistik dan Per-
sandian (Diskominfo SP) 
Lebong, Warles Fery, SE, 
M.Ak mengaku belum lama 
ini pihaknya sudah meng-
gelar Forum Grup Discusion 

(FGD) bersama seluruh Or-
ganisasi Perangkat Daerah 
(OPD) di lingkungan Pem-
kab Lebong. Namun karena 
pandemi Covid-19, teknisnya 
digelar bergantian. 

 ‘’Setiap harinya kami un-
dang operator dari 7 OPD 
membahas masalah kesia-
pan penerapan tiga aplikasi 
elektronik itu,’’ kata Warles.

 Lebih lanjut dikatakannya, 
ketiga aplikasi itu merupa-
kan sistem laporan online 
yang terintegrasi dalam 1 
server di Diskominfo SP.

 Seluruh laporan absen 
maupun kinerja ASN akan 
terpantau setiap hari. Itu-
lah dasar pembayaran TPP. 
‘’Jadi setiap PNS bisa menge-
tahui nilai TPP yang akan 
diterimanya dengan hanya 
mengecek melalui aplikasi,’’ 
tutup Warles.(sca)

4 Januari Mulai 
E-Absensi Lagi

PELABAI – Rencana 
Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Lebong ja-
lin kerja sama khusus 
dengan tiga kabupaten 
tetangga dalam rangka 
percepatan pembangu-
nan jalan poros tengah 
menuju ibukota Provinsi 
Bengkulu, tampaknya 
jalan di tempat. Sampai 
saat ini belum ada kegiatan 
lanjutan pascapenanda-
tanganan Memorandum 
of Understanding (MoU) 
yang telah disepakati No-
vember 2019 di Pemprov 
Bengkulu.

  ‘’Sebenarnya masalah 
jalan poros tengah itu 
tinggal pelaksanaan saja 
karena setiap daerah te-
lah sepakat memban-
gun jalan yang ada di 
batas wilayahnya mas-
ing-masing,’’ kata Bupati 
Lebong, H. Rosjonsyah, 
S.IP, M.Si.

  Diakuinya, Lebong 
bersama tiga kabupaten 
lain, yakni Kabupaten 
Rejang Lebong, Kabu-
paten Bengkulu Tengah 
dan Kabupaten Kepa-
hiang sepakat menan-
ganggarkan dananya di 
APBD masing-masing 
secara bertahap. Mulai 
dari perencanaan hingga 

pelaksanaan. Setiap ka-
bupaten akan menyam-
bungkan titik jalan yang 
ada di batas wilayahnya 
masing-masing.

 ‘’Namun karena ang-
garan daerah sangat 
terbatas akibat dampak 
Covid-19, mau tidak mau 
realisasi pembangunan 
jalan poros tengah di-
tunda,’’ tutur Bupati.

 Tujuan pembangunan 
jalan poros tengah, lanjut 
Bupati, dimaksudkan un-
tuk menciptakan kesepa-
haman dan komitmen 
dalam rangka pening-
katan konektivitas antar 
kabupaten. Persisnya 
melalui pengembangan 
ruas jalan baru lintas 
tengah di Provinsi Beng-
kulu. Dibangunnya jalan 
poros tengah sangat ber-
manfaat bagi masyarakat 
Lebong yang ingin ber-
mobilitas ke Kota Beng-
kulu. ‘’Jalur lintasan yang 
dilalui lebih pendek seh-
ingga dapat menghemat 
waktu perjalanan,’’ tutur 
Bupati.

 Diketahui, ruas jalan 
poros tengah yang ada 
di  Kabupaten L eb-
ong meliputi segmen 
Tanjung Agung-Pagar 
Agung-Danau Liang-
Mubai- Mangkurajo-
Bukit Daun. Sedangkan 
poros tengah di Rejang 
L ebong segmennya 
Sumber Rejo-Transad-
Kampung Melayu-Baru 
Manis-Air Pikat-Tebat 
Tenong Dalam-Tebat 
Pulau-Air Lanang. Untuk 
Kabupaten Kepahiang 
segmennya Tanjung 
Alam. Terakhir, Bengkulu 
Tengah dengan segmen 
Karang Are-Raja Besi-Ta-
ba Gumantung-Pondok 
Kubang.(sca)

Jalan Poros Tengah 
“Menggantung”

PELABAI - Setiap peru-
sahaan yang membangun 
investasi di Kabupaten Leb-
ong tetap diharap berperan 
aktif  dalam penanganan 
pencegahan Covid-19. Salah 
satunya melalui penyaluran 
Corporate Social Responsi-
bility (CSR) yang memang 
menjadi kewajiban setiap 
perusahaan.

 ‘’Tahun depan kami harap 
seluruh perusahaan me-
nyalurkan CSR nya untuk 
penanganan Covid-19,’’ ujar 
Lebong, H. Rosjonsyah, S.IP, 
M.Si.

Diakuinya, tahun ini be-
berapa perusahaan sudah 
meralisasikan CSR untuk 
penanganan Covid-19. Na-
mun rata-rata bantuan yang 

diberikan masih berupa Alat 
Pelindung Diri (APD) dan 
bahan makanan untuk petu-
gas medis dan masyarakat. 
‘’Saya harap tahun depan 
dapat diikuti perusahaan lain 
dan bentuknya disesuaikan 
dengan kebutuhan terkini,’’ 
terang Rosjonsyah.

 Agar realisasinya lebih 
terarah dan tepat guna, se-
tiap perusahaan diharap 
menyalurkan CSR secara 
kolektif. Yakni menyalurkan-
nya melalui Forum Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkun-
gan Perusahaan (TSLP) Ka-
bupaten Lebong. Melalui 
forum itu, penyaluran dini-
lai lebih maksimal karena 
otomatis akan disinkronkan 
dengan kebutuhan daerah. 

‘’Selain itu, tujuan penyalu-
ran melalui TSLP juga untuk 
menghindari tumpang tindih 
kegiatan realisasi dari CSR,’’ 
tukas Rosjonsyah.

 Peran serta perusahaan dan 
mitra pemerintah lainnya 
dalam penanganan Covid-19 
dinilai sangat penting karena 
jika hanya mengandalkan 
pemerintah hasilnya tidak 
akan maksimal. Baik kontri-
busi tenaga, pemikiran mau-
pun finansial. Tidak terkec-
uali peran dari masyarakat 
dalam mematuhi protokol 
kesehatan.

 ‘’Tanpa kerja sama yang 
baik dari  seluruh pihak, 
sulit bagi Pemkab Lebong 
mempertahankan zona hijau 
Covid-19,’’ sebutnya.(sca)

CSR 2021, Bantu Tangani Covid-19

Pengunjung Wisata 
Dikurang Setengah 

PELABAI - Dalam pelaksanaan libur Natal 
dan Tahun Baru, Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olahraga (Disparpora) Kabupaten Lebong 
membatasi pelayanan wisata. Setiap pengelola 
objek wisata diharuskan mengurangi jumlah 
kunjungan hingga 50 persen dari jumlah kun-
jungan normal. Selain itu jam pelayanan juga 
dibatasi 7 jam, mulai pukul 09.00 WIB hingga 
pukul 16.00 WIB.

Kepala Disparpora Kabupaten Lebong, Ir. 
Eddy Ramlan, M.Si mengatakan, seluruh pen-
gelola objek wisata juga wajib menerapkan 
protokol kesehatan kepada setiap pengunjung. 
Selain menyediakan sarana cuci tangan, set-
iap pengelola objek wisata dilarang melayani 
pengunjung yang tidak mengenakan masker. 
‘’Kalau dilanggar, baik pengunjung maupun 
pengelolanya akan disanksi,’’ kata Eddy.

Tidak hanya sebatas membayar denda Rp 
500 ribu, pengelola wisata yang tidak mema-
tuhi protokol kesehatan juga terancam tidak 
diperpanjang izin usahanya. Pembatasan itu 
menindaklanjuti Maklumat Kapolri Nomor 
4 Tahun 2020 tentang Kepatuhan Terhadap 
Protokol Kesehatan Dalam Pelaksanaan Libur 
Natal dan Tahun Baru 2021. ‘’Mohon kiranya 
peringatan ini dapat dipatuhi semua pengelola 
wisata,’’ ungkap Eddy.

Agar tidak ada pelanggaran protokol kes-
ehatan, Eddy memastikan telah berkoordi-
nasi dengan Satuan Tugas (Satgas) Penanganan 
Covid-19 Kabupaten Lebong. Intinya setiap 
objek wisata selama libur Natal dan Tahun Baru 
akan dijaga ketat oleh Satgas Covid-19 yang 
dikomandoi Dinas Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP). ‘’Mudah-mudahan tidak ada yang 
melanggar,’’ tukas Eddy.(sca)

Pesta Tahun Baru, 
Dibubarkan

PELABAI - Masyarakat Lebong diingatkan 
tidak menggelar pesta di malam pergantian 
tahun Kamis (31/12). Apapun bentuknya, baik 
mengadakan kegiatan atau hanya kumpul-
kumpul tetap dilarang. Jika masih dilanggar, 
siap-siap dibubarkan polisi.

Bahkan tidak menutup kemungkinan warga 
yang melanggar akan disanksi tegas. Itu sesuai 
Maklumat Kapolri Nomor : Mak/4/XII/2020 
tentang Kepatuhan Terhadap Protokol Kes-
ehatan Dalam Pelaksanaan Libur Natal dan

Tahun Baru Tahun Baru 2020. ‘’Kami mohon 
masyarakat mematuhi maklumat ini,’’ kata 
Kapolres Lebong, AKBP. Ichsan Nur, S.IK.

Selain itu, kalangan remaja juga diim-
bau tidak menggelar aksi konvoi di malam 
pergantian tahun. Bukan hanya berkaitan 
dengan keselamatan dari kecelakaan lalu 
lintas, namun dikhawatirkan menimbulkan 
kemacetan yang berujung kerumunan. ‘’Di 
tengah pandemi Covid-19 semua pihak harus 
mendukung program pemerintah menjauhi 
dan tidak menimbulkan keramaian,’’ terang 
Kapolres.

Guna mengantisipasi terjadinya pelang-
garan protokol kesehatan, Kapolres pastikan 
akan mengerahkan personelnya melakukan 
patroli. Tidak hanya ke jalan raya, beberapa 
titik pusat keramaian akan dijaga ketat. ‘’Intinya 
jangan sampai terjadi kerumunan yang dapat 
menimbulkan klaster baru penyebar Covid-19,’’ 
ungkap Kapolres.(sca)

ARIS/RB

ASRI : Beginilah kondisi Kantor Bupati Lebong di saat hari libur.

ARIS/RB

PERJUANGAN: Tugu Presidium Kabupaten Lebong ini dibangun untuk mengingatkan generasi muda akan perjuangan 
leluhur.

RoSJoNSyAh

Eddy RAmLAN



MUKOMUKO 11sabtu, 26 desember 2020Rakyat Bengkulu

MUKO2

MUKOMUKO – Menteri Sosial baru saja dilantik oleh Presiden Joko 
Widodo. Terkait hal itu, 
Kepala Dinas Sosial Muko-
muko, Saroni, SH berharap 
pemerintah pusat dapat 
segera memperbaiki data 
penerima bantuan sosial 
(Bansos) dari pemerintah.

Sebab selama ini kata Sa-
roni, masih ada beberapa 
persoalan soal terkait data 
penerima (Bansos) dari Pe-
merintah Pusat. Khususnya 
untuk di Kabupaten Muko-
muko. Dimana penerima 
Bansos diduga tidak tepat 
sasaran, sehingga memicu 
kecemburuan sosial.

“Keluhan masyarakat su-
dah cukup banyak men-
genai data ini. Kami dari 

Dinsos tidak dapat berbuat banyak. 
Karena data penerima itu sesuai 
dengan Data Terpadu Kesejahteraan 
Sosial (DTKS), yang itu ada di Ke-
menterian Sosial,” kata Saroni.

Ia berharap, dengan Menteri 
baru, Kementerian Sosial dapat 
mengeluarkan terobosan untuk 
memperbaiki dan memperbaharui 
DTKS. Tentunya harus disesuaikan 
dengan kondisi  kesejahteraan 
terkini. Sehingga Bansos dari Pe-
merintah Pusat lebih tepat sasaran 
kedepannya.

“Tentu kami berharap, beliau juga 
ada keberanian memperbaiki per-
soalan di Kementerian Sosial, yang 
pasti akan berimbas baik sampai ke 
daerah,” sampainya.

Dua tahun belakangan ini, lajut-
nya, Dinas Sosial Mukomuko telah 

melakukan upaya sesuai wewenang. 
Yakni untuk perbaikan DTKS, dengan 
melakukan verifikasi. Dalam upaya 
perbaikan data tersebut, Pemerintah 
Desa sebagai ujung tombak. 

Upaya itu mendapat tantangan, 
adanya sejumlah pemerintah desa 
tidak merespon permohonan per-
baikan data yang diminta. Pada-
hal, pihak desa atau kelurahan 
yang diharapkan lebih tahu kondisi 
masyarakat di wilayahnya masing-
masing.

“Hasil verifikasi tahun ini sedang 
kami input. Akhir tahun atau awal 
tahun 2021 akan kami sampaikan 
kepada Kementerian Sosial. Tapi 
jika ada langkah cekatan dari pusat 
dalam memperbaiki data ini, saya 
yakin akan bisa lebih cepat tuntas,” 
yakin Saroni.(hue)

Kadis Sosial Berharap Data 
Penerima Bansos Diperbaiki

MUKOMUKO – Memastikan per-
ayaan Natal berjalan aman dan 
kondusif, Kapolres Mukomuko AKBP. 
Andy Arisandi, SH, S.IK, MH lang-
sung turun, kemarin. Saat melakukan 
patroli, Kapolres menyempatkan me-
nyambangi dua gereja. Dengan turun 
didampingi Waka Polres Mukomuko 
Kompol. Edi Susanto, S.Sos beserta 
sejumlah pejabat Polres Mukomuko 
lainnya.

Dalam kesempatan itu, Kapolres tam-

pak berbincang dengan pendeta dan 
jamaah gereja. Kapolres menyampai-
kan Selamat Natal, seraya mengimbau 
warga untuk tetap mematuhi protokol 
kesehatan dalam setiap aktivitasnya. 
Termasuk untuk menghindarinya 
dan mencegah terjadinya kegiatan 
kerumunan atau keramaian.

“Patroli ini dalam rangka me-
mastikan, kegiatan perayaan Natal 
berjalan dengan aman, lancar dan 
nyaman. Dengan tetap mengingat-

kan dan mengedapankan, melak-
sanakan protokol kesehatan,” sampai 
Kapolres.

Adapun gereja pertama yang dis-
ambangi, Gereja Gekesia SP2 di Desa 
Pondok Makmur Kecamatan Air 
Manjunto. Di sini, Kapolres Muko-
muko menyampaikan Selamat Natal 
kepada Jemaah. Selain itu, meminta 
agar para jemaah melaksanakan pro-
tokol kesehatan dalam penanganan 
Covid-19, dengan baik dan benar.

Setelah itu, monitoring dan sam-
bangi gereja berlanjut ke Gereja 
GPI di Gang Becek Desa Arah Tiga 
Kecamatan Lubuk Pinang. Hal 
serupa juga dilakukan Kapolres, 
yang saat tiba, bertepatan jamaah 
tengah ramai mengikuti kegiatan 
Natal di gereja.

“Intinya kita berharap, agar para 
jemaah melaksanakan protokol 
kesehatan penanganan Covid-19 
yang baik dan benar. Supaya angka 
penularan Covid-19 di Mukomuko, 
dapat ditekan,” harap Kapolres.

Usai itu, Kapolres beserta rom-
bongan melanjutkan patroli dengan 
melaksanakan pengecekan kondisi 
personel pengamanan di Pos Penga-
manan (Pospam) Natal 2020 dan 
tahun baru 2021 di wilayah Polsek 
Lubuk Pinang. Di sini, Kapolres 
Mukomuko selain memberikan 
arahan kepada personel Pospam 
yang bertugas. Juga mengingatkan 
agar personel yang bertugas, selalu 
semangat. Agar Operasi Lilin Nala, 
yang berlangsung hingga 4 Januari, 
berjalan sukses.

“Juga harus selalu menjadi contoh 
untuk masyarakat, dalam mema-
tuhi protokol kesehatan Covid-19. 
Alhamdulillah, sampai hari ini, 
belum ada kejadian yang bisa meng-
ganggu ketertiban dan kenyamanan 
masyarakat. Situasi secara umum 
di Kabupaten Mukomuko masih 
aman dan terkendali,” kata Kapolres. 
(hue) 

TERAMANG JAYA – Aksi diduga 
penganiayaan dan penusukan, 
dialami Warga Desa Bunga Tan-
jung Kecamatan Teramang Jaya, 
Ewaldo Wandipo (28). Akibat ke-
jadian itu, korban pun mengalami 
dua luka tusuk diduga menggu-
nakan senjata tajam (Sajam). 

Beruntung, apa yang dialami 
korban, cepat diketahui warga 
lain. Sehingga korban pun dilari-
kan ke Puskesmas Pondok Suguh. 
Setelah mendapatkan penan-
ganan medis, korban akhirnya 
diperbolehkan pulang.

“Yang datang melapor ke Mapol-
sek, kakak kandung korban yang 
berdomisili di Desa Mandi Angin 
Jaya Kecamatan Teramang Jaya, 
Dodi Candra (30),” kata Kapolres 
Mukomuko AKBP. Andy Arisandi, 
SH, S.IK, MH melalui Kasubbag 
Humas, AKP. Anwar Efendi.

TKP kejadian lanjut Anwar, Desa 
Batu Ejung Kecamatan Teramang 
Jaya. Adapun terlapor dalam lap-
oran sang kakak, LA (30), warga 
salahsatu desa di Kecamatan 
Teramang Jaya. “Tempat kejadian 

di Desa Batu Ejung, tepat di depan 
rumah Marta, warga setempat,” 
imbuh Anwar.

 Sedangkan kronologis keja-
dian, lanjut Anwar, berdasarkan 
keterangan dari kakak kandung 
korban, bahwa malam itu korban 
bersama teman-temannya pergi 
menonton tarian daerah yang 
akrab disebut Rabab Dj, di Desa 
Batu Ejung. Tidak lama setelah 
korban sampai di tempat acara, 
terjadi keributan. Beruntung, 
kejadian itu dapat dilerai oleh 
masyarakat. Namun ternyata, 
tidak berselang lama, terjadi 
keributan lagi.

Dikarnakan posisi pada waktu 
gelap, korban langsung datang 
dua orang  laki-laki. Keduanya 
menghampiri korban, dan lang-
sung melakukan penganiayaan 
terhadap  korban. Kedua ter-
duga pelaku itu, mempunyai 
peran yang berbeda. Satu orang 
melakukan tindakan memegan-
gi korban. Kemudian satu orang 
lagi, langsung  menusuk korban. 
Mendapat serangan demikian, 

korban sempat melakukan per-
lawanan, meskipun sampai ter-
jatuh. Namun kembali berhasil 
berdiri.

Melihat orang yang diserangnya 
masih berdiri, terduga pelaku 
penyerangan pun kembali me-
layangkan serangan. Satu tusu-
kan berhasil mendarat di tubuh 
korban. Dan korban pun akhirnya 
tersungkur untuk kedua kalinya. 
Melihat itu, berdasarkan keteran-
gan dari kakak korban, kedua 
terduga pelaku langsung melari-
kan diri. Korban pun akhirnyab 
langsung dilarikan ke Puskesmas 
Pondok Suguh, untuk mendapat-
kan perawatan medis.

“Usai mendapat laporan, peny-
idik di Polsek Teramang Jaya lang-
sung mendatangi TKP. Termasuk 
meminta keterangan saksi-saksi. 
Tidak hanya itu, juga menga-
mankan barang bukti berupa pak-
aian yang dikenakan korban pada 
malam kejadian. Sekarang penye-
lidikan terhadap keberadaan ter-
duka pelaku sedang dilakukan,” 
demikian Anwar.(hue)

MUKOMUKO – Pembelian alat pelind-
ung diri (APD) tahun depan, dibenarkan 
dari dana desa (DD) tahun anggaran 2021. 
Bahkan setiap desa berkewajiban menga-
lokasikan pagu anggaran, untuk penye-
diaan kebutuhan AP, untuk penanganan 
Covid-19 di desa. Apalagi disetiap desa, 
sekarang sudah ada satuan tugas (Satgas) 
Penanganan Covid-19.

Ini dikemuka Kabid Pemerintahan Desa 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa Mukomuko, M. Fadli. “Sebagian 
dana desa tahun depan itu, juga harus 
diprioritaskan untuk kegiatan pembe-
lian alat perlindungan diri di desa,” kata 
Fadli.

Hal ini lanjut Fadli, sudah diatur didalam 
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 
(Permendes) Nomor 13 Tahun 2020 men-
genai prioritas penggunaan DD. “Sesuai 
Permendes ini, harus masuk prioritas 
kegiatan pembelian alat perlindungan diri 
dan cairan disinfektan. Ini guna mencegah 
penularan Covid-19,” tambah Fadli.

Tidak hanya itu, DD tahun depan juga 
harus ada pengalokasiannya untuk pemu-
lihan ekonomi. Mengingat kondisi ekono-
mi yang sempat mengalami penurunan, 
akibat dampak dari pandemi Covid-19. 
“Jadi infrastruktur yang dibangun itu, 
yang bertujuan untuk pemulihan ekonomi 
masyarakat. Misalnya pembangunan jalan 
usaha tani dan jalan sentra produksi,” 
sampai Fadli.

 Selain itu dana desa untuk adaptasi kebi-
asaan baru ini seperti pemberian bantuan 
langsung tunai (BLT) untuk masyarakat 
yang terdampak Covid-19. Seperti warga 
yang terkena pemutusan hubungan kerja 
(PHK), atau warga yang usahanya tidak 
berjalan pada masa pendemi Covid-19.

“Untuk besaran BLT, kita masih menung-
gu Peraturan Menteri Keuangan (PMK) 
yang mengatur tentang dana desa untuk 
bantuan langsung tunai. Kemungkinan 
keluar diakhir tahun ini,” tukasnya.(hue) 

MUKOMUKO – Penyidik Polsek 
Mukomuko Selatan berhasil men-
damaikan pelapor dan terlapor 
dalam laporan dugaan melarikan 
anak di bawah umur. Sehingga 
pelapor pun bersedia untuk dis-
elesaikan laporannya di Polsek 
Mukomuko Selatan, dengan cara 
damai.

Informasi ini dikemuka Ka-
polres Mukomuko AKBP. Andy 
Arisandi, SH, S.IK, MH, melalui 
Kapolsek Mukomuko Selatan, 
Iptu. Fajri Ameli Putra, STK, S.IK, 
kemarin.

“Kasus ini dilaporkan ke Polsek 
pada 11 Desember 2020. Al-
hamdulillah, hari ini (kemarin), 
berhasil dilaksanakan konferensi 
perdamaian antara pelapor dan 
terlapor,” kata Fajri.

Sebelumnya kata Fajri, pelapor 
melaporkan terlapor dengan dug-
aan tindak pidana melarikan anak 
di bawah umur, tanpa persetu-
juan orang tuanya. Kejadian itu 
pada 10 Desember 2020, di Keca-
matn Air Rami, yang dilaporkan 
ayah korban ke Polsek pada 11 
Desember 2020.

 Dalam laporan itu, 
terlapor diduga te-
lah melanggar pasal 
332 KUHP, tentang 
membawa lari anak 
di bawah umur tanpa 
persetujuan orang tua. 
Dengan juncto pasal 81 
ayat 1 Undang-Undang 
(UU) Nomor 35 Tahun 
2014 tentang peruba-
han atas UU Nomor 
23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak.

“Kita melakukan pe-

nyelesaian perkara secara kea-
dilan restorative atau restorative 
justice. Dan dilaksanakan konfe-
rensi perdamaian antara pelapor 
Pa dan terlapor Ta, sebagai salah 
satu syarat formil penyelesaian 
perkara secara keadilan restor-
ative,” terang Fajri.

 Dinyatakan Fajri, dalam mem-
fasilitasi  itu, setelah terpenuhi 
syarat materiil. Bahwa pelapor 
atau korban, menyatakan tidak 
akan menuntut, dan mencabut 
laporannya. Kemudian keteran-
gan dari terlapor, bahwa ia saat 
itu hanya mengantar korban ke 
rumah sepupu korban. Dan versi 
terlapor, tidak ada melakukan tin-
dakan asusila apapun terhadap 
korban.

“Selanjutnya, terlapor bu-
kanlah residivis. Untuk syarat 
formil yang terpenuhi, adanya 
surat permohonan perdama-
ian kedua belah pihak, Surat 
Pernyataan perdamaian, berita 
cara pemeriksaan tambahan pe-
lapor dan terlapor. Serta adanya 
rekomendasi gelar perkara,” 
demikian Fajri. (hue)

DD Untuk APD, 
PEN dan BLT

Peri/rb

PAM NATAL: Kapolres Mukomuko, AKBP. Andy Arisandi, SH, S.IK, MH saat berkunjung ke gereja, memasti-
kan perayaan Natal berjalan dengan aman.

Pastikan Perayaan Natal Aman, Kapolres Datangi Gereja

Kasus Melarikan Anak Bawah Umur, Damai

Warga Teramang Jaya Ditikam
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USAI sukses melaksanakan 
pembangunan di 2020. Tidak 
hanya pembangunan fisik, 
diantaranya pembangunan 
jogging track. Tapi juga men-

gucurkan bantuan bantuan 
langsung tunai (BLT) dana 
desa (DD). Kini dibawah ko-
mando Kades, Karsiman, Pe-
merintah Desa Bumi Mulya 

Kecamatan Penarik, bersiap 
u n t u k  m e n o r e h  k e m b a l i 
kesuksesan melaksanakan 
pembangunan di 2021.(hue/
krn)

Tuntas 2020, Bumi Mulya Siap 
Sukses Kembali di 2021

Pemerintah Desa Bumi Mulya
Kecamatan Penarik Kabupaten Mukomuko

Karsiman
Kades Bumi Mulya

Widanu Hadi Susilo
Sekdes Bumi Mulya 

KOMPAK: Tampak kebersamaan Pemerintah Desa Bumi Mulya membahas RKA APBDes TA 
2021.

BLT: Kades Bumi Mulya menyerahkan BLT DD kepada warga.

TUNTAS: Pembangunan jogging track berhasil diwujudkan Pemdes Bumi Mulya
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Sertifikat, Tanah Wakaf No.00001/ Tj Agung, 
NIB 07.06.11 1200002, A/n Drs Buyung Jundran, 
Almt Desa Tj. Agung Kec. Ulu Talo Kab. Seluma

•  kehilangan •
Dijual,  2 Ruko skaligus, co2k utk kntor, Jl.S.Parman 
No.19, Kota Bkl, Masing 2, 3Lantai, LT282m2, LB408m2 
,Hrg3M, Rumi 081804057800 / 08112959596

•  ruang usaha ••  jual tanah •
lt 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888
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PUJI PRAYITNO

Sebelas Positif Corona 
CURUP – Selama dua hari belakangan, kasus 

positif baru masih terus bertambah di Kabupaten 
Rejang Lebong (RL). Termasuk juga adanya tamba-
han pasien yang selesai kasus kinfirmasi atau sem-
buh. Seperti yang disampaikan Juru Bicara Gugus 
Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 sekaligus 
Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten RL 
Syamsir, S.KM, M.KM kepada RB.

Dijelaskan Syamsir, masing-masing untuk tamba-
han konfirmasi positif baru di Kabupaten RL yaitu 
kasus kasus 439 perempuan (46) asal Kecamatan 
Curup Timur, kasus 440 perempuan (15) asalKe-
camatan Selupu Rejang dan kasus 441 perempuan 
(27) asal Kecamatan Curup Utara. Lalu kasus 442 
perempuan (58) asal Kecamatan Curup Timur, ka-
sus 443 laki-laki (57) asal Kecamatan Curup Timur 
dan kasus 444 perempuan (56) asal Kecamatan 
Curup Timur.

Selanjutnya, sampai Syamsir, kasus 445 perem-
puan (48) asal Kecamatan Selupu Rejang, kasus 
446 laki-laki (57) asal Kecamatan Curup Selatan 
dan kasus 447 laki laki (53) asal Kecamatan Curup 
Tengah. Serta kasus 448 laki-laki (19) asal Keca-
matan Curup Selatan dan kasus 449 perempuan 
(47) asal Kecamatan Curup. ‘’Kemarin (Kamis, 
red) ada tambahan 9 kasus positif baru. Dan hari 
ini (kemarin, red) ada tambahan dua kasus positif 
baru,’’ sampai Syamsir.

Dilanjutkan Syamsir, untuk tambahan selesai 
kasus konfirmasi atau sembuh, sebanyak empat 
kasus. Masing-masing dua dari Kecamatan Curupa 
dan masing-masing satu kasus dari Kecamatan 
Curup Selatan dan Kecamatan Sindang Beliti Ulu. 
‘’Total keseluruhan konfirmasi positif mencapai 449 
kasus. Dengan jumlah selesai kasus konfirmasi atau 
sembuh mencapai 421 kasus dan konfirmasi positif 
masih dalam pengawasan sebanyak 28 kasus,’’ 
demikian Syamsir.(dtk)

Wanda/rb

PENGECEKAN: Kapolres RL AKBP Puji Pray-
itno, S.IK, MH dan Dandim 0409/RL Letkol Inf 
Sigit Purwoko, SE melakukan pengecekan 
Pospam dan Posyan Operasi Lilin Nala 2020.

Pastikan Pospam 
dan Posyan Siap

CURUP – Ka-
polres Rejang 
L e b o n g  ( R L ) 
AKBP Puji Pray-
itno, S.IK, MH 
Kamis (24/12) 
menggelar keg-
iatan supervisi 
ke Pos Penga-
m a n a n  ( P o -
spam) dan Pos 
Pelayanan (po-
syan) Operasi 

Lilin Nala 2020 di sejumlah wilayah kecamatan. 
Pemantauan dan pengecekan bersama Dandim 
0409/RL Letkol Inf Sigit Purwoko, SE hingga 
menjelang sore.

Secara bertahap, pengecekan dilakukan di Po-
spam Bang Mego Curup, dilanjutkan ke Pospam 
Pengamanan Kontainer Kecamatan Binduriang 
dan pengecekan Pos Pelayanan Danau Mas Harun 
Bastari (DMHB) Desa Mojorejo Kecamatan Selupu 
Rejanga. Terkahir juga dilakukan pengecekan Pos 
Pelayanan Suban Air Panas Kecamatan Curup 
Timur. 

‘’Selain melakukan pengecekan kesiap siagaan 
personil gabungan Operasi Lilin Nala 2020, kita juga 
membagikan bingkisan. Minimal untuk menam-
bah bekal makanan dan minuman tambahan bagi 
personel kita yang bertugas. Karena yang bertugas 
ini personel gabungan, mulai dari TNI, Polri, Sat 
PolPP, personel Dinas Perhubungan dan personel 
Dinas Kesehatan,’’ ungkap Kapolres.

Ditambahkan Kapolres, dirinya juga berpesan 
kepada seluruh personel gabungan agar dalam 
kegiatan operasi mengedepankan langkah preemtif 
dan preventif secara humanis. Serta penegakan 
hukum secara tegas dan professional. ‘’Serta pelak-
sanaan operasi ini tetap mengedepankan protokol 
kesehatan yakni memakai masker, menjaga jarak, 
dan mencuci tangan agar terhindar dari Covid-19,’’ 
imbuh Kapolres.(dtk)

Siapkan Pengawalan 
Jalur Lintas

CURUP – Demi memastikan pengendara 
merasa aman dan nyaman saat melintasi jalur 
lintas Curup-Lubuklinggau, Polres Rejang 
Lebong (RL) tetap menyiapkan pelayanan pen-
gawalan selama operasi lilin pekat nala 2020. 
Khususnya bagi pengendara kendaraan roda 
dua (R2) maupun kendaraan Roda Empat (R4) 
yang akan melintasi hilir mudik di sepanjang 
jalur lintas Curup-Lubuklinggau.

Dijelaskan Kapolres RL AKBP Puji Prayitno, 
S.IK, MH kemarin, hal ini mereka lakukan guna 
mengantisipasi berbagai potensi aksi kejahatan 
selama libur natal dan tahun baru (nataru). 
Mereka selama operasi lilin nala 2020, menu-
runkan 500 personel gabungan di pospam dan 
posyan yang mereka dirikan selama operasi.

‘’Makanya masyarakat yang ragu melintas di 
Jalur Jalan Lintas Curup-Lubuklinggau tetap 
bisa meminta pengawalan petugas. Untuk yang 
datang dari arah Lubuklinggau bisa dengan 
petugas Polsek Padang Ulak Tanding. Begitu 
juga yang datang dari arah Curup bisa meminta 
pengawalan dengan petugas Polsek Sindang 
Kelingi,’’ sampai Kapolres yang dikenal akrab 
dengan wartawan ini.

Ditambahkan Kapolres, pengawalan kendara-
an dari arah Lubuklinggau dilakukan mulai dari 
Polsek PUT hingga ke Polsek Sindang Kelingi. 
Begitu juga sebaliknyaa. Dari arah curup, mu-
lai dari Polsek Sindang Kelingi hingga Polsek 
PUT. ‘’Dan saya tegaskan, seluruh pengawalan 
dilakukan secara gartis atau tanpa biaya. Jadi 
masyarakat jangan ragu-ragu minta penga-
walan, terutama mereka yang menggunakan 
kendaraan roda dua,’’ demikian Kapolres.(dtk)

Bupati Hijazi Keluarkan 
SE Pembatasan Perayaan Nataru

CURUP – Bupati Rejang Lebong (RL) Dr. H. 
Ahmad Hijazi, SH, M.Si mengeluarkan Surat 
Edaran (SE) nomor 180/749/Bag.3. SE tersebut 
tentang penghentian kegiatan/acara yang bersi-
fat keramaian/kerumunan dalam pelaksanaan 
libur natal tahun 2020 dan tahun baru 2021 
(Nataru) di Kabupaten RL.

SE tersebut berisikan dua point penting yang 
berkaitan dengan kondisi pandemi Covid-19 
di Kabupaten RL. Dan SE sudah disebarkan 
sejak 23 Desember 2020 lalu ke seluruh OPD, 
kecamatan, kelurahan dan pemerintah desa. 
‘’SE sudah disampaikan kepada seluruh OPD, 
kecamatan, kelurahan dan pemerintah desa. 
Agar bisa difahami dan dipatuhi oleh masyara-
kat terkait perayaan nataru,’’ sampai Kepala 
Dinas Kominfo Kabupaten RL Fery Najamud-
din, SH kemarin.

SE tersebut, terang Fery, dikeluarkan atas 
analisa, evaluasi dan pertimbangan penanga-
nan penyebaran dan kasus Covid-19 di Kabu-
paten RL. Dimana diketahui kondisinya belum 
sepenuhnya terkendali dan masih berpotensi 
berkembang luas dimasyarakat. ‘’SE ini dike-
luarkan agar masyarakat bisa dipahami dan 
mewaspadai dengan selalu displin protokol 
kesehatan,’’ sampai Fery.

Adapun point yang ditekankan dalam SE, 
lanjut Fery, yaitu masyarakat tidak menyeleng-
garakan/mengadakan kegiatan/acara yang 
mengundang keramaian/kerumunan orang 
banyak di tempat umum. Seperti perayaan natal 
dan kegiatan keagamaan diluar tempat ibadah. 
Lalu tidak menggelar perayaan menyambut 
malam pergantian tahun dan arak-arakan, 
karnaval, konser musik maupun pesta kembang 
api atau sejenisnya.

‘’Jika masih ada didapati masyarakat yang 
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut di atas, 
maka akan dilakukan tindakan dan pemberian 
sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan. Jadi harapan kita masyarakat bisa 
memahami hal tersebut, demi menekan angka 
penyebaran kasus Covid-19 di Kabupaten Re-
jang Lebong,’’ demikian Fery.(dtk)

Keluarga Pelaku Tewas 
Sudah Berkoordinasi

CURUP – Nahas dialami 
Be (29) warga Desa Pulogeto 
Kecamatan Merigi Kabupat-
en Kepahiang. Dirinya harus 
meregang nyawa dan tewas 
alias meninggal dunia meski-
pun sempat mendapat per-
awatan di RSUD Curup Kamis 
(24/12) lalu. Be sekitar pukul 
12.30 WIB bersama rekannya 
RS (27) warga Kelaurahan 
Tempel Rejo Kecamatan Cu-
rup Selatan diamankan warga 
karena tertangkap mencuri 
dan sempat dipukuli warga.

Be dan RS diketahui melaku-
kan pencurian di rumah Bayu 
Destriansyah (35) warga Pe-
rumahan Bukit Anita Kira Blok 
C Nomor 04 RT 17 RW 05 Kelu-
rahan Tempel Rejo Kecamatan 

Curup Selatan. Keduanya akh-
irnya diserahkan ke Polres 
Rejang Lebong (RL) dengan 
kondisi mengalami luka lebam 
di sekujur tubuh mereka lanta-
ran dipukuli warga.

Dijelaskan Kapolres RL AKBP 
Puji Prayitno, S.IK, MH di-
dampingi Kasat Reskrim AKP 
Ahmad Musrin Muzni, SH, S.IK 
kepada RB, korban mening-
galkan rumahnya sekitar pukul 
10.00 WIB Kamis (24/12) pagi 
ke pasar. Saat meninggalkan 
rumah, korban memastikan 
seluruh pintu sudah terkunci 
karena memang dalam ke-
adaan kosong.

Korban pulang ke rumah, 
lanjut Kapolres, diperkirakan 
sekitar pukul 12.30 WIB dan 
mendapati tv miliknya di ru-
ang tamu sudah hilang. Ke-
mudian korban memeriksa 
pintu belakang rumahnya yang 
ternyata sudah dalam keadaan 
terbuka dan terdapat keru-
sakan. Begitu juga pagar be-
lakang seng bagian belakang 
rumahnya juga sudah dalam 
keadaan terbuka.

‘’Korban akhirnya mengajak 
tetangganya untuk memeriksa 
sekitar komplek mereka untuk 
mencari pelaku pencurian di-
rumahnya. Saat itulah korban 
bersama tetangganya mendapa-
ti kedua pelaku bersembunyi di 
salah satu areal kebun warga 
dan langung diteriaki maling. 

‘’Para pelaku ini sempat me-
larikan diri, namun berhasil 

ditangkap warga dan lang-
sung diamuk massa,’’ lanjut 
Kapolres.

Saat diamankan dan dis-
erahkan ke polisi, sambung 
Kapolres, salah satu pelaku 
yaitu Be sudah dalam kondisi 
mengalami luka lebam di seku-
jur tubuhnya. Serta mengalami 
muntah dan badan menggigil, 
sehingga langsung dilarikan ke 
RSUD Curup untuk mendapat-
kan perawatan medis. ‘’Namun 
nyawa korban tidak tersela-
matkan dan akhirnya mening-
gal dunia,’’ imbuh Kapolres.

Keluarga Pelaku Tewas Su-
dah Berkoordinasi

Kasat Reskrim Polres RL AKP 
Ahmad Musrin Muzni, SH, 
S.IK menambahkan, keluarga 
pelaku yang meninggal dunia 
sudah berkoordinasi ke Polres 
RL. Hanya saja belum bisa 
dipastikan apakah keluarga 
pelaku akan menempuh jalur 
hukum atau tidak atas tewas-
nya pelaku yang diduga karena 
dipukuli warga.

‘’Untuk keluarga pelaku yang 
meninggal dunia, sudah ke 
polres untuk koordinasi. Na-
mun apa langkah mereka, kita 
belum bisa pastikan karena 
masih menunggu perkem-
bangan. Untuk satu pelaku lagi 
tetap kita proses dan korban 
sudah membuat laporan resmi 
terkait kejadian pencurian 
yang dialaminya,’’ sampai Mus-
rin.(dtk)

Pengedar Tingkat 
Desa Dibekuk Polisi

CURUP – Polres Rejang 
Lebong (RL) terus berupaya 
melakukan pemberantasan 
peredaran berbagai jenis nar-
koba di wilayah hukum (Wil-
kum) mereka. Tidak hanya di 
tingkat pusat kabupaten atau 
Kota Curup saja, melainkan 
juga hingga ke tingkat desa. 
Apalagi saat ini diduga narkoba 
baik jenis sabu maupun ganja 
sudah menyebar dan merusak 
kalangan remaja hingga diting-
kat desa/kelurahan.

Terbaru, Satuan Reserse 
Narkoba (satresnarkoba) 
Polres RL berhasil menga-
mankan Lu alias Luk (28) 
warga Desa Balai Butar Ke-
camatan Sindang Beliti Ilir 
(SBI). Luk diamankan ber-
sama barang bukti satu paket 
kecil sabu. Selain itu, polisi 
juga berhasil mengamankan 
barang bukti berupa satu pak 
plastik klip bening, dua set 
alat hisap sabu, satu skop be-
sar, satu buah kaca pirex dan 
beberapa alat bukti lainnya.

‘’Kita berhasil menga-
mankan pelaku berinisial Lu 
alias Luk warga Desa Balai 
Butar Kecamatan SBI. Ber-
sama pelaku kita dapati satu 
paket kecil sabu dan berb-
agai barang bukti lainnya. 
Saat ini pelaku masih men-
jalani pemeriksaan intensif 
guna dilakukan pengem-

bangan lebih lanjut,’’ sam-
pai Kapolres RL AKBP Puji 
Prayitno, S.IK, MH didam-
pingi Kasat Resnarkoba Iptu 
Susilo, SH, MH kemarin.

Dari penyelidikan semen-
tara, sambung Kapolres, 
Lu diduga sudah berjualan 
sabu selama satu tahun 

setengah. Pelanggannya 
rata-rata kalangan pemuda 
di desanya dan pemuda 
dari wilayah desa tetangga 
dimana Lu tinggal. ‘’Dari 
keterangan Lu sendiri, dia 
sudah beroperasi untuk 
bisnis narkoba tersebut satu 
tahun setengah belakangan. 

Pelanggannya selain dari 
para pemuda di desanya 
sendiri, juga ada yang dari 
desa-desa tetangga,’’ sam-
bung Kapolres.

Ditambahkan Kapolres, 
mereka saat  ini  masih 
melakukan pendalaman dan 
pengembagan. Terutama soal 

asal usul barang haram yang 
dijual oleh Lu yang sudah 
ditetapkan sebagai tersangka. 
‘’Untuk Lu sudah kita tetap-
kan sebagai tersangka. Dan 
kita masih mendalami dari 
mana asal barang haram yang 
dijual tersangka selama ini,’’ 
demikian Kapolres.(dtk)

Lebih Satu Tahun Bisnis Sabu

DIAMANKAN: Kedua pelaku saat ditangkap serta diamankan warga dan akan dibawa ke Polres 
RL. Be (29) (memakai kalung,red) sebelum tewas tak lama usai tertangkap oleh warga. 

Warga Kepahiang Tewas 
Usai Tertangkap Mencuri

Wanda/rb

DIAMANKAN: Tersangka pengedar narkoba jenis sabu berinisial Lu (28) asal Desa Balai Butar Kecamatan SBI 
saat diamankan Satresnarkoba Polres RL Kamis (24/12) malam lalu. Inzet: Barang bukti sabu.
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35 Paskibraka 
Tetap Dapat Honor
Walaupun Tak Jadi Kibarkan Bendera

KEPAHIANG – Kendati tidak jadi melakukan 
pengibaran bendera pada perayaan HUT Ke-
merdekaan RI ke-75 pada 17 Agustus 2020 lalu, 
namun sebanyak 35 anggota Pasukan Pengiba-
ran Bendera Pusaka (Paskibraka) Kabupaten 
Kepahiang, tetap menerima honor. Disalurkan 
oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
(Disparpora) Kabupaten Kepahiang.

‘’Lantaran memenuhi protokol kesehatan di 
masa pandemi Covid,  upacara bendera HUT RI 
ke-75 lalu tidak jadi melibatkan 35 paskibraka 
tersebut. Namun demikian Pemkab Kepahiang 
tetap bertanggung jawab terhadap para anggota 
paskibraka yang sudah sangat serius mengikuti 
tahapan seleksi. Hanya honor saja. Tak ada re-
ward jalan-jalan,’’ ujar Kepala Disparpora Kabu-
paten Kepahiang, Tedy Adeba, ST.

Kalau kabupaten lain ada yang memberikan 
reward laptop dan jenis lainnya. Kabupaten 
Kepahiang tak bisa demikian karena keterbatasan 
anggaran.

Untuk tahun 2021 mendatang, Tedy men-
gatakan, pihaknya kembali menganggarkan 
untuk Paskibraka Kepahiang. Hanya saja belum 
diketahui apakah bisa dilaksanakan atau tidak. 
Terkait pelaksanaan seleksi di tahun 2021 men-
datang pihaknya masih menunggu kebijakan 
Purna Paskibraka Indonesia (PPI) yang nantinya 
akan disesuaikan dengan kebijakan pemerintah. 

“Kalau berkaca dari tahun sebelumnya, awal 
tahun seleksi sudah kita laksanakan. Untuk tahun 
2021 kita lihat perkembangan dulu,” sampai Tedy.

Ditanya apakah nantinya 35 Paskibraka masih 
bisa diikutkan dalam pengibaran bendera atau 
tidak. Tedy pun mengatakan pihaknya akan 
berkoordinasi lebih lanjut dengan PPI. “Kalau 
misalnya kebijakan dari PPI memperbolehkan, 
ya akan kita ikutkan. Asalkan tidak mengganggu 
proses belajar mengajar. Karena 35 Paskibraka 
tahun 2020 ini, tahun 2021 akan mengikuti 
ujian nasional dan ditakutkan akan mengganggu 
proses belajar mengajar,” demikian Tedy.(sly)

Pantau Peredaran Petasan
Jelang Malam Tahun Baru

KEPAHIANG - Jelang perhelatan malam Tahun 
Baru 2021, Polres Kepahiang dan jajarannya 
memfokuskan pemantauan penjualan petasan 
dan minuman keras (Miras) yang kerap beredar 
di malam pergantian tahun.  Bahkan Kapolres 
Kepahiang AKBP Suparman, S.IK menegaskan. 
sesuai dengan Maklumat Kapolri Nomor: Mak/4/
XII/2020 tentang Kepatuhan Terhadap Protokol 
Kesehatan dalam Pelaksanaan Libur Natal 2020 
dan Tahun Baru 2021, maka kegiatan keramaian 
tahun baru dilarang.

“Dalam Maklumat Kapolres menegaskan la-
rangan kegiatan yang mengundang kerumunan 
orang. Dan salah satunya adalah perayaan malam 
pergantian tahun yang indetik dengan arak-
arakan, pawai, dan karnaval. Dimana selalu ada 
perayaan kembang api dan petasan di dalamnya,” 
tegas Kapolres.

 Larangan penggunaan petasan di malam Tahun 
Baru, sambung Kapolres, guna mengantisipasi 
hal-hal yang tak diinginkan yang diakibatkan 
ledakan petasan. Seperti kebakaran rumah dan 
korban terbakar akibat petasan. 

“Penggunaan petasan dapat membahayakan 
jiwa dan lingkungan, sehingga kita melarang 
penjualan atau penggunaan petasan di wilayah 
Kabupaten Kepahiang,” ujarnya. 

Selain itu warga juga diimbau memperbanyak 
aktivitas ibadah di rumah pada momen tahun 
baru. Dengan kondisi pandemi Covid-19 yang 
masih cukup tinggi di Kabupaten Kepahiang, 
Kapolres berharap momen malam Tahun Baru 
2021 jangan sampai menjadi salah satu klasster 
penyebab luasnya peredaran Covid-19 nantinya.  
“Kita sudah menyiapkan lebih dari 200 personel 
Polres dan jajaran. Ditambah personel TNI un-
tuk memantau keamanan dan situasi di tengah 
masyarakat,” jelas Kapolres. 

Lebih lanjut Kapolres mengatakan larangan dan 
imbauan ini merupakan instruksi langsung dari 
Kapolri melalui Kapolda Bengkulu. Larangan ini 
bahkan berlaku di seluruh wilayah di Provinsi 
Bengkulu.(sly)

SUPARMAN

KEPAHIANG – Wakil Bupati 
Kepahiang Netti Herawati, S.Sos 
mengaku ketidakmampuan 
keuangan daerah mengalokasikan 
anggaran bedah rumah. Karena 
itu sampai saat ini masih mem-
butuhkan dukungan pemerintah 
pusat mengalokasikan anggaran 
Bantuan Stimulan Perumahan 
Swadaya (BSPS) dalam mendu-
kung program renovasi rumah tak 
layak huni menjadi layak huni. 

 Sebenarnya, kata Netti selain 
APBD daerah, Corporate Social 
Responsibility (CSR) perusahaan 
yang ada di Kabupaten Kepaghi-
ang maupun anggaran yang di-
alokasikan pada pemerintah desa 
seperti ADD dan DD bisa diperun-
tukkan bedah Rumah Tak Layak 

Huni (RTLH).
 “Kita berharap ke depan ribuan 

RTLH di Kabupaten Kepahiang 
bisa direnovasi hingga layak huni. 
Kalaupun APBD tidak cukup maka 
kita akan sampaikan usulan ke 
pusat. Kemudian CSR dan pemer-
intah desa bisa memberikan ban-
tuan, minimal bedah 1 rumah 
dalam satu tahun,” sampai Netti.

 Menurutnya, jika melalui koordi-
nasi dinas instansi terkait dengan 
sejumlah pihak di pemerintahan 
pusat, maka kebutuhan pemban-
gunan bedah rumah di Kabupaten 
Kepahiang dapat terpenuhi. In-
formasinya, pada termin I tahun 
depan sedikitnya ada 200 RTLH 
di Kabupaten Kepahiang akan 
direnovasi oleh pemerintah pusat.

 “Insya Allah ada 200 rumah akan 
dibantu melalui Program BSPS. 
Kita berharap dengan koordinasi 
Pemkab, dinas terkait hingga ang-
gota dewan dengan pemerintah 
pusat, bedah rumah bisa lebih 
cepat terealisasi,” jelasnya. 

 Lebih lanjut Netti berharap pada 
pembahasan APBD tahun depan 
dapat mengalokasikan anggaran 
bedah rumah secara khusus. Se-
hingga dapat mengurangi jumlah 
RTLH. “Disamping terus mengu-
sulkan bantuan bedah rumah ke 
pemerintah pusat, harapan kita be-
dah rumah juga bisa dianggarkan 
APBD. Karena tidak mungkin kita 
terus-terusan meminta bantuan 
pemerintah pusat,” pungkasnya.
(sly)

Bedah Rumah Hanya Andalkan Bantuan Pusat

KEPAHIANG – Perayaan 
Natal tahun 2020 berjalan 
kondusif. Sebagaimana ha-
sil pemantauan Forum Ko-
munikasi Pimpinan Daerah 
(Forkopimda) Kabupaten 
Kepahiang, Kamis (24/11) 
malam. Pemantauan dan 
patroli ke beberapa gereja dan 
pos pengamanan Natal dan 
pergantian tahun dilakukan 
langsung Wakil Bupati Kepa-
hiang Netti Herawati, S.Sos. 
Dia didampingi Kapolres 

AKBP. Suparman, S.IK, M.AP, 
Dandim 0409/RL Letkol Inf. 
Sigit Purwoko, SE, tokoh 
agama, toko masyarakat dan 
sejumlah pejabat di lingkun-
gan Pemkab Kepahiang, serta 
Polres Kepahiang.

Gereja yang dilakukan pe-
mantauan, diantaranya 
GKII, Gereja Santo Markus, 
dan Gereja GPDI. Selain itu 
Forkopimda juga melakukan 
pengecekan pos pelanyanan 
terpadu yang berada di jalan 

lintas Kepahiang - Curup.dan 
pos pengamanan di gereja 
Kabupaten Kepahiang 

“Kegiatan ini guna me-
mastikan situasi kamtibmas 
wilayah hukum Polres Kepa-
hiang kondusif saat Natal 
2020 dan menjelang pergan-
tian tahun,” sampai Kapolres 
Kepahiang AKBP. Suparman, 
S.IK, M.AP.

Kapolres menambahkan, 
dalam Operasi Lilin 2020 yang 
berlangsung selama 15 hari 

terhitung 21 Desember  hing-
ga 4 Januari 2021, pihaknya 
melakukan pengecekan seka-
ligus meyakinkan kepada ma-
syarakat bahwa TNI/Polri ada 
dan siap mengamankankan 
pelaksanaan Natal dan tahun 
baru.

“Mudah mudahan dengan 
ketentuan protokol kesehatan 
yang sudah ditentukan kita 
semua khususnya masyarakat 
Kepahiang bisa melaksanakan 
Natal dan tahun baru dengan 

nyaman,” jelasnya.
Sementara Wakil Bupati 

Kepahiang Netti Herawati, 
S.Sos mengapresiasi seluruh 
jajaran Forkopimda karena 
pelaksanaan malam Natal 
di Kabupaten Kepahiang 
berjalan aman dan lancar.  
Ia mengatakan, dari hasil 
pemantauan yang dilakukan 
pihaknya, ibadah malam Na-
tal berjalan hikmat dan tetap 
dengan standar protokol kes-
ehatan.(sly)

Amankan Agen 
Dan Pengecer

KEPAHIANG – Ini patut 
menjadi perhatian serius 
bagi seluruh agen, maupun 
pedagang pengecer elpiji 3 
Kg. Jajaran Polres Kepahi-
ang tidak main-main dalam 
melakukan pemantauan 
penjualan elpiji 3 Kg. Bila ke-
dapatan agen menjual me-
lebih Harga Eceran Tertinggi 

(HET) yang telah ditetapkan 
pemerintah, langsung ditin-
dak.

S e b a g a i m a n a  K a m i s 
(24/12) sore, Unit Tipidter 
Sat Reskrim Polres Kepahi-
ang mengamankan agen el-
piji berinisial Su (50), warga 
Kelurahan Dusun Kepahi-
ang Kecamatan Kepahiang, 
dan Waryo (50) pemilik wa-
rung, warga Desa Tangsi Du-
ren Kecamatan Kabawetan. 
Lantaran kedapatan men-

jual elpiji 3 Kg di atas HET.
Kapolres Kepahiang AKBP. 

Suparman, S.IK, M.AP me-
lalui Kasat Reskrim Iptu. 
Welliwanto Malau, S.IK 
menegaskan akan terus 
melakukan pemantauan ter-
kait penjualan elpiji melebih 
HET yang sudah lama terjadi 
di Kabupaten Kepahiang.   
“Ya, kita sudah mengamank-
an 2 orang, yakni agen yang 
menjual elpiji 3 Kg seharga 
Rp 20.000 pertabung kepada 

warung. Kemudian warung 
pengecer menjual Rp 25.000 
per tabung kepada masyara-
kat. Padahal HET untuk 
elpiji 3 Kg Kabupaten Kepa-
hiang adalah Rp 15.300 per 
tabung,” terang Welliwanto.

Dijelaskan Welliwanto, 
hampir seluruh penyalur, 
agen dan warung di Ka-
bupaten Kepahiang men-
jual gas melon di atas HET. 
Bahkan pihaknya kerap 
mendapatkan pengaduan 

dari masyarakat.. “Saat ini 
kita terus melakukan pe-
mantauan di seluruh peny-
alur, agen dan warung, sem-
bari berkoordinasi dengan 
instansi terkait serta PT Per-
tamina mengenai elpiji 3 Kg 
ini. Kita imbau kepada ma-
syarakat, bahwa kita tidak 
pernah main-main dalam 
melakukan tindakan yang 
melanggar aturan hukum 
yang berlaku,” demikian 
Kasat Reskrim.(sly)

ARIE/RB

DIPERIKSA: Dua pedagang elpiji 3 Kg melebihi HET, saat diperiksa Unit Tipidter Polres Kepahiang.

Polres Tindak Penjual
Gas 3 Kg Lebihi HET

Perayaan Natal Kondusif

ARIE/RB

PANTAU: Wabup Kepahiang didampingi Kapolres Kepahiang dan Dandim 0409/RL memantau perayaan Natal 2020 di sejumlah gereja, kemarin 
(24/11) malam.
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BENTENG – Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Bengkulu 
Tengah (Benteng) telah men-
ganggarkan Rp 1,5 miliar untuk 
jaminan kesehatan perangkat 
desa tahun 2021. Dana tersebut 
digunakan untuk membayar 
premi Badan Penyelenggara Ja-
minan Sosial (BPJS) Kesehatan. 

Kepala Dinas PMD Benteng, 
Tomi Marisi mengatakan iuran 
BPJS Kesehatan perangkat desa 
nanti akan dibayar langsung oleh 
Badan Keuangan Daerah (BKD) 
Benteng. Untuk anggarannya 
sudah disiapkan berkisar Rp 1,5 
milliar untuk pembayaran iuran 
BPJS Kesehatan perangkat desa 
tersebut.

“Yang dibayarkan selain 
perangkat desa, termasuk istri 
dan tiga orang anaknya. Dalam 
pembayaran ini, Pemkab akan 
membayar empat persen dan 
perangkat desa yang bersang-
kutan satu persen, sehingga 
total iurannya 5% dari siltap 
perbulannya,” ungkapnya

Dia menambahkan, semua 
ini dilakukan untuk mem-
permudah dalam perangkat 
desa melakukan pembayaran, 
sehingga mereka tidak perlu 
lagi membayarkan BPJS secara 
mandiri, karena saat ini sudah 
langsung dibayarkan oleh Pem-
kab Benteng.

Kepala Badan Keuangan 

Daerah (BKD) Benteng, Welldo 
Kurniyanto SE MM, melalui 
Kabid Anggaran, Ade Christian 
SSTP M.Si membenarkan, jika 
untuk pembayaran BPJS pada 
tahun 2021 akan dibayarkan 
oleh Pemkab Benteng ke pihak 
BPJS Kesehatan. Untuk men-
gakomodir seluruh perangkat 
desa, anggaran sudah disiapkan 
dan dianggarkan langsung di 
Dinas PMD.

“Nanti melalui kita, akan lang-
sung mentransfer semua BPJS 
perangkat desa, dengan begini 
sedikit membantu dan merin-
gankan beban perangkat desa 
dalam melakukan pembayaran 
BPJS,” pungkasnya. (jee)

Rp 1,5 Miliar untuk 
Kesehatan Perangkat Desa Diserahkan 

Besok Lusa
BENTENG – Kantor Perta-

nahan Kabupaten Bengkulu 
Tengah (Benteng) memas-
tikan jika ganti rugi lahan 
empat Warga Terdampak 
Pembangunan (WTP) tol 
Desa Jumat Kecamatan 
Talang Empat akan diser-
ahkan ke Pengadilan Neg-
eri Argamakmur Bengkulu 
Utara pada (28/12). Jalur 
atau tindakan ini diambil 
dikarenakan sudah tidak 
ada titik temu antar empat 
WTP dan Kantor Jasa Pe-
nilaian Publik (KJPP) peri-
hal nominal ganti rugi.

Kepala Kantor Pertana-
han Benteng, Ir. Hazairin 
Masire, MM menjelaskan, 
kalau pihaknya sudah me-
nyerahkan berkas ganti rugi 
lahan empat WTP Desa Ju-
mat tersebut kepada Pejabat 
Pembuat Komitmen (PPK) 
untuk diserahkan ke penga-
dilan sejak dua minggu lalu. 
dikarenakan Covid-19 dan 
Pengadilan Negeri Argamak-
mur ditutup, maka belum 
bisa diserahkan.

“Memang sudah kita jad-
walkan sejak dua minggu 
yang lalu diserahkan ke 
pengadilan, namun Penga-
dilan Negeri Argamakmur 
ditutup karena Covid-19. 
Sehingga baru buka kem-
bali pada Senin nanti, maka 
dari itu Senin nanti akan 
diserahkan oleh PPK ke 
Pengadilan Argamakmur 
tersebut. Dengan sudah 
diserahkan ke Pengadilan 
ini tinggal pihak pengadilan 
saja nantinya yang memu-
tuskan perihak nilai ganti 
rugi,” tegasnya.

Dia menambahkan, un-
tuk di Desa Jumat ini ada 
empat WTP yang belum 
menyetujui nilai ganti rugi 
yang sudah ditetapkan oleh 

KJPP. Empat orang tersebut 
terdiri dari Tahirman Mukti 
memiliki tujuh bidang tanah, 
Syahori memiliki dua bidang 
tanah, Wardi memiliki satu 
bidang tanah dan Mahdil 
Alhi memiliki satu bidang 
tanah juga.

“Memang Tahirman Mukti 
yang paling memiliki bidang 
tanah yang akan kita rugi 
dibandingkan tiga WTP lain-
nya tersebut. Kalau untuk 
total ganti rugi yang kita 
titipkan ke Pengadilan Ar-
gamakmur untuk 11 bidang 
tanah milik keempat WTP 
tersebut berkisar Rp 4,7 mil-
liar,” ungkapnya.

Salah satu WTP Desa Ju-
mat, Tahirman Mukti men-
gatakan, kalau ia sudah siap 
dan setuju apabila ganti rugi 
lahan miliknya diserahkan ke 
Pengadilan. Sebab menurut 
ia dengan sudah diserahkan 
ke pengadilan, semuanya 
bisa jelas, pasti dan bisa ter-
ungkap kebenaran yang 
terjadi. “Agar semuanya jelas, 
mengenai lahan yang saya 
miliki dan luas lahan yang 
saya miliki, dan saya juga 
sudah menyiapkan pengac-
ara mengenai penyelesaian 
ganti rugi lahan miliknya 
tersebut,” ujanya

Sambung Tahirman, ia 
tidak mempermasalahkan 
jika harga tanah ia yang 
memiliki luas 3,3 hektare 
ditetapkan dengan harga 
murah, akan tetapi den-
gan catatan harus adil. “Kita 
belum setuju dengan nilai 
ganti rugi yang ditetapkan 
oleh KJPP dikarenakan kita 
merasa dirugikan dengan 
ada unsur ketidakadilan 
yang terjadi. Sebab tanah 
yang berada didekat tanah 
saya dihargai lebih mahal 
dibandingkan tanah mi-
liknya tersebut. Sedangkan 
luas ukuran dua kali lipat 
dari lahan tersebut,” pung-
kasnya. (jee)

JERI/RB

TOL: Pembangunan tol yang berada di zona satu Desa Padang Ulak Tanjung, yang saat ini sudah hampir selesai. Foto diabadikan Jumat (25/12).

Ganti Rugi Lahan Tol 
Desa Jumat ke Pengadilan

BENTENG - Meskipun saat ini 
masih dalam kondisi pandemi 
Covid-19, pelaksanaan ibadah 
Natal kemarin (25/12) masih 
tetap berlangsung di gereja, 
sebagaimana mestinya. Namun 
memang kondisi pelaksanaan 
ibadah Natal tahun ini sedikit 
berbeda dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya, karena di-
laksanakan dengan penerapan 
protokol kesehatan (Prokes).

Dari data yang diterima RB, 
rincian jemaat yang beribadah 
terbagi di Gereja GKII Desa 
Bajak I Kecamatan Taba Penan-
jung dihadiri 40 jemaat, Gereja 
GKII di Desa Arga Indah II Ke-
camatan Merigi Sakti 35 jemaat, 
Rumah Ibadah Pantekosta Desa 
Lagan Kecamatan Semidang 
lagan 30 jemaat, Gereja Sinar 
Kasih Desa Harapan Makmur 
Kecamatan Pondok Kubang 65 
jemaat.

Kemudian Gereja GBI Ge-
tsemani Desa Taba Jambu Ke-

camatan Pondok Kubang 10 
jemaat, Gereja GPDI  Desa Jaya-
karta Kecamatan Talang Empat 
80 jemaat, Gereja Gekindo Indo-
nesia Desa Linggar Galing Keca-
matan Pondok Kubang 50 jemaat, 
Gereja GKII Desa Pekik Nyaring  
Kecamatan Pondok Kelapa 60 
jemaat, Gereja GKSBS Desa Sido-
dadi Kecamatan Pondok Kelapa 
50 jemaat, Gereja Katolik Santo 
Petrus Desa Sidodadi Kecamatan 
Pondok Kelapa 50 jemaat.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa 
dan Politik (Kesbangpol) Pem-
kab Benteng, Eka Nurmeini, SE, 
M.Pd mengatakan, dari pantauan 
yang dilakukan oleh pihaknya ke 
beberapa tempat ibadah yang 
merayakan Natal. Semua ibadah 
berjalan lancar seperti semes-
tinya dan semua ibadah yang 
dikunjungi, tetap menerapkan 
prokes. seperti Menyediakan 
tempat cuci tangan, pakai masker 
dan menjaga jarak.

“Agenda ini kunjungan sep-
erti ini perlu kita 
lakukan, sebagai 
wujud keruku-
nan antar umat 
beragama. Se-
bab peran kita 
sama-sama tol-
eransi dan rukun 
sesama umat 
beragama sangat 
perlu dilakukan 
demi menjaga 
kerukunan dan 
kedamaian ber-
sama,” ujarnya.

Di tempat yang 
sama, Kapolres 
Bengkulu Tengah 
(Benteng), AKBP. 
Ary Baroto, S.Ik 
melalui Kabag 
Ops, AKP. Ja-
nuri Sutirto, SH 
didampingi Ka-

polsek Taba Penanjung, Iptu. 
Muhammad Rezky mengatakan, 
dalam melaksanakan ibadah Hari 
Raya Natal kali ini, setiap gereja di 
Benteng dilakukan pengamanan 
dan penjagaan oleh TNI/Polri.

“Masing-masing disetiap gerja 
kita tugaskan 3 hingga 4 personel 
untuk menjaga kondisi tetap 
aman dan tentram. Kemudian 
dari hasil pantauan hingga lapo-
ran petugas dilapangan diketahui 
jika pelaksanaan berlangsung 
aman dan kondusif dengan tetap 
patuh prokes Covid-19,” tegas-
nya.

Ketua Perayaan Natal, Mangam-
pung Pandiangan menjelaskan 
dalam pelaksanaan, pihaknya 
telah mematuhi  prokes. 
Masyarakat diminta untuk me-
makai masker, menyiapkan cuci 
tangan didepan gerbang gereja 
dan tempat duduk diberikan 
tanda jarak. Termasuk dalam 
waktu pelaksanaan ibadah yang 
biasanya kita laksanakan se-
lama 3 hingga 4 jam, namun 
karena situasi saat ini maka 
menjadi 2 jam.

”Dalam perayaan natal ini kita 
pastikan semuanya tetap men-
erapkan prokes. seperti meny-
iapkan tempat cuci tangan, me-
wajibkan jemaat untuk memakai 
masker dan memberikan tanda 
jarak tempat duduk jemaat yang 
hadir,” katanya.

Sambungnya, mengenai tema 
perayaan Natal kali ini adalah Juru 
Selamat Manusia. Maksud dari 
tema terkhusus untuk para je-
maat mengingat kembali kepada 
sang pencipta yang telah turun 
untuk menebus dosa.“Untuk 
tema kali ini harapannya nanti 
jemaat yang hadir mengingat 
kembali kepada sang pencipta 
sebagai juru selamat yang telah 
turun untuk menebus dosa,” 
pungkasnya. (jee)

JERI/RB

PROKES: Jemaat melaksanakan ibadah Natal dengan tetap menerapkan prokes yang 
berlaku.

Prokes Ketat, 470 Jemaat Ibadah Natal di Gereja

BENTENG – Warga Ben-
teng yang terpapar Covid-19 
saat ini terus bertambah. 
Untuk diketahui, tempo em-
pat hari sudah ada 26 kasus 
baru warga Benteng yang 
terpapar covid-19. Rincian-
nya, 16 Desember tiga kasus, 
18 Desember ada penam-
bahan 12 kasus. Kemudian 
20 Desember kembali ada 
penambahan 10 kasus, dan 
21 Desember bertambah 
satu kasus.

Menyikapi penambahan 
sebanyak 26 kasus baru ini, 
Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Benteng, Ns. Gusti 
Miniarti, S.Kep, MH mengat-
akan jika penambahan kasus 
ini menjadi permasalahan 
serius bersama. Tidak hanya 
menjadi pekerjaan Pemkab 
Benteng, namun juga peker-
jaan bagi masyarakat, maka 
dari itu Pemkab Benteng 
melalui tim satgas selalu 
mewajibkan warga untuk 
disiplin dalam penerapkan 
prokes.

“Dengan penambahan 
yang banyak ini, kita akan 
langsung melaksanakan 
tracking. Meskipun rata-
rata pasien yang terpapar 
covid-19 tersebut keban-
yakan dengan status tanpa 
gejala, namun kita tidak bisa 

lalai. Kita akan menugas-
kan semua petuga medis 
disetiap Kecamatan untuk 
segera melaksanakan track-
ing contact guna memutus 
rantai penyebaran Covid-
19,” tegasnya.

Gusti menambahkan, jika 
ia mengimbau dan meminta 
kepada seluruh tenaga kes-
ehatan dan tim satgas untuk 
semakin aktif dalam mem-
berikan edukasi kepada 
masyarakat agar masyarakat 
patuh dan lebih disiplin ter-
hadap prokes. penerapan 
prokes baik itu mulai dari 
menggunakan masker, jaga 
jarak hingga mencuci tangan 
dengan sabun.

“Apabila Pemkab Benteng 
dan masyarakat bisa bek-
erja sama dalam menerap-
kan prokes dengan disiplin, 
maka wabah Covid-19 di 
Benteng ini akan terputus. 
Karena saat ini wajar saja 
kasus Covid-19 ini terus 
bertambah, karena masih 
banyak sekali warga yang 
tidak patuh dan taat dalam 
penerapan prokes tersebut. 
Peran masyarakat sangat 
penting untuk menerapkan 
prokes agar bisa menjaga 
diri sendiri agar terhindar 
dari Covid-19,” tutup Gusti. 
(jee)

Positif Covid-19 
Bertambah 26 Kasus

Dikbud Salurkan Dana 
BOP untuk 7 PKBM

BENTENG - Dinas Pendidikan dan Kebudayaaan 
(Disdikbud) Kabupaten Bengkulu Tengah (Ben-
teng) melakukan pencairan dana Bantuan Opera-
sional Penyelenggara (BOP) kepada tujuh Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Dana BOP 
ini merupakan anggaran dari Dana Alokasi Khusus 
(DAK) non fisik Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaaan (Kemendikbud).

Kepala Disdkibud Benteng, Saidirman, SE, MM 
melalui Kepala Bidang (Kabid) PAUD dan PNF 
Disdikbud Benteng, Sri Rusniati, SE mengatakan, 
dalam pemberian dana BOP ini pihaknya mem-
berikan kepada tujuh PKBM yang ada di Kabupaten 
Benteng dengan total anggaran sebesar Rp 449 juta. 
Dari PKBM yang ada di Benteng semuanya menda-
patkan dana BOP tersebut, tanpa terkecuali.

“Khusus PKBM yang ada di Benteng, semuanya 
mendapatkan BOP yang bersumber dari DAK 
tersebut. dikarenakan semua PKBM yang ada di 
Benteng, mengajukan pemberkasan terkait syarat 
untuk menerima dana BOP. Berbeda dengan PAUD, 
sebab ada satu PAUD yang tidak mendapatkan 
dana BOP ini dikarenakan tidak mengajukan pem-
berkasan syarat kepada kita,” jelasnya.

Sambung Sri, untuk nominal setiap PKBM yang 
menerima dana BOP ini berbeda-beda. Tergantung 
dari jumlah peserta disetiap PKBM tersebut. Apa-
bila jumlah peserta didiknya banyak, maka dana 
BOP yang akan diterima juga akan besar. Untuk 
PKBM yang menerima dana BOP terbesar sekitar 
Rp 118 juta dan terkecil sekitar Rp 27 juta.

“Setiap peserta didik PKBM mendapatkan ban-
tuan dengan nominal yang berbeda-beda juga, 
apabila untuk peserta didik yang mengikuti pen-
didikan dari paket C atau SMA sederajat menda-
patkan bantuan Rp 1,8 juta pertahun atau Rp 150 
ribu perbulannya. Kemudian untuk yang mengikuti 
pendidikan paket B atau SMP sederajat mendapat-
kan bantuan Rp 1,5 juta pertahun atau Rp 125 ribu 
sebulan,” ungkapnya

Sri menambahkan, untuk peserta didik yang 
mengikuti pendidkan paket A atau SD sederajat 
akan menerima bantuan Rp 1,2 juta pertahun atau 
Rp 100 ribu setiap bulannya. Sejak Senin hingga 
Rabu lalu semua PKBM sudah mengurus semua 
persyaratan untuk kelengkapan pencairan ke Badan 
Keuangan Daerah (BKD), seperti penandatanganan 
NPHD dan lain sebagainya.

“Setelah semuanya sudah mengurus semua 
proses pencairan, maka pada hari senin dan selasa 
pekan depan semua dana BOP ini akan ditransfer ke 
masing-masing rekening PAUD yang menerima. Se-
moga dengan bantuan BOP yang sudah diberikan 
ini, semua PKBM bisa memanfaatkan bantuan ini 
dan yang menerima bisa terbantu dengan adanya 
BOP ini,” ujarnya. (jee)

Dua Bulan, 723 
Pelanggar Terjaring

BENTENG – Sejak awal bulan November hingga 
akhir Desember ini, diketahui tim Satuan Tugas (Sat-
gas) Kabupaten Bengkulu Tengah (Benteng) selalu 
melaksanakan razia penegakkan Peraturan Bupati 
(Perbup) Nomor 37 Tahun 2020, tentang Penerapan 
Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan 
(Prokes). Dalam kurun waktu dua bulan tersebut 
diketahui jika sudah 723 pelangar yang terjaring razia 
dikarenakan tidak menerapkan prokes.

Kepala Satpol PP Benteng, sekaligus menjabat se-
bagai ketua tim satgas Benteng, Gunawan R, SE, MM 
mengatakan, jika tim satgas sudah melaksanakan 
razia selama dua bulan terakhir. Dalam razia yang 
dilaksanakan sebanyak 26 kali sejak bulan November 
lalu hingga terakhir Rabu lalu (23/12), total keseluru-
han yang terjaring razia berjumlah 723.

“Total 723 ini terdiri dari pelanggar individu atau 
warga, pelaku usaha, pengelola tempat umum, 
perusahan hingga razia yang digelar dilingkungan 
Pemkab Benteng. Dengan jumlah yang begitu banyak 
membuktikan jika masih banyak warga, pelaku usaha, 
pengelola tempat umum yang tidak tertib atau acuh 
dalam penerapan prokes yang sudah menjadi sesuatu 
yang wajib diterapkan pada saat ini,” ujarnya.

Lanjut Gunawan, sebanyak 723 yang terjaring 
tersebut semuanya sudah diberikan sanksi, baik 
itu sanksi kerja sosial, sanksi tertulis, sanksi teguran 
lisan hingga terparah dikenakan sanksi denda ad-
ministrasi. Semua ini harus lakukan dengan tegas 
agar ada efek jera dan bisa membuat masyarakat 
sadar untuk disiplin dalam menggunakan masker.

“Kita berharap dengan sudah dikenakan sanksi 
ini, mereka bisa sadar dan tidak acuh lagi dalam 
menggunakan masker pada saat ini. mengingat saat 
ini kasus Covid terus bertambah di Provinsi Bengku-
lu, termasuk juga kasus di Benteng. Untuk memutus 
rantai penyebaran Covid-19, selain menggelar razia, 
melalui SE Bupati, kita juga melarang keras warga 
untuk melaksanakan kegiatan yang mengumpul-
kan orang banyak dalam menyambut malam Natal 
dan Tahun Baru (nataru),” tegasnya.

Dia menambahkan, Pemkab sudah berupaya 
terus menerus untuk mensadarkan masyarakat 
untuk tertib dalam menerapkan prokes, maka 
dari itu ia mewakili Bupati Benteng berharap 
kepada semua masyarakat untuk sama-sama 
tertib dan mematuhi semua yang sudah tertera 
dalam Perbup Nomor 37 Tahun 2020 dan SE Bu-
pati Benteng Nomor 12/73/B.1.Satpol PP, tentang 
penghentian kegiatan yang bersifat keramaian 
atau kerumunan. (jee)
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BENGKULU - Jumlah kasus 
konfirmasi positif Corona Vi-
rus Disease 2019 (Covid-19) di 
Provinsi Bengkulu terus menga-
lami peningkatan setiap harinya. 
Untuk itu, masyarakat diajak 
untuk disiplin menerapkan pro-
tokol kesehatan (Prokes).

Terlebih kepada masyarakat 
yang memiliki penyakit peny-
erta yang diidapnya selama ini, 
sementara waktu ini diimbau 
untuk menghindari kegiatan 
yang berkerumun. Misalnya ke 
acara-acara perkawinan dan 
kegiatan kerumunan lainnya. 
“Bagi masyarakat yang memiliki 

penyakit komorbid (penyakit 
penyerta), agar mereka tidak 
keluar rumah atau bepergian 
ke tempat acara-acara, misalnya 
acara perkawinan dan seba-
gainya,” imbaunya.

Kemudian, untuk masyarakat 
yang tidak memiliki riwayat pe-
nyakit penyerta diharapkan agar 
melindungi mereka yang memi-
liki penyakit penyerta. Dengan 
menghindari kontak langsung 
dahulu. “Kita warga yang sering 
bepergian keluar juga harus 
melindungi mereka, jaga jarak, 
pakai masker, menghindari 
tidak kontak langsung, karena 

kita tidak yakin kita bebas dari 
Covid-19,” ajaknya.

Diharapkan dengan disiplin 
prokes tersebut, upaya bersama 
untuk mencegah makin mewa-
bahnya Covid-19 dapat dimak-
simalkan sehingga harapan agar 
Provinsi Bengkulu terbebas dari 
Covid-19 dapat tercapai.

Adapun prokes yang harus 
diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari tersebut yakni me-
makai masker saat beraktifitas di 
luar rumah, menjaga jarak dan 
menghindari kerumunan, serta 
mencuci tangan pakai sabun 
dan air mengalir. (zie)

Punya Penyakit Penyerta 

Hindari Kerumunan

KOTA BINTUHAN – 
Dari enam rumah ibadah 
atau gereja yang ada di 
Kabupaten Kaur, tidak 
semuanya melaksanakan 
ibadah Natal dan Misa 
pada tanggal 24 dan 25 
Desember 2020 yang 
lalu. Bahkan setiap iba-
dah yang dilakukan pun 
harus dibatasi jumlah ja-
maah yang hadir pada 
saat Natal dan Misa untuk 
menghindari penyebaran 
Covid-19. Satu dari enam 
gereja di Kaur yang tidak 
melaksanakan ibadah 
pada tanggal 24 dan 25 
Desember adalah Gereja 
GPDI Sawang Desa Tan-
jung Baru Kecamatan 
Maje Kabupaten Kaur. 

Sementara lima gereja 
lainnya kemarin (25/12) 
melaksanakan ibadah 
pada puncak Hari Natal 
tahun 2020. Namun tetap 
mematuhi protokol kes-
ehatan dan membatasi 
jumlah jamaah yang da-
tang, untuk mengantisi-
pasi penyebaran Covid-
19 pada puncak Natal. 
Lima Gereja yang melak-
sanakan ibadah adalah   
Gereja Pantekosta Di 
Indonesia (GPDI) yang 
berada di Desa Parda 
Suka Kecamatan Maje. 
Kegiatan dipimpin oleh 
Pendeta Rajoasi Silaban 
dengan tema “Kelahi-
ran Jesus Krustus Juru 
Selamat”.

Kemudian Gereja Geke-
sia juga di  Parda Suka, keg-
iatan Natal dipimpin oleh 
Pendeta  Ardonal Supit, 
STH. Dengan tema Natal 
“Allah Bersama Kita-Im-
manuel (Mat 1:2-3)”.  Pos-
pel HKBP Padang Kempas 
Desa Padang Petron Keca-
matan  Kaur Selatan. Yang 
dipimpin Pendeta  Swano 
Simamora dengan tema 
natal “Jamita : Heber 1:1-4 
dan  Terang Telah Bersinar 
dalam Kegelapan (Nas : 
Yesaya 9:1-6)”. 

Pospel Gekesia Dusun 
Talang Jawa Desa Sum-
ber Harapan Kecamatan 
Nasal yang dipimpin Pen-
deta  Darwin mengambil 
tema “Allah Bersama Kita-

Immanuel (Mat 1:2-3)”. 
Dan yang terakhir ada-
lah Gereja Katholik Santo 
Benecthditus Desa Perda 
Suka yang dipimpin Pen-
deta  Damianus Sihomb-
ing dengan tema “Mereka 
Akan Menamakannya Im-
manuel (Mat.1:23)”.

 “Untuk pelaksanaan 
ibadah Natal alhamdulilah 
berjalan aman dan lancar 
di Kaur. Dari enam gereja 
ada satu gereja yang tidak 
melaksanakan ibadah 
tanggal 25 Desember na-
mun sebelumnya sudah. 
Hal ini untuk antisipasi 
Covid-19. Kita juga ber-
terimakasih karena pelak-
sanaan Natal setiap gereja 
tetap mematuhi protokol 
kesehatan Covid-19,”kata  
Kapolres Kaur AKBP Dwi 
Agung Setyono, S.IK, MH 
melalui Kabag Ops AKP 
Fahrul Ikwan. 

 Tidak hanya itu saja, 
pihak Polres Kaur sejak 
pelaksanaan Misa hingga 
kemarin (25/12) juga 
memperketat pengaman-
an di sejumlah gereja. 
Untuk mengantisipasi 
hal-hal yang tidak di-
inginkan dan mengingat-
kan kepada semua pen-
gurus gereja agar tetap 
mematuhi prokes selama 
melaksanakan kegiatan 
Natal. Untuk memastikan 
kondisi aman kemarin, 
Kapolres Kaur AKBP Dwi 
Agung Setyono juga tu-
run memantau situasi 
pelaksanaan Natal dan 
pengamanan. 

 Dalam kesempatan 
itu Kapolres Kaur juga 
berterima kasih, kepada 
pihak-pihak yang telah 
membantu pihaknya 
melakukan pengamanan 
pelaksanaan Natal.  Sep-
erti Banser GP Ansor Ka-
bupaten Kaur, kemudian 
TNI dan sejumlah pihak 
lainnya. “Dalam penga-
manan pelaksanaan natal 
kita juga berterima kasih 
kepada GP Ansor yang 
telah ikut kita membantu 
mengamankan gereja 
saat natal,” pungkas Ka-
polres Kaur AKBP Dwi 
Agung Setyono. (cik) 

Ist/rb

GEREJA: Kapolres Kaur saat cek pengamanan Natal di sejumlah gereja di Kaur.

Antisipasi Penyebaran 
Covid-19, 1 Gereja Tidak 
Melaksanakan Ibadah Natal

BENGKULU - Satlantas Polres Bengkulu punya cara 
berbeda mengajak masyarakat untuk menaati dan 
mematuhi peraturan lalu lintas (Lalin) dan protokol 
kesehatan (Prokes) Covid-19. Yakni dengan meng-
hadirkan dai polantas.

Kapolres Bengkulu, AKBP. Pahala Simajuntak, SIK 
melalui Kasat Lantas AKP. Kadek Suwantoro, S.IK 
mengatakan, dai polantas dipilih karena mayoritas 
masyarakat Kota Bengkulu muslim. Menurutnya, 
dengan menggunakan dai polantas diharapkan lebih 
maksimal memberikan edukasi dan imbauan tentang 
ketertiban berlalu lintas dan mentaati prokes mence-
gah penyebaran Covid-19.

Dikatakan, dua orang personel Satlantas Polres 
Bengkulu yang kerap memberikan ceramah agama 
ditunjuk menjadi dai polantas. “Masyarakat Kota 
Bengkulu rata-rata muslim, jadi dai polantas ditunjuk 
agar lebih tepat sasaran memberikan edukasi dan 
mengajak masyarakat untuk tertib berlalu lintas dan 
mematuhi prokes. Kalimat dan bahasa yang diguna-
kan tentu seperti halnya saat memberikan ceramah 
agama,” jelas Kadek.

Diungkapkan, selain dai polantas, dalam pelaksan-
aan Operasi Lilin Nala 2020, Satlantas Polres Bengkulu 
juga melakukan beberapa inovasi untuk mengimbau 
masyarakat mematuhi peraturan lalu lintas dan me-
naati prokes. Diantaranya dengan melibatkan Bujang 
Gadis Bengkulu menggunakan pakaian adat untuk 
selalu mengingatkan generasi milenial akan budaya 
lokal Bengkulu. “Kemudian membagikan jamu tra-
disional gratis kepada pengguna jalan, membagikan 
vitamin C dan membagikan masker kepada pengguna 
jalan,” demikian Kadek. (zie)

Perayaan Natal di Gereja 
Tebeng Berlangsung Sederhana 

BENGKULU- Jemaat Gereja Kristen Injili Indonesia 
(GKII) Tebeng Kota Bengkulu tahun ini merayakan 
Natal secara sederhana guna menghindari penyeba-
ran Covid-19 di wilayah Bengkulu khususnya jemaat 
gereja. 

Pendeta Trisno Kurnadi mengatakan, untuk kegiatan 
natal ini karena adanya Covid-19 dilakukan secara 
sederhana dan berlangsung daring. Tidak ada ibadah 
tatap muka, tetapi dilakukan secara live di Facebook 
GKII. 

“Natal ini memang kita merasa agak gimana ya, 
batin ya kita mau merayakan di dalam gereja. Tapi 
kita memahami kondisi seperti ini karena pandemi 
ini kita tidak bisa mengekspresikan kita mau muji 
Tuhan, melayani Tuhan, kita sangat paham. Semoga 
saja kondisi ini tidak berlangsung lama. Semoga tahun 
depan tidak seperti ini lagi dan sudah bisa merayakan 
di gereja. Memang bisa tatap muka tapi terbatas,” 
paparnya. 

Ia menambahkan bahwa perayaan Natal di GKII 
Tebeng mengambil tema “Kokoh Berdiri di tengah 
Badai” dari Injil Ayub 38 ayat 1. Hal tersebut sesuai 
dengan keadaan umat manusia yang sedang kesulitan 
di tengah pandemi Covid-19. Untuk merayakan Natal 
di GKII, kegiatan ibadah malam Natal digelar pada 
19.00 WIB dan 07.00 WIB yang hanya dihadiri oleh 
petugas pelayanan. 

Ia mengucapkan terima kasih dan apresiasi kepada 
seluruh jemaat gereja yang pada tahun ini merayakan 
Natal dengan mengutamakan protokol kesehatan, 
mencegah penularan, dan melindungi sesama.

“Kami berharap suasana perayaan yang berbeda 
tidak mengubah khidmatnya, kedamaiannya, kehan-
gatannya perayaan Natal tahun ini.”Bahkan bisa justru 
memperkuat rasa persaudaraan, rasa saling mengasihi 
antar sesama kita, terlebih di masa yang penuh ujian 
ini,” pungkasnya. (hkm) 

Hadirkan Dai, Polantas 
Imbau Taati Lalin dan Prokes

- Gereja Pantekosta Di Indonesia (GPDI) yang berada 
   di Desa Parda Suka Kecamatan Maje.
-Kemudian Gereja Gekesia juga di  Parda Suka, 
 kegiatan   Natal dipimpin oleh Pendeta  Ardonal 
 Supit, STH.
-Pospel HKBP Padang Kempas Desa Padang 
 Petron  Kecamatan  Kaur Selatan. Yang 
 dipimpin  Pendeta  Swano Simamora.
-Pospel Gekesia Dusun Talang Jawa Desa Sumber 
 Harapan Kecamatan Nasal 
 yang dipimpin Pendeta  Darwin.
-Terakhir adalah Gereja Katholik Santo 
  Benecthditus Desa Perda Suka yang 
  dipimpin Pendeta Damianus Sihombing.

Lima Gereja di Kaur yang
Menyelenggarakan Ibadah Natal

BENGKULU - Korban 
Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) tidak pandang 
bulu. Tenaga kesehatan 
dan tenaga medis seka-
lipun terpapar. Bahkan, 
dua dokter dan sudah 
beberapa nakes menin-
ggal dunia.

Direktur RSHD Kota 
Bengkulu dr. Lista Cher-
liviera, MM mengatakan, 
Saat ini, ada beberapa 
tenaga medis masih be-
lum dinyatakan sem-
buh dari Covid-19. “Se-
bagian sudah sembuh, 
kecuali yang terakhir-
terakhir ini. Ke depan 
akan kita prioritaskan 
jangan sampai t idak 
terlindungi, nanti pe-
layanan menjadi tidak 
optimal,” katanya. 

I a  m e n g u t a r a k a n , 
C ov i d - 1 9  t i d a k  m e -
mandang siapa. Tenaga 
medis dan tenaga kes-
ehatan pun bisa jadi 
korban. Karena itu, dia 
mengajak masyarakat 

bahu-membahu mence-
gah persebaran. ”Tenaga 
medis punya risiko be-
sar. Setiap hari melayani 
pasien positif,” terang-
nya. 

Lista mengungkapkan, 
melayani pasien positif 
Covid-19 itu bertaruh 
nyawa. Namun, pihaknya 
sama sekali tidak gen-
tar demi kesembuhan 
pasien yang terinfeksi 
virus korona. Yang kami 
prioritaskan sekarang 
kesembuhan. “Tenaga 
medis harus terlindun-
gi dengan aman dalam 
menjalankan tugas di 
masa pandemi. Sebab 
mereka bekerja di zona 
yang rentan penularan,” 
imbuhnya.

Lista mengimbau, kepa-
da masyarakat agar terus 
menerapkan protokol kes-
ehatan, karena dengan 
mengoptimalkan protokol 
kesehatan dapat mence-
gah penularan Covid-1,” 
ucapnya. (hkm)

Tetap Prioritaskan 
Kesembuhan Nakes

INGATKAN: Dai polantas saat sedang memberikan 
edukasi dan imbauan tertib prokes dan aturan lalu 
lintas.

NATAL: Terlihat petugas kepolisian di pos penjagaan 
salah satu gereja.

BENGKULU – Gubernur Beng-
kulu Dr. H. Rohidin Mersyah 
mengapresiasi perayaan ibadah 
Natal tahun 2020 dengan men-
erapkan Protokol Kesehatan 
(Prokes). Perayaan hari besar 
keagamaan tahun ini menjadi 
berbeda karena adanya pan-
demi Covid-19. Hal ini harus 
dilakukan dalam upaya men-
gendalikan kasus Covid-19.

“Kita mengapresiasi jemaat 
dan pengurus gereja yang 
menggelar peribadatan Natal 
tahun 2020 dengan menera-
pakan protokol kesehatan,” ujar 
Rohidin.

Lanjutnya, perayaan hari besar 
keagamaan tahun ini, seperti 
Idul Fitri hingga Natal tahun ini 
menjadi berbeda. Meskipun 
demikian dirinya berharap tidak 
mengurangi khidmat ibadah 

dan nilai-nilai kebaikannya. 
Kondisi pandemi mengharus-
kan semua pihak harus ber-
adaptasi dan melakukan kendali 
interaksi sosial.

“Semoga segala upaya ini di-
pahami dan menjadi kesadaran 
bersama bahwa kita ingin men-
jaga dan melindungi satu sama 
lain,” imbuhnya.

Rohidin juga mengingatkan 
kepada masyarakat agar tidak 
membuat kegiatan perayaan 
dalam menyambut tahun baru 
yang dapat menimbulkan keru-
munan. Sehingga berpotensi 
terjadi penularan dan penye-
baran Covid-19. Masyarakat 
diminta untuk tetap di rumah 
saja melakukan kegiatan ber-
sama keluarga.

“Saya berharap betul untuk 
merayakan tahun baru tidak 

secara berlebihan. Akan jauh 
lebih baik kalau kita tetap di 
rumah saja dengan aktifitas 
bersama keluarga dan kegiatan 
yang produktif lainnya,” beber 
Rohidin.

Rohidin mengimbau kepada 
masyarakat untuk patuh dan 
disiplin terhadap protokol kes-
ehatan supaya terhindari dari 
penularan Covid-19. Apalagi 
kasus Covid-19 saat ini di 
Provinsi Bengkulu masih ter-
us bertambah. Jangan kendor 
menggunakan masker saat 
beraktivitas di luar rumah, 
rajin mencuci tangan dengan 
air  bersih,  menggunakan 
sabun, dan dapat menjaga 
jarak. Serta menjaga daya 
tahan tubuh dengan mener-
apkan perilaku hidup sehat 
dan bersih. (key)

Gub Apresiasi Perayaan Natal Dengan Prokes

BENGKULU - Tim gabungan 
Satgas Bidang Penegakan Hu-
kum dan Pendisiplinan Per-
cepatan Penanganan Covid-
19 Provinsi Bengkulu kembali 
melalukan patroli di seputaran 
Kota Bengkulu. Mengimbau 
agar masyarakat disiplin men-
erapkan protokol kesehatan 
(prokes).

Seperti yang dilaksanakan 
pada Kamis malam (24/12) 
dimulai pukul 20.00 WIB hingga 
pukul 23.30 WIB. Ada beberapa 
titik lokasi yang disambangi 
petugas yang merupakan tem-
par hiburan dan tongkrongan 

anak-anak muda. “Kami mem-
berikan imbauan kepada para 
pemilik usaha, para pengunjung 
serta masyarakat dalam rangka 
penindakan pelaksanaan Per-
gub No. 22 Tahun 2020 tentang 
Penerapan Disiplin dan Penega-
kan Hukum Protokol Kesehatan 
sebagai upaya pencegahan dan 
pengendalian Covid-19,” kata 
Kasatpol PP Provinsi Bengkulu, 
Murlin Hanizar.

Disampaikan Murlin, dengan 
meningkatnya kasus Covid-
19 di Provinsi Bengkulu maka 
upaya yang perlu dilakukan 
oleh semua masyarakat dengan 

benar-benar mentaati protokol 
kesehatan. “Kami mohon ke-
pada masyarakat apabila be-
raktifitas di luar rumah ingat-
lah 4M yaitu memakai masker, 
menjaga jarak, menghindari 
kerumunan dan mencuci tan-
gan pakai sabun dengan air 
yang mengalir,” imbaunya.

Dalam kegiatan patroli bila 
ditemukan pelanggar maka 
akan diberikan sanksi berupa 
push up dan juga diberikan edu-
kasi agar kedepan dapat disiplin 
menerapkan prokes ditengah 
meningkatnya penyebaran wa-
bah Covid-19. (zie)

PATROLI: Tim satgas saat patroli di sejumlah tempat hiburan dan tongkrongan di seputaran 
kota Bengkulu.

Intensifkan Patroli, Ingatkan Masyarakat Patuhi Prokes
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